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Provinsi: Lampung
1.	 Ringkasan Eksekutif

Program IDBP di Indonesia dimulai			   : 15 Mei 2009
Program IDBP di Provinsi Lampung resmi dimulai 	 : 22 Oktober 2012
Program selesai					     : 31 Desember 2016

No Kegiatan Capaian Keterangan

1. Jumlah reaktor
terbangun

Januari-Juni 2016:  47 unit dari total target 500 unit

No Mitra Produksi

1. YLPMD 5

2. MG Regol 15

3. CV FJA 1

4. MG Harapan Bersama 15

5. LPP-NU 11

Total 47

Semester I Tahun 2016 
terbangun: 47 unit.

Target tahun 2016:
500 unit.

On going: 63 unit
(January-Juni 2016).

YLPMD: 5 unit 
FJA:  1 unit
Regol :  23 unit
(Menunggu pencairan 
bertahap Dana 
Pembangunan 
Kampung/Dana Desa 
untuk cost-sharing)

MG HB:  32 unit (2 unit 
melalui CU Setia Bakti).

LPP NU: 2 unit (melalui CU 
Santa Clara).

2. Jumlah tenaga
konstruksi yang telah 
dilatih

Januari-Juni  2016
Tukang terlatih : 33 orang
Supervisor terlatih : 7 orang

No Mitra Tukang
Terlatih

Supervisor
Terlatih

1. YLPMD 6 2

2. MG Harapan Bersama 7 1

3. LPP-NU 7 1

4. MG Regol 7 1

5. CV FJA 6 2

Total 33 7
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No Kegiatan Capaian Keterangan

3. Aktivitas promosi yang 
dijalankan

1.	 Sosialisasi dan promosi LPP-NU di kantor Desa Kedungharta, Panji Reja, Selagai 
Linggai, Lampung tengah pada tanggal 9 Juni 2016, difasilitasi oleh Koperasi 
Kredit/CU Santa Clara, dihadiri oleh perwakilan kelompok-kelompok tani 
(peserta 21 orang laki-laki).

2.	 Sosialisasi dan promosi YLPMD di:
-	 Pondok Pesantren Minhajul Thullab kecamatan Way Jepara, Lampung 

Timur pada tanggal 7 Februari 2016, dihadiri oleh 17 peserta laki-laki.
-	 Koperasi Agro Utama, Desa Kebas, Sekincau, Lampung Barat pada tanggal 

8 Maret 2016, dihadiri oleh 13 peserta laki-laki dan 10 peserta perempuan. 
Kegiatan ini sekaligus Bio-Slurry Training.

-	 Balai Kampung Ujung Gunung Ulir, Menggala, Tulang Bawang pada 
tanggal 17 Maret 2016. Dihadiri oleh 16 peserta laki-laki. Kegiatan ini 
sekaligus Bio-Slurry Training.

-	 Balai Desa Batangharjo, Batanghari, Lampung Timur pada tanggal 24 
Mei 2016. Kegiatan ini sekaligus sosialisasi pembangunan biogas rumah 
melalui kerja sama dengan CSR PT. PLN Distribusi Lampung. Dihadiri oleh 
11 peserta laki-laki dan 3 peserta perempuan.

-	 Desa Adijaya, Pekalongan, Lampung Timur pada tanggal 15 juni 2016. 
Sosialisasi kepada Kelompok Perempuan Organik. Dihadiri oleh 2 peserta 
laki-laki dan 14 peserta perempuan. 

3. Sosialisasi dan promosi MG Regol di Desa Sangun Ratu Pubian, Lampung Tengah, 
pada tanggal 2 Juni 2016. Sosialisasi BIRU dan Desa Mandiri Energi, dihadiri oleh 
42 orang laki-laki dan 3 orang perempuan.

4. Sosilisasi dan promosi MG Harapan Bersama di:
-	 Desa Sendang Baru, Sendang Agung, Lampung Tengah. Sosialisasi BIRU 

di kediaman Bapak Tugimin, dihadiri oleh 16 orang laki-laki dan 5 orang 
perempuan.

-	 Desa Sidomukti, Sekampung, Lampung Timur. Sosialisasi BIRU dan pupuk 
organik pada tanggal 22 April 2016 kepada Kelompok Perempuan Organik. 
Dihadiri oleh 17 orang perempuan.

-	 Desa Sukaraja Nuban, Lampung Tengah pada tanggal 12 Mei 2016. Sosialisasi 
BIRU dan manfaat bio-slurry yang difasilitasi oleh Koperasi Kredit/CU Setia Bakti, 
dihadiri oleh 24 orang laki-laki.

3.	 Sosialisasi dan Promosi lainnya:
-	 Sosialisasi program BIRU pada RATDA Puskopdit Caraka Utama Lampung 

XVIII pada tanggal 9-10 April 2016. Kegiatan ini berlokasi di kantor 
Puskopdit Caraka Utama. Peserta 80 orang, 50 orang laki-laki dan 30 orang 
perempuan.

-	 Sosialisasi pinjaman biogas Rabobank Foundation pada tanggal 30-31 Mei 
2016, bersama dengan tim RBF dan LPP-NU kepada perwakilan pengurus 
BMT Subur Makmur, La Roiba dan As Syaadah. Kegiatan ini bertempat di 
kantor BMT La Roibah, dihadiri oleh 16 orang laki-laki dan 2 perempuan. 

-	 Sosialiasi BIRU dan manfaat bio-slurry kepada pengurus dan manajemen 
Kopdit Santa Clara, Bunga Tanjung dan Dwi Tunggal pada tanggal 8 Juni 
2016. Kegiatan ini dilaksanakan di kantor Koperasi Kredit/CU Santa Clara, 
Pubian, Lampung Tengah. Kegiatan ini dilakukan bersama-sama antara 
YRE Lampung, Regol MG dan LPPNU, dihadiri oleh 12 orang laki-laki dan 5 
orang perempuan.

-	 Sosialisasi BIRU dan manfaat bio-slurry oleh Koperasi Kredit Setia Bhakti 
kepada Kelompok Wanita Katholik di Desa Ngesti Rahayu, Punggur, 
Lampung Timur pada tanggal 21 Juni 2016. Kegiatan ini didukung Rumah 
Energi Lampung dan Harapan Bersama MG, dihadiri oleh 50 orang 
perempuan. 

4. Lokakarya dan 
Pertemuan Konsultasi 
yang dilaksanakan

Total Community Meeting: 14
1.	 Pertemuan dengan Bappeda Provinsi Lampung pada tanggal 20 januari 2016 

mengenai sosialisasi Program BIRU Lampung dan pemetaan potensi dana-dana 
potensial untuk biogas, termasuk dari CSR.

2.	 Sosialisasi Program BIRU kepada Bank Lampung pada tanggal 21 Januari 2016. 
Kegiatan ini juga mengupayakan produk kredit untuk biogas dan usaha terkait 
bio-slurry.

3.	 Pertemuan dengan BPLHD Pesawaran pada tanggal 25 Januari 2016 mengenai 
rencana kerja sama pembangunan demo plot reaktor dengan kualitas standar 
BIRU melalui DAK di Kabupaten Pesawaran.

4.	 Pertemuan dengan Dinas ESDM Provinsi Lampung pada tanggal 26 Januari 
2016 mengenai mengenai rencana pengembangan biogas tahun 2016.
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5.	 Pertemuan dengan CSR PT. PLN Distribusi Lampung pada tanggal 16 Februari 
2016 mengenai kelanjutan kerja sama pembangunan reaktor biogas pada 
tahun 2016 bagi pelanggan maupun non pelanggan PLN di Lampung.

6.	 Pertemuan lanjutan dengan BPLHD Pesawaran pada tanggal 18 Februari 2016 
mengenai kesepakatan pembangunan 2 unit reaktor dengan kualitas standar 
BIRU yang akan dikerjakan oleh YLPMD pada bulan April 2016.

7.	 Pertemuan dengan Dinas ESDM Provinsi Lampung pada tanggal 23 Maret 2016, 
mengenai harga minimum reaktor berstandar BIRU dan penggunaan sertifikasi 
tukang BIRU dalam proses lelang oleh LPSE Lampung.

8.	 Stakeholders meeting dengan Wakil Walikota Metro pada tanggal 21 April 
2016 yang juga dihadiri oleh SKPD terkait yaitu Bappeda dan Dinas Pertanian, 
Peternakan dan Kehutanan dan Dinas Koperasi Kota Metro. Pertemuan ini juga 
dihadiri oleh perwakilan YLPMD, salah satu CPO BIRU di provinsi Lampung.

9.	 Pertemuan dengan WWF Bukit Barisan Selatan pada tanggal 1 April 2016 
mengenai pengembangan BIRU di Kabupaten Tanggamus dan Pesisir Barat. 
Pertemuan ini juga membahas rencana kolaborasi BIRU-WWF BBS untuk 
beraudiensi dengan TP4K Gubernur Lampung. 

10.	 Pertemuan dengan CSR PT. PLN Sumsel-Bengkulu pada tanggal 31 Maret 2016 
mengenai potensi kerja sama pembiayaan co-sharing pembangunan reaktor 
BIRU bagi pengguna dan non pengguna PLN di provinsi Sumatera Selatan dan 
Bengkulu. 

11.	 Pertemuan dengan Dinas ESDM Kabupaten Lampung Timur pada tanggal 2 
Mei 2016 mengenai potensi kerja sama pengembangan biogas di Kabupaten 
Lampung Timur.

12.	 Pertemuan lanjutan dengan Dinas ESDM Kabupaten Lampung Timur pada 
tanggal 16 Mei 2016 mengenai rencana kerja sama pembangunan 120 unit 
biogas dengan pola cost-sharing melalui DAK di Kabupaten Lampung Timur. 

13.	 Pertemuan dengan pengurus Puskopdit Caraka Utama pada tanggal 22 Mei 
2016 di sela kegiatan RATNAS & Lokakarya Nasional Inkopdit di Pangkal Pinang. 
Pertemuan ini membahas pengembangan kerja sama pembiayaan kredit 
biogas dan bio-slurry melalui skema CU di Lampung dan sosialisasi bersama 
secara intensif.

14.	 Pertemuan dengan Dinas ESDM Kbupaten Lampung Tengah pada tanggal 8 
Juni 2016 mengenai potensi kerja sama pembangunan biogas melalui DAK 
2016.

15.	 Pertemuan dengan Dinas ESDM Kabupaten Lampung Selatan pada tanggal 
16 Juni 2016 mengenai kerja sama pengembangan biogas dengan DAK di 
Kabupaten Lampung Selatan. 

16.	 Stakeholders Meeting dengan Bupati Pringsewu pada tanggal 29 Juni 2016 
yang juga dihadiri oleh SKPD terkait yaitu: Bappeda, Dinas PU dan ESDM, 
Badan PMD dan Dinas Pertanian dan Peternakan. Pertemuan ini juga dihadiri 
oleh perwakilan YLPMD dan MG Regol, CPO BIRU di Lampung, dan perwakilan 
Puskopdit Caraka Utama Lampung.

5. Jumlah reaktor yang 
telah diinspeksi

24 unit reaktor

6. Subsidi yang 
disalurkan

 47 unit x Rp. 2.000.0000,- = Rp. 94.000.000,-

7. Jumlah Mitra CPO: 
1.	 LSM : 2 (LPP-NU & YLPMD)
2.	 Mason Group : 2 (Regol & Harapan Bersama)
3.	 Private Sector : 1 (CV. FJA)

LPO:
1.	 Kiva : LPPNU 
2.	 Kredit Produktif CU : 

a.	 Kopdit/CU Setia Bakti, Metro
b.	 Kopdit/CU Santa Clara, Selagai Lingga
c.	 Kopdit/CU Bunga Tanjung, Pubian
d.	 Kopdit/CU Dwi Tunggal, Pubian
e.	 Kopdit/CU Mekar Sai, Bandar Lampung
f.	 Kopdit.CU Gentiaras, Pringsewu

         

8. Jumlah dan persentasi
rumah tangga
pengakses kredit

9 rumah tangga pengguna 
Kiva : 5 orang
CU : 4 orang
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9. Jumlah kredit
tersalurkan Institusi 
Kredit Mikro (IKM)

Januari-Juni  2016
Kredit bio-slurry CU: 2 orang x Rp. 8.000.000 = Rp. 16.000.000,-
Kredit Kiva: 5 x Rp. 6.000.000,- = Rp. 30.000.000,-
Total Kredit Tersalurkan = Rp. 46.000.000,-

Untuk kredit bio-slurry 
usaha pupuk organik, 
semuanya dari Kopdit/
CU Setia Bakti, Metro

10. Jumlah rumah tangga 
yang sudah menerima 
Pelatihan Penggunaan 
dan Perawatan Biogas

Januari-Juni  2016:   61 rumah tangga (termasuk untuk para pengguna dari pra kons 
tahun 2015 yang reaktornya selesai dibangun pada Februari 2016 melalui Dana 
Pembangunan Kampung)

Jumlah peserta perempuan: 25 peserta perempuan (41%) 

11. Jumlah rumah tangga 
pemanfaat bio-slurry 
untuk pertanian dan/
atau perikanan

Januari-Juni 2016:  50 rumah tangga telah dilatih untuk menggunakan bio-slurry 
(termasuk untuk para pengguna dari pra kons tahun 2015 yang reaktornya selesai 
dibangun pada Februari 2016 melalui Dana Pembangunan Kampung)

Jika hanya Januari-Juni 2016: 36 rumah tangga
Rata-rata pengguna biogas di Lampung telah memanfaatkan bio-slurry sebagai 
pupuk untuk pertanian dan perikanan. Namun, secara jumlah pasti belum bisa 
diketahui karena keterbatasan data.

12. Jumlah lapangan
pekerjaan yang
tersedia

1.	 Internal: Program BIRU
Provincial Coordinator : 1 
Biogas Quality Inspector : 1
Admin and Finance Ass : 1
Casual Labour : 1

2.	 External: Mitra dll

Mitra Supervisor Terlatih Tukang Terlatih

YLPMD 2 6

MG Regol 1 7

CV FJA 2 6

MG Harapan Bersama 1 7

LPP-NU Kab Lampung 
Tengah

1 7

GMWT 0 0

LTCB 0 0

YKWS 0 0

JRKL 0 0

Total 7 33

Tidak ada penambahan 
CPO dan MG dalam 
kurun waktu Januari 
– Juni  2016. Ada 
rencana penyegaran 
tukang pada minggu 
kedua bulan Agustus 
untuk menyikapi 
permasalahan 
banyaknya tukang 
yang tidak aktif dan 
mengatasi kendala 
teknis kualitas reaktor.

Tidak diperlukan 
penambahan CPO 
ataupun tukang 
karena sebenarnya 
dengan SDM yang ada, 
apabila dioptimalkan 
sudah mampu untuk 
membangun rata-rata 
100 unit/bulan.

13. Wilayah cakupan kerja 
provinsi

Jumlah kabupaten: 12 kabupaten/kota
Rencana fokus ke:
1.	 Kabupaten Lampung Tengah 
2.	 Kabupaten Lampung Timur
3.	 Kabupaten Lampung Selatan
4.	 Kabupaten Pesawaran
5.	 Kabupaten Pringsewu 
6.	 Kota Metro
7.	 Kabupaten Tanggamus
8.	 Kabupaten Pesisir Barat
9.	 Kota Bandar Lampung (koordinasi dengan pemerintah provinsi)

2.	 Latar Belakang
Program BIRU di Lampung resmi diluncurkan pada 22 Oktober 2012 di Tanjung Karang dengan fokus operasional 
di 6 kabupaten dan kota. Pengembangan sektor biogas di Provinsi Lampung dari periode 2012 sampai dengan 
2015 masih terkendala dengan banyaknya calon pengguna yang tidak mempunyai dana kas untuk membangun 
reaktor Biogas Rumah. Disamping itu, Program BIRU di Provinsi Lampung juga belum mengadakan pendekatan 
secara intensif dengan lembaga terkait, seperti lembaga-lembaga pemerintah di provinsi dan kabupaten, Lembaga 
Perbankan, Lembaga Keuangan Mikro, CSR dan pihak-pihak lain yang berkaitan dengan pengembangan program. 
Hal ini masih ditambah dengan kebijakan pemerintah daerah yang cenderung selalu berubah cukup menyulitkan 
langkah pengembangan program di Provinsi Lampung.
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Dalam mengembangkan sektor biogas, pada awal pengembangan Program BIRU Lampung mengadakan kerja sama 
dengan enam lembaga lokal untuk bergabung dengan BIRU sebagai Mitra Pembangun. Pada 2013 ada penambahan 
tiga organisasi. Sampai dengan saat ini tercatat hanya lima lembaga yang aktif menjadi Lembaga Mitra Pembangun 
BIRU (CPO) di Provinsi Lampung. 

Pada awalnya ketiadaan koperasi, perbankan atau sumber penyedia kredit lainnya yang berfungsi menjadi LPO 
(Lembaga Penyedia Kredit) seperti halnya di Pulau Jawa, membuat Program BIRU di Lampung masih jauh tertinggal 
dibandingkan provinsi-provinsi wilayah kerja Program BIRU yang lain. Namun, hal ini mulai menemukan solusinya 
ketika BIRU Lampung melalui Rumah Energi melakukan kerja sama dengan Kiva, sebuah Yayasan Sosial dari AS dalam 
bentuk kredit lunak untuk biogas dan menjalin kerja sama dengan Inkopdit/Credit Union melalui jaringan Pusat 
Koperasi Kredit/Puskopdit Caraka Utama di Provinsi Lampung menunjukkan penambahan jumlah reaktor biogas 
rumah yang terbangun dengan sistem kredit. Pada tahun 2015, kredit biogas Kiva telah membantu 44 pengguna 
untuk mendapatkan reaktor biogas. Sedangkan Puskopdit Caraka Utama telah menyalurkan kredit melalui Koperasi 
Kredit Setia Bakti, Metro, Lampung Tengah kepada dua anggotanya. Dengan adanya 28 Koperasi Kredit/Primer Credit 
Union aktif di Provinsi Lampung, hal ini menunjukkan potensi pembangunan biogas dengan sistem swadaya. Hal ini 
belum termasuk pembiayaan melalui Jaringan Koperasi Syariah dan perbankan lokal. Semua potensi kerja sama ini 
perlu segera ditindaklanjuti.

Credit Union Setia Bakti, Metro

Pada tahun 2015, BIRU Lampung melalui Rumah Energi juga telah melakukan kerja sama pembiayaan pembangunan 
reaktor Biogas Rumah secara cost-sharing dengan CSR PT. PLN Distribusi Lampung. Kerja sama ini telah membantu 
40 orang pengguna PLN untuk mendapatkan reaktor biogas. Rencananya kerja sama ini akan dilanjutkan pada tahun 
2016 dengan jumlah pembangunan yang lebih besar. Potensi kerja sama dengan sistem cost-sharing lainnya adalah 
peningkatan kerja sama dengan WWF Bukit Barisan Selatan, Universitas Lampung (Unila), dan Universitas Bandar 
Lampung. 

Untuk kerja sama dengan pihak pemerintah, BIRU Lampung meningkatkan koordinasi dengan Dinas ESDM Provinsi 
Lampung dan dinas-dinas terkait lainnya. Pembangunan 20 unit reaktor Biogas Rumah melalui cost-sharing Dana 
Pembangunan Kampung/Dana Desa tahun 2015 di Kecamatan Pubian, Lampung Tengah dan telah diselesaikan 
pada triwulan pertama tahun 2016. Rencananya potensi pembiayaan ini akan diteruskan di wilayah yang sama 
untuk 40 unit pada tahun 2016. Potensi lainnya yang bisa diraih adalah kelanjutan kerja sama pembangunan reaktor 
biogas melalui BPLHD Pesawaran, Dinas ESDM Lampung Selatan, Dinas ESDM Lampung Timur, BPLHD, BPMD dan 
Dinas Pertanian dan Peternakan Pringsewu. Hal ini dapat memberikan gambaran potensi pasar pemerintah untuk 
pengembangan biogas di provinsi Lampung.
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3.	 Implementasi Program: Januari-Juni 2016
3.1 Perkembangan Mitra Pembangun Program BIRU Lampung
Hingga akhir Juni 2016, semua mitra pembangun BIRU di Provinsi Lampung baru berhasil membangun 47 unit reaktor 
BIRU. Perkembangan yang lambat lebih disebabkan karena kurang tersedianya dana tunai untuk membangun reaktor 
dari para calon pengguna. Ada juga para calon pengguna biogas di Lampung lebih cenderung untuk mencari fasilitas 
kredit, walaupun mereka relatif mempunyai dana tunai yang cukup. Keadaan ini mengakibatkan pada rendahnya 
produktivitas dari mitra-mitra pembangun BIRU di Provinsi Lampung. Tetapi, ada sebagian kecil mitra pembangun 
yang menunjukkan konsistensi dan stabilitas produktivitas pembangunannya. Contohnya, Harapan Bersama Mason 
Group dan Regol Mason Group. 

Kedua lembaga ini mempunyai metode yang berbeda dalam memperoleh pekerjaan membangun reaktor. Harapan 
Bersama MG merupakan mitra pembangun yang sangat aktif untuk melakukan sosialisasi biogas dengan metode 
pembiayaan swadaya. Lembaga ini juga dipercaya sebagai mitra pembangun BIRU bagi anggota-anggota beberapa 
Koperasi Kredit/Credit Union Setia Bakti, Metro. Sampai dengan bulan Juni, lembaga ini telah membangun 15 unit 
di Kabupaten Lampung Tengah dan Lampung Timur dan telah mengumpulkan 42 Pra Kons yang pembangunannya 
akan dilaksanakan pada semester kedua. Sementara Regol Mason Group telah menjalin kerja sama dengan Kepala 
Desa Sangun Ratu, Pubian untuk membangun reaktor menggunakan Dana Pembangunan Kampung/Dana Desa. 
Pada tahun 2016, lembaga ini mendapatkan peluang untuk membangun 40 unit reaktor BIRU dengan cost-sharing 
Dana Pembangunan Kampung dan telah dimasukkan ke dalam RPJMD/K. Pada periode April sampai Juni 2016 telah 
terbangun sebanyak 15 unit. Selain itu, pada bulan Juni 2016 Regol MG telah menjalin kerja sama dengan sebuah 
lembaga kontraktor rekanan Dinas ESDM Provinsi Lampung sebagai sub-kontraktor pembangunan 40 reaktor biogas 
di Kabupaten Pringsewu dan 40 unit reaktor di Kabupaten Pesisir Barat.

Pertemuan Rutin Dengan Mitra-Mitra Program BIRU Lampung (CPO & LPO)

LPP-NU sebenarnya juga mempunyai potensi yang besar untuk mendapatkan pekerjaan pembangunan biogas 
secara swadaya, maupun kredit. Namun, LPP-NU menjadi kurang aktif dalam mencari calon pengguna biogas 
setelah menyelesaikan pembangunan 6 unit reaktor kelompok peminjam Kiva. Hal ini karena upaya penyelesaian 
beberapa kasus tunggakan pengembalian pinjaman Kiva dari beberapa kelompok yang telah diajukan sebelumnya. 
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Sedangkan sisanya, yaitu YLPMD dan CV. FJA juga mempunyai peluang yang sama, namun masih perlu meningkatkan 
kemauan mereka untuk mencari calon pengguna biogas dengan berbagai potensi pembiayaan. BIRU Lampung 
mengintensifkan pencarian solusi masalah ini.

3.2 Quality Control dan Layanan Purna Jual (After Sales Service/ASS)
Dalam periode Januari-Juni 2016, Quality Inspector (QI) Rumah Energi Lampung telah menginspeksi 24 unit reaktor 
BIRU. Ada beberapa catatan mengenai kualitas reaktor yang dibangun dalam periode ini dan sudah langsung 
diperbaiki oleh para mitra pembangun. QI juga telah mengunjungi 41 unit reaktor BIRU yang telah mendapat layanan 
purna jual untuk memastikan bahwa reaktor BIRU tersebut telah dikunjungi oleh CPO, tetap difungsikan dan telah 
mendapatkan perbaikan bila ada bagian yang rusak.

Sebagai bagian dari layanan purna jual, dalam periode Januari-Juni 2016, para mitra pembangun telah melakukan 
kunjungan pelayanan ke 51 unit  reaktor BIRU di Lampung, terdiri dari kunjungan pertama untuk 41 unit reaktor 
BIRU dan kunjungan kedua untuk 10 unit reaktor BIRU. Kunjungan pelayanan ini juga dilakukan bagi reaktor yang 
dibangun oleh bekas mitra pembangun BIRU Lampung. Layanan purna jual ini selain bisa menjamin kelangsungan 
penggunaan reaktor BIRU, juga sebagai bagian dari garansi tiga tahun yang menjadi tanggung jawab dari semua 
mitra pembangun.

3.3 Kerja Sama dengan Lembaga Keuangan Mikro dan Perbankan Lokal 
Sampai dengan tahun 2016, ada dua kerja sama pembiayaan kredit biogas yang telah dijalankan di Provinsi Lampung, 
yaitu Pinjaman Biogas Kiva dan kerja sama Kredit Produktif Biogas dan Bio-Slurry dengan Koperasi Kredit/Credit Union 
melalui program “CU Membiru”.

Kerja sama kredit biogas Kiva mendapat sambutan positif dari para peternak di Kabupaten Lampung Tengah. Pada 
semester pertama tahun 2016, kredit biogas Kiva telah membantu 6 pengguna dari LPP-NU di Kecamatan Seputih 
banyak, Lampung Tengah, mendapatkan reaktor BIRU. Sehingga secara total, kredit biogas Kiva telah membantu 
50 pengguna dari LPP-NU dan Harapan Bersama MG dalam membangun reaktor BIRU. Namun, dalam proses 
pengembalian pinjaman ini tercatat banyak kasus tunggakan dari kelompok-kelompok peminjam Kiva. Masalah 
yang teridentifikasi adalah para peminjam Kiva belum mau memanfaatkan bio-slurry secara optimal menjadi produk-
produk yang dapat menghasilkan pendapatan tambahan. Pembayaran cicilan mereka masih bergantung kepada hasil 
panen. Kegagalan panen akibat musim yang tidak menentu pada periode-periode lalu semakin membuat mereka 
tidak bisa mengembalikan pinjaman Kiva per periodenya. Program BIRU Lampung memutuskan untuk menunda 
semua pengajuan pinjaman Kiva dari Lampung. BIRU Lampung telah berupaya bersama LPP-NU dan Harapan 
Bersama MG untuk mencari solusi atas masalah ini. Tetapi, sampai saat ini belum terlihat hasil yang signifikan.    

Puskopdit Caraka Utama Lampung telah menargetkan pembangunan 100 unit reaktor BIRU pada tahun 2016 melalui 
pinjaman produktif dari koperasi-koperasi kredit dibawah koordinasinya. Untuk melaksanakan hal tersebut, BIRU 
Lampung dan Puskopdit Caraka Utama mengintensifkan sosialisasi kepada koperasi-koperasi kredit di Provinsi Lampung 
karena belum semua koperasi kredit memahami skema penyaluran kredit untuk biogas. Sosialisasi dan pameran 
Program BIRU Lampung pada kegiatan RATDA Provinsi Lampung pada bulan April lalu merupakan kesempatan yang 
tepat dan sudah dimanfaatkan secara optimal.  Lalu dilanjutkan dengan pertemuan informal di sela kegiatan RATNAS, 
Lokakarya Nasional dan Open Forum yang diselenggarakan oleh Inkopdit di Pangkal Pinang pada bulan Mei 2016. Hasil 
dari pertemuan informal tersebut adalah jadwal kegiatan sosialisasi bersama dalam kurun waktu Juni – September 2016 
antara BIRU Lampung dengan beberapa Kopdit yang mempunyai anggota peternak, yaitu:
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Tabel 1: Koperasi-Koperasi Kredit Potensial

Nama Kopdit Lokasi Waktu Sosialisasi Dilakukan oleh

Santa Clara Selagai Lingai Juni 2016 Rumah Energi, LPP-NU, Regol

Bunga Tanjung Pubian Juni 2016 Rumah Energi, LPP-NU, Regol

Dwi Tunggal Pubian Juni 2016 Rumah Energi, LPP-NU, Regol

Gentiaras Pringsewu Agustus 2016 Rumah Energi, Puskopdit

Mekar Sai Bandar Lampung, 
Lampung Selatan

Agustus 2016 Rumah Energi, MG HB, YLPMD, 
Puskopdit, CV. FJA

Mardi Siwi Sekampung Udik Juli 2016 Rumah Energi, MG HB, Puskopdit

Sejahtera Mandiri Pesawaran Juli 2016 Puskopdit, YLPMD

Sumber Kasih Liwa September 2016 Rumah Energi, Puskopdit, CV FJA

Sejahtera Dy Tumijajar, Tulang 
Bawang Utara

September 2016 Rumah Energi, Puskopdit, CV FJA

Santo Petrus Kalirejo Agustus 2016 Rumah Energi, LPP-NU

Pada kuartal pertama tahun 2016, Kopdit Setia Bakti, Metro juga telah menyalurkan kredit bio-slurry sebagai usaha pupuk 
organik kepada dua anggotanya dan telah dimanfaatkan dengan baik. Selain itu, Kopdit Setia Bakti telah siap menyalurkan 
kredit biogas untuk lima anggotanya di Sukaraja Nuban, Lampung Tengah dan Jabung, Lampung Timur yang rencananya 
dibangun pada awal semester kedua tahun 2016. Kopdit ini juga siap menyalurkan kredit bio-slurry sebagai usaha pupuk 
organik dan usaha pellet ikan kepada 2 anggota di awal semester kedua tahun 2016. Pada bulan Juni 2016, Kopdit ini telah 
mengadakan sosialisasi BIRU kepada sebuah Kelompok Perempuan Katholik di Desa Ngesti Rahayu, Lampung Tengah. 
Pertemuan ini dihadiri oleh 50 anggota yang juga merupakan anggota dari Kopdit Setia Bakti. Melalui sosialisasi ini, 
diharapkan akan ada pertambahan pembangunan reaktor BIRU sebanyak 25-an unit. Harapan lainnya, Kopdit Setia Bakti 
bersama cabang-cabangnya dapat mengadakan sosialiasi sendiri atau bersama-sama Lembaga Mitra Pembangun yang 
direkomedasikan BIRU Lampung secara lebih intensif kepada anggota di wilayah kerja mereka.  

Pada awal Juni 2016, BIRU Lampung bersama LPP-NU dan Regol MG mengadakan sosialisasi program BIRU kepada 3 
Kopdit sekaligus, yaitu Kopdit Santa Clara, Bunga Tanjung dan Dwi Tunggal yang mempunyai wilayah kerja di Pubian 
dan Selagai Linggai, Lampung Tengah. Wilayah kerja kopdit-kopdit ini sejalan dengan wilayah kerja LPP-NU dan Regol 
MG. Di periode waktu yang sama, LPP-NU dan Kopdit Santa Clara mengadakan sosialisasi kepada anggota Kopdit ini 
dan memperoleh 5 anggota yang ingin mendapatkan kredit untuk membangun biogas. Keinginan ini ditindaklanjuti 
oleh Kopdit Santa Clara dan rencananya akan mulai dibangun di semester kedua tahun 2016.

Kopdit Mekar Sai yang merupakan koperasi kredit terbesar di Lampung, juga mengajukan dua anggota di Lampung 
Tengah dan Lampung Selatan untuk mendapatkan pembangunan reaktor BIRU. Pembangunan kedua reaktor ini 
dibiayai oleh kredit biogas CU dan sebagai demoplot. Proses pembangunannya sedang berjalan, yang dikerjakan 
oleh YLPMD untuk Lampung Tengah dan Harapan Bersama MG untuk Lampung Selatan. Diperkirakan selesai pada 
awal semester kedua tahun 2016.

Untuk menggali potensi kredit biogas dari Lembaga Keuangan Mikro lain, pada bulan Maret 2016 BIRU Lampung 
telah mengajukan 3 BMT (Koperasi Syariah), yaitu BMT “Laa Roiba”, BMT “As Saa’dah” dan Koperasi Syariah “Sumber 
Makmur” kepada Rabobank Foundation untuk menjadi mitra Rabobank Foundation (RBF) dalam menyalurkan 
pinjaman kredit lunak untuk biogas. Pada akhir Mei 2016, tim RBF telah berkunjung ke masing-masing BMT untuk 
memulai proses due diligence. Proses due diligence untuk ketiga BMT ini masih berjalan. Diperkirakan ketiga BMT ini 
bisa mulai menyalurkan kredit RBF pada kuartal ketiga tahun 2016. 

Pada bulan Januari 2016, BIRU Lampung juga melaksanakan pertemuan awal dan sosialisasi BIRU kepada Bank 
Lampung. Sosialisasi ini mendapat respon postif dari pihak Bank Lampung karena Bank Lampung juga berencana 
membuat skema kredit baru untuk pertanian lewat pembiayaan usaha pupuk organik. Bank Lampung meminta 
BIRU Lampung untuk mengirimkan proposal pengajuan kredit secara kelompok untuk usaha pupuk berbasis bio-
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slurry. Proposal ini akan menjadi contoh pembiayaan kredit baru tersebut. BIRU Lampung melalui Regol MG telah 
mengajukan proposal tersebut ke kantor cabang Bank Lampung di Way Kanan. Namun, sampai saat ini belum ada 
perkembangan lebih lanjut.

3.4 Kerja Sama dengan CSR 
Sebagai kelanjutan kerja sama program “PLN Membiru” dengan CSR PT. PLN Distribusi Lampung, pada bulan Januari 
2016 BIRU Lampung telah mengajukan permohonan kerja sama pembangunan reaktor dengan metode cost-sharing 
untuk 115 unit di lima kecamatan bagi pengguna PLN maupun non pengguna. Dalam proposal ini, BIRU Lampung 
mengusulkan agar kontribusi dana CSR dinaikkan untuk mengurangi kontribusi calon pengguna. Namun, karena 
keterbatasan anggaran CSR di PT. PLN Pusat Jakarta, maka realisasi kerja sama ini pada tahun 2016 akan dikurangi 
menjadi 40 unit saja dan dibatasi hanya di dua desa yang yang berdekatan. Argumen yang dikemukan CSR PT. PLN 
Lampung adalah untuk memudahkan proses monitoring mereka karena SDM yang terbatas. CSR PT. PLN Distribusi 
Lampung juga menginginkan agar pemberdayaan masyarakat melalui sektor biogas dan pemanfaatan bio-slurry secara 
intensif dalam sebuah rencana bersama dalam mewujudkan Desa Mandiri Energi dan Pangan. Hal ini dapat menjadi 
ukuran keberhasilan program CSR mereka. BIRU Lampung menyetujui keinginan tersebut dan mengupayakan proses 
pembangunan akan dilakukan secepatnya setelah ada kejelasan pencairan dana CSR dari PT. PLN Distribusi Lampung.

BIRU Lampung juga berkeinginan untuk mengembangkan kerja sama dengan CSR PT. PLN di wilayah lain di Sumatera 
Bagian Selatan. Pada bulan Maret 2016 BIRU Lampung juga telah mengadakan pertemuan awal dengan CSR PT. PLN 
WS2JB, yang membawahi program CSR di provinsi Sumatera Selatan dan Bengkulu. Dalam pertemuan ini, BIRU 
Lampung juga mengajukan proposal kerja sama pembangunan pembiayaan cost-sharing pembangunan 100 reaktor 
BIRU bagi pengguna dan non pengguna PLN di provinsi Sumatera Selatan dan Bengkulu. Proposal ini mendapat 
sambutan yang positif pimpinan CSR PT. PLN Distribusi WS2JB. Mereka akan mengupayakan tindak lanjut secepatnya 
di tahun 2016 dan akan mengundang kembali BIRU Lampung untuk mendiskusikan secara mendetail. Namun, 
sampai saat ini belum ada perkembangan lebih lanjut. 

3.5 Koordinasi dengan Stakeholder
Pada periode Januari-Juni 2016, BIRU Lampung telah mengadakan beberapa pertemuan dengan Pemerintah Daerah, 
Bappeda dan beberapa Dinas terkait untuk mengamankan pengembangan sektor biogas dengan menggunakan 
dana-dana pemerintah, khususnya DAK.  

Pada bulan Januari 2016, BIRU Lampung mengadakan pertemuan dan sosialisasi Program BIRU kepada Bappeda 
Provinsi Lampung. Pertemuan ini sekaligus untuk melakukan pemetaan potensi dana-dana potensial untuk biogas, 
termasuk dari CSR. Pertemuan ini mendapat sambutan baik oleh Bappeda, namun tidak banyak Informasi yang 
bisa didapatkan mengenai alokasi DAK untuk biogas dan CSR. BIRU Lampung disarankan untuk kembali bertemu 
dan membicarakan hal ini lebih lanjut. Pertemuan lanjutan dengan Bappeda belum dapat dilaksanakan oleh BIRU 
Lampung karena masih terfokus mengerjakan hal-hal lain.

Stakeholder Meeting dengan Pemernitah Daerah Kabupaten Pringsewu 
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Pada periode Januari s/d Juni 2016, BIRU Lampung melaksanakan pertemuan intensif dengan Dinas ESDM Provinsi 
Lampung untuk mengadvokasi rencana pembangunan 650 unit biogas dengan DAK di seluruh wilayah Provinsi 
Lampung. BIRU Lampung juga telah memberikan gambaran biaya pembangunan biogas sesuai dengan standar 
kualitas BIRU. BIRU Lampung juga mendorong keikutsertaan mitra-mitra Pembangun BIRU di Lampung untuk 
ikut dalam proses lelang, melalui sistem kerja sama dengan perusahaan lain maupun pengajuan langsung. Untuk 
mengantisipasi kegagalan dalam proses lelang, BIRU Lampung juga menyiapkan Mitra-mitra Pembangun BIRU di 
Lampung menjadi mitra sub kontraktor pembangunan biogas bagi kontraktor pemenang lelang. Kesan yang didapat 
selama proses advokasi tersebut bahwa Dinas ESDM Provinsi Lampung sendiri terkesan kurang memahami tujuan 
Program BIRU. 

Sehubungan dengan rencana pembangunan 120 unit reaktor biogas dengan DAK di Kabupaten Lampung timur,  
BIRU Lampung juga membantu advokasi ke Dinas ESDM Kabupaten Lampung Timur. Dinas ESDM Lampung 
merencanakan pembangunan tersebut dilakukan dengan sistem cost-sharing. BIRU lampung telah memberikan 
gambaran dan metode penerapan sistem cost-sharing berdasarkan pengalaman di provinsi NTB dan Sulawesi Selatan. 
Hal ini termasuk dengan contoh PKS dan KAK. Namun, belum ada perkembangan lebih lanjut tentang hal ini.

Pada bulan Januari dan Februari 2016, BIRU Lampung mengadakan beberapa pertemuan dengan BPLHD Kabupaten 
Pesawaran. Pertemuan ini sekaligus juga mensosialisasikan BIRU karena BPLHD Pesawaran belum memahami 
mengenai Program BIRU dan selama ini mereka telah membangun sekitar 40 unit biogas namun tidak berfungsi. 
Mereka merencanakan untuk membangun 2 unit demoplot pada 1 desa di Kabupaten Pesawaran dengan skema full 
subsidy. Setelah mereka menyetujui RAB berbasis pasar dari BIRU Lampung, pembangunan kedua reaktor tersebut 
dilakukan oleh YLPMD. Pembangunan tersebut selesai pada bulan Mei 2016 dan BPLHD merasa puas dengan hasilnya. 
Dengan demikian ada potensi pembangunan melalui DAK BPLHD Pesawaran pada tahun anggaran 2016 atau 2017.

BIRU Lampung juga telah mengirimkan Surat Permohonan Audiensi kepada Pemerintah Daerah di Kabupaten 
Lampung Tengah, Lampung Timur, Kota Metro, Pringsewu dan Lampung Selatan. Setelah melakukan tindak lanjut 
dengan dukungan oleh Dinas ESDM setempat, sampai dengan bulan Juni 2016, baru terealisasi pertemuan audiensi 
dengan Pemda Kota Metro pada bulan April dan dengan Pemda Kabupaten Pringsewu pada bulan Juni 2016.  

Pertemuan dengan Wakil Walikota Metro juga dihadiri oleh Bappeda dan Dinas Pertanian, Peternakan&Kehutanan 
dan Dinas Koperasi Kota Metro. Sedangkan pertemuan dengan Staf Ahli Bupati serta Bappeda Pringsewu tersebut 
juga dihadiri oleh Dinas PU & ESDM, BPMD, Dinas Pertanian & Peternakan dan hadir juga perwakilan dari Kopdit 
Gentiaras, Pringsewu untuk menunjukkan kepada pemerintah daerah mengenai peluang pembiayaan kredit untuk 
biogas. Pimpinan Daerah di kedua kabupaten/Kota merespon dengan positif mengenai program BIRU dan menyetujui 
kerja sama lebih lanjut dengan Program BIRU. Mereka juga memerintahkan SKPD terkait di masing-masing wilayah 
untuk membuat perencanaan bersama, baik dari anggaran maupun teknis pelaksanaan mengenai pengembangan 
sektor biogas dengan pihak BIRU Lampung pada tahun 2017.

Selain dengan pihak pemerintah daerah, BIRU Lampung juga mengadakan pertemuan kelanjutan kerja sama 
pembangunan dengan WWF Bukit Barisan Selatan (BBS) di wilayah kerja WWF-BBS di Kabupaten Pesisir Barat dan 
Tanggamus. Dalam pertemuan tersebut disepakati rencana pembangunan 13 unit dengan pembiayaan cost-sharing 
di kedua Kabupaten. Pihak WWF-BBS dan BIRU Lampung juga sepakat untuk memperkuat kerja sama yang sudah 
terjalin dari tahun 2014 ini melalui payung hukum dalam bentuk MoU. 
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3.6 Inovasi 
a. Pemanas Anak Ayam Biogas Bertenaga Biogas
Biogas yang dihasilkan oleh reaktor BIRU ternyata dapat dimanfaatkan bukan hanya untuk memasak dan penerangan. 
Program BIRU Lampung bersama dengan Harapan Bersama MG telah mengembangkan modifikasi pemanas anak 
ayam (gasolec) LPG menjadi bertenaga biogas. Inovasi ini dikembangkan ke beberapa pengguna BIRU berbasis ayam 
potong di Desa Sendang Agung, Lampung Tengah. Inovasi ini dapat membuka pasar pengembangan produk turunan 
biogas dan diharapkan menjadi produk apliansi tambahan yang bisa ditawarkan ke calon pengguna.

Pemanas Ayam dengan Biogas

b. Probiotik
YLPMD, salah satu Mitra Pembangun di Lampung telah mengembangkan cairan probiotik yang multi fungsi 
penggunaan, antara lain adalah untuk melunakkan kotoran kambing secara lebih cepat sehingga memudahkan 
pemasukan ke dalam reaktor.  Dengan inovasi ini, BIRU Lampung dapat melakukan ekspansi untuk mengambil 
potensi reaktor berbahan baku kotoran kambing dengan lebih luas di provinsi Lampung.

Probiotik Pengembangan YLPMD
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4.	 Tantangan dalam Pelaksanaan Program
4.1 Faktor Kecerdasan dan Ketahanan Finansial (Financial Literacy dan Financial Resilience)
Kecerdasan mengelola keuangan merupakan faktor dasar dari kesuksesan berbisnis. Namun dalam pengalaman di 
lapangan, hal ini sering menjadi akar masalah bagi pengguna dan mitra pembangun. Belum semua menyadari akan 
pentingnya sebuah perencanaan keuangan pribadi, keluarga dan lembaga. 

Sebagai contoh, banyak pengguna yang telah memanfaatkan bio-slurry namun tetap tidak bisa berkembang menuju 
kemandirian. Untuk kasus yang lebih parah, ketidakpahaman mengenai pengelolaan keluarga membuat mereka 
tidak bisa mengatur keuangan untuk membayar cicilan pinjaman. Begitu juga dengan mitra pembangun BIRU, 
masih banyak yang belum memahami bagaimana arus perputaran modal untuk aset, tabungan, re-investasi dan 
sebagainya. Sehingga bisnis biogas mereka tidak bisa berkembang sesuai yang diharapkan. Belum lagi faktor-faktor 
lain yang juga mempengaruhi bisnis dari mitra pembangun yang akan dijelaskan pada point b.

Rumah Energi melalui BIRU Lampung perlu mengupayakan kerja sama dengan lembaga-lembaga yang dapat 
membantu memberikan gambaran perencanaan keuangan melalui program biogas. Oleh karena itu, menjadi faktor 
penting untuk melibatkan mitra penyedia kredit dalam setiap sosialisasi BIRU kepada calon pengguna. 

4.2 Kapasitas Mitra Pembangun Masih Rendah
Keterbatasan modal, kemampuan manajerial dan sumber daya manusia menyebabkan mitra pembangun sulit 
berkembang dan termotivasi untuk maju di bidang energi terbarukan, khususnya biogas. Belum banyak mitra 
pembangun memiliki visi yang jelas mengenai energi terbarukan sehingga belum memiliki rencana yang terinci 
mengenai pengembangan biogas dan belum melihat peluang bisnis dari program BIRU. Sekali lagi, faktor ketahanan 
keuangan dan kecerdasan keuangan juga merupakan kunci bagi semua mitra pembangun di Lampung untuk bisa 
berkembang. Untuk itu, Rumah Energi diharapkan bisa memotivasi dan mendukung mitra pembangun melalui 
program dan kerja sama dengan lembaga terkait agar kapasitas semua mitra bisa meningkat dan pada gilirannya 
bisa memberikan sumbangan yang berarti untuk program BIRU.

4.3 Kurangnya Kerja Sama dengan Lembaga Pemberi Kredit/Modal
Dalam mendukung pengembangan sektor biogas secara riil di Provinsi Lampung, sektor dukungan lembaga finansial 
merupakan faktor kunci. Meskipun banyak calon pengguna berminat membangun biogas melalui kredit, tetapi belum 
banyak lembaga pemberi kredit yang berminat untuk mendanai para pengguna untuk membangun reaktor biogas. 

Meskipun Rumah Energi melalui BIRU Lampung telah menjalin beberapa kerja sama pembiayaan kredit biogas, 
contohnya melalui program Kiva dan kerja sama dengan Credit Union tetapi dalam pelaksanaan di lapangan belum 
mendapatkan hasil yang memuaskan. Masih banyak lembaga keuangan yang belum paham mengenai potensi 
bisnis kerja sama pegembangan biogas dan produk turunannya. Contohnya dalam kasus Koperasi Kredit, masih 
banyak koperasi kredit yang enggan meninggalkan zona nyaman dalam berbisnis uang sehingga melupakan 
peran pemberdayaan anggota/masyarakat. Hal ini juga dialami oleh banyak lembaga koperasi lain dan juga sektor 
perbankan. Oleh karena itu, Rumah Energi melalui BIRU Lampung masih harus melaksanakan sosialisasi yang 
berkelanjutan agar lembaga-lembaga tersebut memahami peluang bisnis dari sektor biogas. Selain itu lembaga-
lembaga keuangan tersebut dapat mempromosikan Program BIRU kepada calon pengguna. 

4.4 Pengembangan Pemanfaatan Bio-Slurry sebagai Media Promosi
Pengembangan sektor biogas dan produk turunannya di Provinsi Lampung masih menghadapi kendala yang 
signifikan, yaitu pemanfaatan bio-slurry untuk masih dalam skala kecil sehingga belum terasa pengurangan biaya 
untuk belanja pupuk kimia maupun tambahan pendapatan. Masih banyak pengguna biogas yang ragu untuk 
memanfaatkan bio-slurry secara optimal. Hal ini akhirnya berimbas kepada banyak faktor, salah satunya adalah 
kemampuan para pengguna untuk membayar cicilan pinjaman.
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Oleh karena itu, penyebaran info tentang pemanfaatan bio-slurry di sektor pertanian, perikanan, dan peternakan, 
akan berujung pada strategi promosi tentang potensi added value dari sebuah instalasi biogas. Selain itu, pilihan 
optimalisasi biogas juga bisa menjadi bagian dari strategi keberlanjutan program biogas itu sendiri. Diperlukan 
langkah strategi pemasaran yang menyeluruh dalam rangka penyusunan strategi promosi dan penyediaan material 
promosi yang lebih banyak memuat konten promo optimalisasi potential-added value.

4.5 Mitra Pembangun Belum Siap Mengikuti Lelang Proyek Pemerintah
Pengalaman mendorong Mitra Pembangun BIRU Lampung untuk mengikuti lelang proyek biogas dari pemerintah 
membuktikan bahwa belum semua mitra pembangun siap mengikuti lelang proyek biogas dari pemerintah. Di 
samping itu, sertifikat tukang yang menjadi salah satu persyaratan belum bisa menjamin mitra BIRU untuk bisa 
memenangkan lelang tersebut. Untuk itu diharapkan Rumah Energi bisa memprakarsai adanya Standar Kompetensi 
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) untuk biogas sehingga posisi tukang BIRU menjadi sangat kuat dalam lelang biogas 
pemerintah.

4.6 Keseriusan Pemerintah Daerah dalam Aplikasi Program Biogas
Pemerintah Daerah Provinsi Lampung sebagai pemegang kebijakan pengembangan biogas sering kali terlihat 
inkonsten. Di satu sisi, mereka menginginkan pembangunan biogas yang mendekati standar BIRU dan sesuai 
dengan juknis yang sedikit banyak mengacu kepada BIRU. Di sisi lain, mereka dengan alasan tertentu memberikan 
atau memenangkan kontraktor-kontraktor yang tidak punya pemahaman akan kelanjutan pengembangan biogas di 
masa depan.  Jika dibiarkan terus terjadi, masyarakat akan menjadi apatis karena tidak berfungsinya reaktor biogas 
yang dibangun Mitra Pemerintah. Hal ini cepat atau lambat akan merusak skema pengembangan sektor biogas di 
Provinsi Lampung.

Oleh karena itu, Rumah Energi diharapkan untuk terus mengadvokasi pemerintah, baik dalam skala nasional maupun 
daerah untuk memberikan gambaran jelas mengenai metode penerapan pengembangan sektor biogas yang 
tujuannya untuk memberdayakan masyarakat.

5.	 Rencana Pelaksanaan Program Juli-Desember 2016
5.1 Program Pengembangan Bisnis Model untuk Mitra Pembangun BIRU
Rumah Energi berhasil mendapatkan donasi dari New Zealand Embassy. Dana tersebut akan digunakan untuk 
pembuatan program Pengembangan Bisnis Mitra Pembangun selama 1 tahun. Program ini bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas bisnis bagi mitra pembangun BIRU di Lampung dalam sistem business coaching. 

Dalam melaksanakan program ini, Rumah Energi melalui BIRU Lampung mengadakan kerja sama dengan Universitas 
Lampung dan Universitas Bandar Lampung untuk merekrut mahasiswa pasca sarjana maupun fresh graduate. 
Mahasiswa-mahasiswa ini akan membimbing dan mentransfer ilmu kepada semua mitra pembangunan selama 
3-4 bulan. Pengetahuan yang akan ditransfer adalah kemampuan manajerial umum, pemasaran, penganggaran, 
pengelolaan keuangan dan akuntansi. Diharapkan dengan program pendukung BIRU ini, semua mitra pembangun 
di Lampung dapat menerapkan model bisnis biogas dan perencanaan bisnis biogas secara matang. Sehingga mitra-
mitra pembangun di Lampung dapat menjalankan bisnis biogas secara masif, terencana dan terstruktur. Program ini 
akan dimulai pada bulan September 2016.

5.2 Pelatihan Penyegaran Tukang BIRU Lampung
Dengan 33 tukang terlatih dan 7 orang supervisor aktif, semua mitra pembangun BIRU Lampung mempunyai 
kapasitas untuk membangun rata-rata 100 unit reaktor BIRU per bulannya. BIRU Lampung memutuskan untuk tidak 
merekrut tukang baru pada periode ini. Namun kenyataannya, rata-rata dalam setiap lembaga mitra pembangun, 
hanya 2-3 orang tukang yang konsisten untuk membangun reaktor biogas dengan kualitas BIRU. 

Dalam mempertahankan kualitas reaktor dan memberdayakan tukang-tukang yang tidak aktif, maka BIRU Lampung 
akan melaksanakan pelatihan penyegaran (refresh mason) bagi tukang-tukang BIRU pada pertengahan bulan Agustus 
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2016. Dalam pelatihan tersebut, BIRU Lampung akan mendorong tukang-tukang yang ada untuk dapat berfungsi 
sebagai promotor BIRU di wilayah tertentu. Sehingga tukang-tukang tersebut dapat menampung aspirasi calon 
pengguna untuk membangun biogas dan bertanggung jawab atas proses pembangunan biogas di wilayah itu.

5.3 Intensifikasi Kerja Sama dengan Lembaga Keuangan
Puskopdit Caraka Utama dan BIRU Lampung melalui kerja sama “CU Membiru” telah merencanakan mengadakan 
sosialisasi intensif kepada semua kopdit potensial seperti yang tercantum di tabel 1. Upaya sosialiasasi bersama ini 
merupakan kesempatan untuk pengembangan BIRU di wilayah Tulang Bawang, Tanggamus dan Lampung Barat. 
Kendala yang masih terjadi adalah menunggu kesiapan pengurus dan manajemen kopdit-kopdit untuk melakukan 
sosialisasi bersama kepada anggota dan menunggu informasi database profesi petani/peternak dari masing-masing 
kopdit sehingga proses sosialisasi dapat berjalan dengan efektif dan target 100 unit pada tahun 2016 terpenuhi. 
Karena sudah berpengalaman dalam menyalurkan kredit biogas CU, Kopdit Setia Bakti diminta Puskopdit Caraka 
Utama untuk menyalurkan kredit biogas untuk lebih dari 20 orang anggotanya dan minimal 5 kredit bio-slurry supaya 
target kerja sama ini terpenuhi. 

Kabupaten Lampung Selatan adalah wilayah potensial untuk ekspansi Program BIRU karena populasi jumlah ternak 
sapi yang cukup besar. Sampai saat ini, Lampung Selatan belum bisa dieksplorasi oleh BIRU Lampung. Sembari 
menunggu perkembangan lebih lanjut untuk audiensi dengan Bupati Lampung Selatan, tim BIRU Lampung (Rumah 
Energi, CV. FJA dan Harapan Bersama MG) akan melakukan sosialisasi bersama dengan Kopdit Mekar Sai di wilayah 
Lampung Selatan.  Kopdit ini mempunyai cabang di wilayah Kabupaten Lampung Selatan dan harapannya ada 20 
unit reaktor dapat terbangun dari pembiayaan kredit biogas CU.

BIRU Lampung mengupayakan agar setelah bulan September 2016, kopdit-kopdit ini dapat melakukan sosialisasi 
sendiri untuk mempromosikan BIRU kepada para anggotanya untuk mengembangkan sektor biogas melalui kredit 
biogas dan bio-slurry CU. 

Panen Raya Pengguna Biogas Anggota CU Setia Bakti Melalui Kerjasama “CU Membiru”

BIRU Lampung telah meminta kepada ketiga BMT yang telah diajukan sebagai mitra RBF untuk menyalurkan kredit 
biogas masing-masing 10 unit per BMT kepada anggotanya untuk membangun reaktor BIRU sebagai demoplot. 
Tujuannya agar mereka mempunyai gambaran mengenai skema penyaluran kredit biogas dan bio-slurry pada 
saat mereka resmi bekerja sama sebagai mitra RBF. Hal ini termasuk rencana bisnis pengumpul bio-slurry yang 
akan dilakukan oleh ketiga BMT tersebut. Ketiga BMT ini diharapkan dapat memulai proses demoplot pada bulan 
September 2016.

Mulai bulan September, BIRU Lampung juga akan mengintensifkan kerja sama dengan Bank Lampung melalui 
produk-produk kredit sendiri yang dimiliki Bank Lampung maupun dengan skema KUR. Ke depannya diharapkan 
calon pengguna dan mitra pembangun dapat memanfaatkan fasilitas kredit yang disediakan Bank Lampung
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5.4 Intensifikasi Kerja Sama dengan Program CSR dan Lembaga Lain
Kerja sama pembangunan 40 unit reaktor BIRU melalui program “PLN Membiru” tahun 2016 akan ditindaklanjuti secara 
intensif pada awal semester kedua. Dalam pertemuan terakhir, pihak CSR PT. PLN Distribusi Lampung menginginkan 
agar pembangunan 40 unit tersebut dilaksanakan hanya di satu desa dan dikerjakan oleh satu lembaga mitra 
pembangun BIRU. Alasan dari perubahan tersebut adalah untuk memudahkan proses monitoring. Diharapkan proses 
pembangunan 40 unit reaktor tersebut dapat selesai pada bulan Oktober 2016, sehingga BIRU Lampung dan CSR PT. 
PLN Distribusi Lampung dapat berkonsentrasi dalam proses monitoring pengembangan bisnis berbasis bio-slurry 
dari 40 rumah tangga pengguna dan non pengguna PLN.

BIRU Lampung akan melaksanakan advokasi dan assessment kerja sama pembangunan 13 unit reaktor BIRU bagi 
binaan WWF Bukit Barisan Selatan (BBS) di Kabupaten Pesisir Barat dan Tanggamus. BIRU Lampung dan WWF-BBS 
akan bersama-sama membuta draft MoU sebagai aspek legalitas kerja sama ini di masa mendatang. 

Pada semester kedua tahun 2016, BIRU Lampung juga menjajaki kelanjutan kerja sama dengan PT. Indocafco. 
Perusahaan ini merencanakan pembangunan beberapa unit reaktor biogas bagi petani-petani kopi binaan mereka di 
Kabupaten Lampung Barat dan Kabupaten Ogan komering Ulu (OKU). Kegiatan ini akan didukung oleh Program Kopi 
dari Hivos RoSEA. Selain itu, BIRU Lampung merencanakan advokasi lanjutan kepada perusahaan-perusahaan besar 
di Lampung, seperti PT. Green Giant Pineaple, PT. Juang Jaya dan PT. Santosa Agrindo (Santori). Tujuannya adalah 
untuk melakukan advokasi dana-dana CSR untuk pengembangan biogas dan sekaligus untuk mendorong alokasi 
penggunaan dana CSR perusahaan tersebut untuk disalurkan sebagai dana pengembangan skala medium untuk 
bisnis berbasis bio-slurry. 

5.5 Advokasi Intensif ke Pemerintah Daerah
Pada semester kedua, BIRU Lampung akan memprioritaskan proses advokasi dan tindak lanjut   permohonan audiensi 
dengan Pimpinan Daerah Kabupaten Lampung Timur, Lampung Tengah dan Lampung Selatan. Proses advokasi ini 
akan dilakukan bersama dengan Dinas ESDM, BPLHD, BPMD maupun Dinas-Dinas lain yang berkepentingan dalam 
pengembangan biogas melalui DAK, Dana Desa ataupun dana-dana pemerintah lainnya.

BIRU Lampung juga mengupayakan advokasi kepada Gubernur Provinsi Lampung dengan dukungan WWF-BBS. 
Untuk melaksanakan proses tersebut, BIRU Lampung akan mengupayakan pertemuan dengan TP4K Gubernur. 
Tujuannya adalah untuk memuluskan jalan dalam rencana pertemuan audiensi dengan Gubernur Provinsi Lampung.  

BIRU Lampung merencanakan pertemuan beberapa lanjutan dengan Bappeda Provinsi Lampung, Bappeda 
Kabupaten Pringsewu dan Bappeda Kota Metro. Tujuan pertemuan ini adalah advokasi alokasi anggaran melalui 
DAK, Dana Pembangunan Kampung/Dana Desa dan dana-dan pemerintah lainnya untuk biogas melalui Anggaran 
Perubahan tahun 2016 atau Anggaran tahun 2017. Selain Bappeda, BIRU Lampung akan melaksanakan pertemuan 
koordinasi secara intensif dengan Dinas ESDM Provinsi Lampung, BPMK Provinsi  Lampung, BPLHD dan Dinas-Dinas 
terkait di Kabupaten. Hal ini diharapkan dapat terjalin komunikasi yang erat dengan dinas-dinas tersebut. 

5.6 Pendampingan Desa yang Telah Mengalokasikan Biogas dalam RPJMD  
Perkembangan pengembangan BIRU melalui Dana Pembangunan Kampung di Desa Sangun Ratu, Kecamatan Pubian, 
Lampung Tengah perlu ditindaklanjuti. BIRU Lampung bersama dengan Regol MG akan melakukan pendampingan 
kepada Kepala Desa dan Camat setempat dalam penyusunan rencana kerja tahunan untuk pembangunan sektor 
biogas melalui penggunaan dana tersebut. BIRU Lampung akan melakukan advokasi kepada BPMK Kabupaten dan 
Provinsi untuk mengamankan alokasi Dana Pembangunan Kampung untuk sektor biogas.

Selain itu, BIRU Lampung dan Regol MG akan mengadvokasi kepala-kepala desa lain di kecamatan Pubian agar model 
alokasi Dana Pembangunan Kapung di Desa Sangun Ratu dapat diduplikasi ke desa-desa lain.
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6.	 Rekomendasi Program
a.	 Kerja sama dengan lembaga-lembaga keuangan untuk kredit produktif pengembangan biogas dan bio-slurry 

perlu menjadi prioritas untuk mengurangi beban subsidi program.
b.	 Perubahan strategi pemasaran secara menyeluruh dengan berfokus pada pengembangan bio-slurry sebagai 

potential main value bagi pengembangan program.
c.	 Pengembangan kapasitas bisnis bagi mitra-mitra pembangun di Lampung melalui business coaching perlu 

segera dilaksanakan. 
d.	 Kerja sama dengan CSR untuk pengembangan biogas diarahkan ke penghilangan subsidi program, penerapan 

harga pasar BIRU dan pengembangan bisnis terkait bio-slurry.
e.	 Advokasi dan komunikasi intensif dengan lembaga-lembaga pemerintah untuk mengamankan DAK.
f.	 Advokasi legalitas/nomenklatur penggunaan Dana Desa untuk biogas dalam skala nasional melalui Kementerian 

Desa dan Dinas BPMD provinsi dan kabupaten.
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Provinsi: Jawa Barat & Banten
1.	 Ringkasan Eksekutif

Program IDBP di Indonesia dimulai				    : 15 Mei 2009
Program IDBP di Provinsi Jawa Barat resmi dimulai 		  : 24 Oktober 2009
Program IBDP di Provinsi Banten resmi dimulai			   : Januari 2014
Program selesai						      : 31 Desember 2016

No Kegiatan Capaian Keterangan

1 Jumlah reaktor
terbangun

Oktober 2009-Juni 2016: 1.412 unit

A. Provinsi Jawa Barat: 1,393 unit
B. Provinsi Banten: 19 unit

Januari-Juni 2016: 58 unit

Mitra Produksi

1.	 Yayasan Kontak Indonesia (YKI) 11

2.	 CV Mitra Artha Utama (MAU) 3

3.	 Mason Group  Jawa Barat 44

Total 58

  2 Aktifitas promosi yang 
dijalankan

Januari-Juni 2016: 8 kegiatan

No Aktivitas Partisipan

1.
Sosialisasi BIRU Koperasi Saluyu, Karya 
Nugraha, SDAP Kabupaten Kuningan (Disnak, 
Disperindak, dan KLH)

35

2. Sosialisasi Program BIRU di Disnak Kabupaten 
Bandung (Bapak Hera dan staff) 5

3. Sosialisasi BIRU ESDM Provinsi Jawa Barat 15

4. Sosialisasi/Pameran  di RAT KPSBU Lembang 1,000

5. Sosisalisasi BIRU di Koperasi Puspa Mekar 15

6. Sosialisasi Program BIRU dan GADING di BKP3 
Kabupaten Bandung 6

7. Sosialisasi BIRU di Disnak Kabupaten Bandung 30

8. Sosialisasi BIRU bersama Disnak Provinsi di 
Purwakarta 26

Total Peserta 1.132 orang

Catatan: Terealisasi untuk membangun BIRU: 33 unit

3 Jumlah reaktor yang
telah di-inspeksi

Januari-Juni 2016
•	 QC: 17 unit
•	 ASS 1: 98 unit
•	 ASS 2: 18 unit
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No Kegiatan Capaian Keterangan

4 Jumlah Mitra Januari-Juni 2016: 8 organisasi

Kategori Mitra Jumlah Keterangan

LSM/Yayasan (CPO) 1 Yayasan Kontak Indonesia

Koperasi (CPO) -

CV (CPO) 1 CV. Mitra Artha Utama

Kelompok Tukang (CPO) 1

Bengkel Apliansi 2 BCL Bandung

Mitra Penyedia Kredit 4 •	 KPGS Garut Selatan
•	 KPSBU Lembang
•	 KPS Cianjur Utara
•	 Koperasi Saluyu 

Kuningan

Total Mitra 9

5 Jumlah rumah tangga yang 
sudah menerima pelatihan 
Penggunaan dan Perawatan 
Biogas serta Pelatihan Bio-slurry

Januari-Juni 2016: 45 rumah tangga

6 Jumlah rumah tangga 
pemanfaat bio-slurry untuk 
pertanian dan/atau perikanan

Total sejak Oktober 2009-Juni 2016 jumlah pengguna yang menjalankan 
usaha dari bio-slurry: 
      a. Jawa Barat : 7 orang
      b. Banten : 0 orang

7 Wilayah cakupan kerja provinsi 
dan yang telah terbangun 
BIRU

Jumlah Provinsi: 2
A. Jawa Barat
•	 Kabupaten: 18
•	 Kota: 9
•	 Telah terbangun BIRU:
•	 Kabupaten: 14

B. Banten
•	 Kabupaten: 4
•	 Kota: 4
•	 Telah terbangun BIRU:
•	 Kabupaten: 4
•	 Kota: 1

2.	 Implementasi Program: Januari-Juni 2016
Pada periode Oktober 2009 sampai Juni 2016, Program BIRU Jawa Barat dan Banten bersama dengan mitra pembangun 
(CPO) dan mitra penyedia kredit (LPO) telah membangun 1.412 reaktor BIRU. Rincian realisasi pembangunan sampai 
akhir Juni 2016, Banten 19 unit dan Jawa Barat 1.393 unit. Realisasi pembangunan dari Januari-Juni 2016 adalah 58 
unit, Banten 0 unit dan Jawa Barat 58 unit

Pada semester satu tahun 2016 ini, BIRU Jawa Barat dan Banten mempunyai 3 CPO, dengan hanya 2 CPO yang 
aktif, yang terdiri dari CV. Mitra Artha Utama (MAU), Yayasan Kontak Indonesia (YKI) dan Mason Group Jawa Barat. 
Keterlibatan stakeholder dalam pengembangan Program BIRU di Jawa Barat hal ini pemerintah daerah melalui APBD 
mulai meningkat.  Berikut daftar pemerintah daerah yang membantu pengembangan Program BIRU:
•	 Kabupaten Bogor (Dinas Peternakan)
•	 Kabupaten Bandung (Dinas Peternakan dan Perikanan, BKP3)
•	 Kabupaten Subang (Dinas ESDM)

Keterlibatan LPO dalam bentuk koperasi yang mendukung pengembangan biogas didominasi oleh koperasi peternak 
susu, dimana koperasi yang paling aktif adalah KPSBU Lembang.
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3.	 Tantangan dalam Pelaksanaan Program
3.1. Jawa Barat
1.	 Perubahan harga BIRU di setiap 6 bulan dapat memberikan citra yang tidak baik dan membuat kesulitan pihak 

pemberi pinjaman (LPO) dalam membuat paket pembiayaan.
2.	 Tren kenaikan harga BIRU dan kenaikan harga pakan ternak bisa menjadi ancaman penurunan minat calon 

pengguna pembiayaan swadaya atau pinjaman.
3.	 Program BIRU mempunyai kompetitor dengan program lain, perlu inovasi paket apliansi yang ditawarkan sesuai 

kebutuhan calon pengguna.
4.	 Dinas ESDM provinsi mempunyai rasa keengganan dalam mengakses dana APBN melalui Program Dana Alokasi 

Khusus (DAK) karena merasa adanya ketidakjelasan aturan pemerintah.
5.	 Belum meratanya informasi program BIRU di beberapa kabupaten potensial di Jawa Barat, contohnya di Kuningan 

dan Garut.
6.	 CPO lama ada yang lemah (bukan mason group) dalam melakukan promosi dan sosialisasi.

3.2 Banten
1.	 Belum pernah dilakukan langkah-langkah mengadakan stakeholder meeting di lingkup BAPPEDA provinsi, 

sehingga informasi Program BIRU belum merata dan masih asing di dinas-dinas terkait di provinsi dan kabupaten.
2.	 Program BIRU mempunyai kompetitor dengan program lain, perlu inovasi paket apliansi yang ditawarkan sesuai 

kebutuhan calon pengguna.
3.	 CPO lokal belum tersedia, namun untuk mengisi kekosongan sementara, CPO Mason Group Jawa Barat sudah 

mulai membangun dan membuka jaringan lewat pesantren.
4.	 Ada total 12 unit BIRU yang telah terbangun di Banten, dimana ada beberapa unit reaktor dari proyek pemerintah 

sebelumnya tidak berfungsi normal dengan berbagai penyebab (menurut ASS dari Mason Group Jawa Barat) 
yang dikerjakan eks CPO Program BIRU yaitu WPU, sehingga juga menjadi penyebab nama program tidak bagus.

4.	 Rencana Pelaksanaan Program Juli-Desember 2016
4.1 Aktivitas
Pelaksanaan program BIRU pada semester kedua tahun 2016, akan menitikberatkan pada beberapa hal, di antaranya:

4.1.1 Jawa Barat
a.	 Menambah 2 CPO dari lembaga-lembaga (CV atau PT) yang berpotensi di Jawa Barat. 
b.	 CPO Meeting secara regular per bulan dengan agenda evaluasi dan dukungan.
c.	 Advokasi pembiayaan Program BIRU bersama BKP3 Kabupaten Subang, Bandung dan Kuningan ke desa terpilih 

dalam hal pembiayaan melalui Dana Desa.
d.	 Advokasi pembiayaan melalui APBD lingkup kabupaten melalui instansi KLH, BLHD, BAPPEDA, BKP3, dinas 

peternakan, dinas pertanian (ketahanan pangan) dan provinsi melalui dinas peternakan. Prioritas advokasi di 
Kabupaten Sukabumi, Bogor, Garut, Kuningan, Bandung, dan Subang.

e.	 Perintisan untuk membuat MoU dengan bupati, minimal di 3 Kabupaten Subang, Bandung, Kuningan.
f.	 Advokasi pembiayaan melalui APBN lingkup provinsi melalui instansi ESDM.
g.	 Perintisan untuk membuat MoU dengan gubernur.
h.	 Membuat Program Insentif Terbatas (PROGRES) untuk promotor (pengguna yang sukses, petugas penyuluh 

lapangan/PPL, koordinator wilayah koperasi susu, dan tukang). Pelaksanaan 3 bulan berlaku (Oktober, November, 
Desember 2016).   

i.	 Mengikuti kegiatan sosialisasi regular dinas peternakan provinsi.
j.	 Menjalin kerjasama pembiayaan pembangunan biogas (LPO) melalui beberapa koperasi kredit.
k.	 Pencarian mitra-mitra LPO tetap dilakukan untuk menambah cakupan wilayah kerja dan capaian, yaitu:

1.	 KPBS Pangalengan, Bandung
2.	 KUD Puspa Mekar
3.	 KUD Mandiri Bayongbong, Garut

4.	 KSU Mitra Jaya Mandiri Ciwidey, Bandung
5.	 KUD Gemah Ripah, Sukabumi
6.	 KUD Bhakti, Sukabumi

l.	 Melakukan stakeholder meeting di bulan Desember 2016. 
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4.1.2 Banten
a.	 Mencari 3 sampai dengan 4 CPO dari lembaga-lembaga (NGO, CV atau PT) yang berpotensi di Banten. 
b.	 CPO Meeting secara regular per bulan dengan agenda evaluasi dan dukungan.
c.	 Advokasi pembiayaan melalui APBD lingkup kabupaten melalui instansi BLHD, BAPPEDA, BKP3, dinas peternakan, 

dinas pertanian (ketahanan pangan) dan provinsi melalui dinas peternakan. Prioritas advokasi di Kabupaten 
Serang, Lebak, dan Pandeglang.

d.	 Perintisan untuk membuat MoU dengan bupati minimal di tiga Kabupaten Serang, Lebak, Pandeglang.
e.	 Advokasi pembiayaan melalui APBN lingkup provinsi melalui instansi ESDM.
f.	 Perintisan untuk membuat MoU dengan gubernur.
g.	 Membuat insentif Promosi BulanTerbatas (PUBERTAS) untuk promotor (pengguna yang sukses, petugas penyuluh 

lapangan/PPL, koordinator wilayah koperasi susu, dan tukang). Pelaksanaan 3 bulan berlaku (Oktober, November, 
Desember 2016).   

h.	 Mengikuti kegiatan sosialisasi regular dinas peternakan provinsi.
i.	 Menjalin kerjasama pembiayaan pembangunan biogas (LPO) melalui beberapa koperasi kredit.
j.	 Melakukan stakeholder meeting di bulan Oktober 2016.

4.2 Potensi Target Pembangunan
Potensi sementara yang sudah teridentifikasi dari Juli-Desember 2016 yaitu:
4.2.1 Jawa Barat
a.	 Pembiayaan Pola Hibah
1.	 KLH Cirebon 2 unit demoplot melalui Penunjukan Langsung (Juksung) APBD
2.	 BKP3 Kabupaten Bandung 10 unit melalui Penunjukan Langsung (Juksung) APBD
3.	 Dinas Peternakan Kabupaten Bogor 5 unit melalui Penunjukan Langsung (Juksung) APBD 
4.	 Dinas ESDM Provinsi Jawa Barat 60 unit melalui Tender APBD 

Pembiayaan Pola Swadaya (Pinjaman)
1.	 KPS Bandung Utara-Lembang: 20 unit 
2.	 KPS Cianjur Utara: 5 unit
3.	 KP Garut Selatan: 10 unit
4.	 CU Melania, Bandung dengan wilayah Indramayu: 10 unit 
5.	 Koperasi Susu sewilayah Sukabumi: 10 unit

4.2.2 Banten
a. Pembiayaan Pola Hibah
1.	 Dinas ESDM Provinsi 5 unit melalui Penunjukan Langsung (Juksung)  APBD 
2.	 Dinas Peternakan Provinsi 5 unit Penunjukan Langsung (Juksung)  APBD

b. Pembiayaan Pola Swadaya atau Pinjaman
1.	 Pesantren: 15 unit 
2.	 Feedlot: 3 unit

5.	 Rekomendasi Program
Berdasarkan pengalaman perjalanan Program BIRU di Jawa Barat dan Banten, maka diajukan beberapa rekomendasi yaitu:
1.	 Pola swadaya lebih mudah terwujud bila ada ketersediaan fasilitas pembiayaan biogas bagi peternak melalui 

lembaga penyedia kredit (LPO).
2.	 Strategi promosi ganda yaitu Program BIRU dan Program GADING di Dinas, terutama di wilayah Jawa Barat.
3.	 Strategi insentif promosi bulan terbatas (PUBERTAS) untuk menaikkan permintaan pembangunan Program BIRU.
4.	 Melalui advokasi YRE mendorong Ditjen EBTKE supaya bisa lebih mendorong Dinas ESDM tingkat provinsi lebih 

pro aktif pembiayaan biogas melalui Program Dana Alokasi Khusus (DAK).
5.	 PT IDL bisa berperan menjadi CPO, dimana CPO memiliki keterbatasan terlibat dalam tender di dinas terkait.  
6.	 PT IDL bisa berperan menjadi CPO, dimana CPO memiliki keterbatasan teknis dan garansi teknis dalam permintaan 

pembangunan reaktor bervolume besar (20, 50 dan 100 meter kubik). 
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Provinsi: Jawa Tengah & DIY
1.	 Ringkasan Eksekutif

Program IDBP di Indonesia dimulai			   : 15 Mei 2009
Program IDBP di Provinsi Jawa Tengah resmi dimulai 	 : November 2009
Program IBDP di Provinsi DIY resmi dimulai		  : Juli 2010
Program selesai					     : 31 Desember 2016

 
No Kegiatan Capaian Keterangan

1. Jumlah tenaga
konstruksi yang telah 
dilatih

Januari - Juni 2016:
Tukang:  286 orang
Supervisor: 46 orang

No Mitra Tukang Terlatih Supervisor Terlatih

1. KUD Mojosongo 5 1

2. Yayasan Paluma 8 1

3. SPTN HPS 10 1

4. Postra Indonesia 4 1

5. Utama Graha 25 0

6. Srikandi 8 0

7. CV Qibar Alami 4 3

8. MG Blora 1

9. Mitra Mulia 3 2

10. LPTP 25 4

11. CV QT 25 4

12. LKM 10 5

13. Truka jaya 30 3

14. Yayasan SION 23 3

15. MG Boyolali 6 0

16. Sarana Sejahtera 14 3

17. PINBUK 34 5

18. BMT BIF/CV BEM 15 2

19. CD Suara Bhakti 14 2

20. Koperasi Andini Luhur 7 3

21. CV H & B 5 1

22. AT Tayseer Foundation 6 1

23. CV TIARA 4 2

Total 286 46
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No Kegiatan Capaian Keterangan

2. Jumlah reaktor
Terbangun

Januari - Juni 2016: 104 unit (10,4%) 

No Mitra Produksi

1 LPTP 19

2 LKM Rukun Makmur 3

3 Yayasan Sion 6

4 Yayasan Trukajaya 21

5 Kop. Andini Luhur 0

6 CV Qarya Tayyibah 7

7 PINBUK 2

8 CV BEMP 16

9 CD Suara Bhakti 2

10 CV H & B Putra Mandiri 23

11 At Tayseer Foundation 5

12 CV TIARA 0

Total 104

Target 2016:
1000 unit

3 Aktivitas promosi 
yang dijalankan

Januari - Juni 2016: 
1.	 22 Maret 2016, sosialisasi dan promosi BIRU kepada kelompok ternak di Desa 

Sumberrejo, Kecamatan Batur, Banjarnegara. 
2.	 Aktifitas promosi oleh CPO dari  Januari – Juni 2016 (tabel)

4 Lokakarya dan 
Pertemuan Konsultasi 
yang dilaksanakan

Januari - Juni  2016:
1.	 Kuliah biogas setiap Jumat untuk mahasiswa INSTIPER Yogyakarta, Jurusan 

Bioenergi di Rumah Energi, Klaten.
2.	 22 Januari 2016, rapat dengan ESDM Provinsi DIY mengenai rencana 

pembangunan reaktor BIRU tahun 2016 di empat kabupaten Provinsi DIY.
3.	 11 Februari 2016, rapat CPO di kantor Rumah Energi mengundang semua CPO 

membahas strategi dan promosi masing-masing mitra. Kemajuan Program 
BIRU sampai Januari 2016 serta kegiatan After Sales Service (ASS) dan Pelatihan 
Pengguna Biogas yang belum di lakukan masing-masing mitra.

4.	 16-19 Februari 2016 QI rapat di Bali membahas perhitungan BOQ swadaya dan 
market-based serta RAB SNI.

5.	 3 Maret 2016, Pelatihan Administrasi Tender di LPSE Kabupaten Boyolali.
6.	 17 Maret 2016, rapat CPO di kantor Rumah Energi membahas rencana Kegiatan 

ASS, Pelatihan Pengguna Biogas dan kegiatan sosialisasi dan promosi. Rencana 
setiap CPO menjadi acuan penilaian kemajuan CPO setiap  bulan.

7.	 28 Maret 2016 rapat dengan Yayasan Sion serta Trukajaya membahas kemajuan 
kegiatan masing-masing CPO.

8.	 16 April 2016, rapat dengan ESDM DIY, persiapan rapat pemangku kepentingan.
9.	 18 April 2016, rapat pemangku kepentingan di Balai ESDM Solo. Evaluasi tahun 

2015 dan Rencana 2016.
10.	 19 April 2016 rapat pemangku kepentingan di ESDM DIY. Evaluasi tahun 2015 

dan Rencana 2016 
11.	 20 April 2016, rapat CPO Jawa Tengah/DIY di kantor Rumah Energi Klaten
12.	 21 April 2016, pertemuan konsultasi dengan staff Ahli Gubernur Provinsi Jawa 

Tengah mengenai pengembangan Program BIRU di Provinsi Jawa Tengah.

13.	 2-4 Mei 2016 Kunjungan Tim Audit karbon kredit dari Malaysia dan Polandia. Di 
Jawa Tengah/DIY ada 30 pengguna yang dikunjungi. Acara berjalan lancar dan 
hasilnya semoga memuaskan.

14.	 11 Mei 2016 Mason Trainning di kelas di Pinbuk Yogyakarta. Peserta 9 calon 
tukang yang sudah berpengalaman membangun reaktor BIRU.

15.	 18-19 Mei 2016, rapat dengan CPO At-Tayseer, Rembang, menguji coba genset 
biogas untuk listrik, rice cooker dan mesin penggiling kopi. 

16.	 23 Mei 2016, Seminar Bimbingan Teknik Perawatan dan pemanfaatan biogas 
dengan ESDM Provinsi Jawa Tengah di Desa Jambeyan, Sambirejo, Sragen.

17.	 24 Mei 2016, Seminar Bimbingan Teknik Perawatan dan pemanfaatan biogas 
dengan ESDM Provinsi Jawa Tengah di Desa Sruni, Musuk, Boyolali.

18.	 31 Mei 2016,  Studi banding Modifikasi genset biogas di Getasan bersama tim 
Jawa Timur dan mitra Jawa Timur.

5 Jumlah reaktor yang
telah diinspeksi

Januari - Juni 2016: 
ASS I: 1168 unit
ASS II:  442 unit

6 Subsidi yang 
disalurkan

Total  Januari - Juni 2016: 
Rp. 165.200.000,-



Jawa Tengah & DIY

29

No Kegiatan Capaian Keterangan

7 Jumlah Mitra Januari - Juni 2016:
LSM : 7
Koperasi : 1
CV/Perusahaan : 4
Mason Group : 0

8 Jumlah dan 
persentasi
rumah tangga
pengakses kredit

Januari - Juni 2016: 10 pengguna

9 Jumlah kredit
tersalurkan Institusi 
Kredit Mikro (IKM)

Total kredit yang disalurkan dari Januari hingga Juni 2016 adalah untuk 10 unit 
reaktor BIRU dengan jumlah pinjaman user sebanyak Rp. 60.000.000,-

10 Jumlah rumah 
tangga yang sudah 
menerima pelatihan 
Penggunaan dan 
Perawatan Biogas

Januari - Juni 2016: 151 pengguna

11 Jumlah rumah 
tangga pemanfaat 
bio-slurry untuk 
pertanian dan/atau 
perikanan

Januari - Juni 2016: 1.312 pengguna

12 Jumlah lapangan
pekerjaan yang
tersedia

1.	 Internal: Program BIRU
Provincial Coordinator : 1
Quality Inspector : 1
Driver : 1
AFA : 1

2.	 External: Mitra dll 

Mitra Supervisor Terlatih Tukang Terlatih

1.  LPTP 1 7

2. LKM Rukun Makmur 2 10

3. Yayasan Sion 2 10

4. Trukajaya 2 13

5. Kop. Andini Luhur 3 7

6. CV QT 1 5

7. PINBUK 4 34

8. CV BEM 2 6

9. CD Suara Bhakti 2 10

10. CV H & B 1 5

11. At Tayseer 1 6

12. CV TIARA 2 4

Total 23 117

13 Wilayah cakupan 
kerja provinsi

Jumlah kabupaten Januari – Juni  2016: 
24 kabupaten 
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2.	 Latar Belakang
Pada semester pertama tahun 2016, Program BIRU di Jawa Tengah dan DIY belum banyak memproduksi reaktor BIRU 
yang baru. Hampir semua CPO cukup giat melakukan promosi, tetapi selalu terbentur pada masalah pembiayaan 
sehingga belum banyak reaktor yang terbangun hingga akhir Juni 2016. Beberapa usaha untuk pembiayaan sudah 
dilakukan seperti kredit dari KIVA dan Rabobank. Namun, hanya sejumlah kecil peternak yang mendapatkan 
kemudahan tersebut. Sejak KIVA tidak mengucurkan dana tambahan, perkembangan pembangunan di Jawa Tengah 
menurun dibandingkan tahun sebelumnya. Sementara itu Rabobank belum menambah mitra koperasi yang baru 
untuk pengembangan biogas sehingga para peternak di wilayah potensial belum bisa mendapatkan akses kredit dan 
terpaksa menunda pembangunan reaktor BIRU.  

Dana dari pemerintah sebenarnya sangat potensial untuk menambah jumlah pembangunan biogas, tetapi tidak 
semua mitra bisa mengakses dana tersebut karena terbentur dengan status lembaganya. Dengan demikian hanya 
mitra yang berstatus perusahaan profit yang bisa terlibat meskipun belum ada jaminan bahwa CPO tersebut bisa 
mendapatkan dana tersebut. Menyadari kondisi ini, semua CPO dihimbau untuk melakukan pendekatan ke desa 
untuk bisa meyakinkan pihak desa menganggarkan dana desa untuk biogas. Beberapa desa di DIY dan Jawa Tengah, 
Kabupaten Semarang khususnya, sudah mulai mencoba menganggarkan Dana Desa untuk pembangunan biogas 
warganya. Meskipun masih dalam jumlah terbatas, tetapi ini merupakan terobosan yang bagus untuk bisa masuk ke 
sumber-sumber dana yang mudah diperoleh demi pengembangan Program BIRU. 

Selain Dana Desa, CPO juga didorong untuk mulai mendekati perusahaan-perusahaan demi mendapatkan dana CSR. 
Usaha ini sudah memperlihatkan hasilnya dan memotivasi CPO lain juga untuk mulai mencoba mendekati perusahaan 
di sekitar mereka. Ada empat CPO yang sudah merambah usaha pembangun biogas di luar Jawa mulai dari Sumatera, 
Kalimantan hingga ke Nusa Tenggara Timur. Meskipun lebih banyak keuntungan pembangunan biogas yang bisa 
diperoleh di luar Jawa, tetapi CPO selalu diingatkan untuk lebih produktif di wilayah kerja bersama BIRU.

Dalam kaitan dengan penyebaran informasi dan pengetahuan tentang energi terbarukan, Rumah Energi telah 
bekerjasama dengan Instiper Yogyakarta sejak tahun 2013. Pada tahun 2015, mahasiswa Instiper, Jurusan Bioenergi, 
telah dilibatkan dalam pembangunan biogas dan sejak awal 2015 para mahasiswa diberi kesempatan untuk 
mengikuti perkuliahan tentang biogas di kantor Rumah Energi setiap minggu. Selain itu, tim Rumah Energi juga 
terlibat dalam pembangunan biogas dan penyuluhan mengenai energi terbarukan dalam kegiatan KKN mahasiswa 
atau seminar energi terbarukan di perguruan tinggi seperti di UGM dan Institut Teknologi Yogyakarta (ITY). Kegiatan-
kegiatan Program BIRU dengan perguruan tinggi merupakan sumbangan Program BIRU untuk generasi muda agar 
memiliki pengetahuan dan ketertarikan terhadap energi terbarukan dan  bisa melanjutkan misi Program BIRU di 
kemudian hari. 

3.	 Implementasi Program: Januari – Juni 2016
Hingga akhir Juni 2016 semua CPO di Jawa Tengah dan DIY baru berhasil membangun 104 unit reaktor BIRU. 
Perkembangan yang lambat lebih disebabkan karena dana yang tersedia dari para calon pengguna. Ada ketertarikan 
dari para petani dan peternak untuk biogas, tetapi umumnya lebih suka membangun melalui kredit. Oleh sebab itu, 
tim Rumah Energi Jawa Tengah dan DIY berusaha melakukan pendekatan kepada beberapa koperasi dan Rabobank 
agar bisa bekerjasama dengan Program BIRU untuk mendanai pembangunan reaktor BIRU melalui kredit. Rabobank 
sudah memulai pinjaman kepada koperasi di wilayah Kabupaten Semarang dan Boyolali untuk pembangunan 
reaktor BIRU, tetapi perkembangannya kurang memuaskan karena pihak koperasi cenderung menggunakan dana 
tersebut untuk kredit sapi dibandingkan biogas. Beberapa wilayah peminat kredit biogas seperti Rembang dan DIY 
sebenarnya sangat potensial untuk kredit biogas dan sudah diusulkan ke Rabobank. Namun, tampaknya Rabobank 
belum berminat memperluas kemitraannya di Jawa Tengah ditambah lagi dengan adanya kemacetan pengembalian 
pinjaman KIVA di provinsi lain, menyebabkan pinjaman KIVA untuk Jawa Tengah dan DIY dihentikan sementara, 
sehingga perkembangan pembangunan biogas yang semula diprediksi akan terus meningkat berakhir dengan 
penurunan jumlah pembangunan.
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Meskipun perkembangan pembangunan kurang menggembirakan, tetapi semua CPO tetap konsisten menjadwalkan 
promosi setiap bulan dan berusaha meyakinkan para peternak untuk membangun reaktor BIRU. Beberapa 
peluang sumber dana seperti Dana Desa dan CSR perusahaan berusaha didapatkan agar bisa berkontribusi dalam 
pembangunan reaktor BIRU dan menambah jumlah pencapaian CPO. 

Selain membangun dengan kontribusi dari pengguna dan subsidi dari Program BIRU CPO juga didorong untuk 
mulai berbisnis dengan menjual reaktor BIRU kepada para peternak besar dan perusahaan-perusahaan yang 
berminat membangun reaktor BIRU secara swadaya tanpa subsidi. Pada tahun 2015 dua CPO berhasil membangun 
4 unit reaktor BIRU dengan ukuran 20 m3. Keberhasilan ini mendorong hampir semua CPO untuk mulai mencoba 
menawarkan reaktor BIRU dengan model bisnis murni. Hasilnya adalah beberapa mitra mendapat permintaan 
pembangunan di Jawa dan luar Jawa seperti Sumatera, Bangka Belitung, Kalimantan dan Nusa Tenggara Timur. 
Kondisi ini memperlihatkan bahwa biogas sudah bisa menjadi komoditas yang siap diperjualbelikan dan tersedia 
peluang bisnis yang potensial di bidang energi terbarukan yang bisa menghantar CPO kepada kemandirian secara 
finansial. Meskipun demikian, CPO selalu perlu diingatkan agar tidak meninggalkan Program BIRU dan konsisten 
pada target yang sudah disepakati dalam Participation Agreement.

Beberapa mitra dan pengguna juga sudah mulai melirik bio-slurry sebagai pupuk, pestisida  dan pakan ternak, 
khususnya ikan. Salah seorang pengguna di wilayah Getasan sudah memproduksi pupuk bio-slurry cair berlabel 
dan pakan ikan. Pupuk dan pestisida sudah dipasarkan hingga ke Lampung, Sulawesi Selatan dan Papua. Di wilayah 
Sleman, DIY, para pengguna bergabung dalam kelompok petani dan peternak. Mereka mengolah pupuk dari bio-slurry 
padat lalu menjualnya dalam kemasan karung. Beberapa pengguna di Rembang dan Karanganyar membudidayakan 
jamur dan cacing tanah dengan menggunakan bio-slurry dan sudah mulai menjualnya dengan harga Rp. 25.000,- per 
kilogram. Dengan demikian terbukti bahwa BIRU tidak hanya berfungsi sebagai penyedia energi, tetapi juga sebagai 
pupuk dan pakan ternak berkualitas.

Energi yang dihasilkan ternyata bukan hanya untuk memasak dan penerangan, tetapi beberapa pengguna dan CPO 
sudah menggunakan pemanas ayam (gasolek) menggantikan LPG dan yang lain sudah memodifikasi generator listrik 
berbahan bakar besin menggantikannya dengan biogas sebagai bahan bakarnya. Pengguna dan CPO di Getasan, 
Semarang dan Rembang telah memanfaatkan energi biogas untuk listrik. Generator biogas di Getasan, digunakan 
untuk mencacah rumput sehingga bisa menghemat waktu bekerja dan uang untuk membeli bensin. Di Rembang, 
pengguna menggunakan energi listrik biogas untuk menggiling kopi untuk dijual di warungnya. Untuk penerangan 
dibutuhkan lebih banyak biogas sehingga hanya reaktor BIRU berukuran 12 m3 yang bisa memenuhi kebutuhan 
listrik untuk penerangan dalam waktu kurang lebih enam jam. Untuk saat ini para pengguna masih menggunakan 
generator ukuran kecil mengingat reaktor BIRU yang mereka bangun rata-rata berukuran 6 m3.

Beberapa kegiatan menyangkut program ini bisa dijelaskan secara lebih rinci.

a. Promosi/Sosialisasi Program BIRU 
Dari laporan setiap mitra mengenai promosi dan sosialisasi Program BIRU yang telah dilakukan, terlihat bahwa setiap 
mitra melakukan paling sedikit sekali dalam sebulan. Ada beberapa mitra melakukan lebih dari satu kali dalam 
sebulan dan mengikuti pameran atau menyelenggarakan pameran mengenai energi terbarukan. Usaha-usaha ini 
meskipun belum bisa meningkatkan jumlah pembangunan reaktor biogas dalam waktu singkat, tetapi diyakini akan 
berdampak luas di kemudian hari. Semakin banyak orang mengenal biogas akan menarik minat orang, terutama 
peternak dan petani untuk memilikinya.  

Dari pihak pemerintah sendiri juga ada keinginan untuk mempromosikan Program BIRU melalui seminar dan 
pameran dengan mengundang Rumah Energi untuk hadir dalam kegiatan tersebut. Pada bulan Mei 2016 (23-24 
Mei), pemerintah Provinsi Jawa Tengah mengundang Rumah Energi hadir selama dua hari seminar biogas sebagai 
narasumber di Boyolali dan pemerintah Kabupaten Rembang melibatkan Program BIRU dan mitranya dalam pameran 
tentang Program BIRU juga pada bulan Mei 2016 dari tanggal 28 hingga 31 Mei di Balai Kartini, Rembang. Selama 
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enam bulan ini, para mitra sudah menjangkau sekitar 7.822 orang. Semakin banyak orang memahami biogas akan 
semakin banyak yang tertarik dan diharapkan bisa mendorong peternak untuk membangun reaktor BIRU.

Kegiatan promosi selama enam bulan bisa dilihat pada table di bawah ini:

Kegiatan Sosialisasi dan Promosi Program BIRU oleh CPO
Januari-Juni 2016

No CPO
Kegiatan Promosi CPO Perbulan  Januari – Juni 2016 Total Peserta

1 2 3 4 5 6 Wanita Pria

 1 LPTP Rakor dan 
sosialisasi BIRU 
dengan 14 
perangkat desa 
Magelang, di 
Kantor BAPPEDA 
Magelang.

1. Sosialisasi 
dengan 14 
penerima 
bantuan 
kandang & 
ternak sapi 
wilayah 
Magelang, 
di Balai Desa 
Keji, Muntilan, 
Magelang.

2.  Sosialisasi 
dengan 14 
perangkat desa 
Temanggung, 
di Kantor 
Bappermasdes 
Kabupaten 
Temanggung.

Pertemuan 
& Konsultasi 
pengembangan 
biogas dengan 
Kelompok Tani 
”Margo Mulyo” 
Dusun Dungus, 
Mundu Tulung, 
Kabupaten 
Klaten.

Sosialisasi 
Program 
BIRU di Desa 
Kembang 
Sari, 
Kecamatan 
Musuk, 
Kabupaten 
Boyolali.

Sosialisasi 
Program 
Biru di Desa 
Mriyan, 
Kecamatan 
Musuk, 
Kabupaten 
Boyolali.

21 160

 2 CV QT Sosialisasi 
biogas di 
Argomulyo, 
Salatiga.

1. Sosialisasi 
biogas di Kudus.
2. Sosialisasi 
biogas di Desa 
Karanganyar, 
Purwodadi, 
Grobogan.

Sosialisasi 
biogas di 
Magelang.

22 48

 3 LKM Sosialisasi di 
Kelompok
peternak 
ayam di Desa 
Lempong, Jenawi, 
Karanganyar.

Sosialisasi di 
kelompok 
kegiatan RT di 
Dusun Balon 
Desa Seloromo 
Jenawi, 
Karanganyar.

35 23

 4 Truka jaya 1. Rakor dan 
sosialisasi 
BIRU dengan 
14 perangkat 
Desa Rgomulyo, 
Kabupaten 
Semarang.

2. Sosialisasi 
dengan 
GAPOKTAN di 
Rogomulyo (2 
kelompok Dusun 
Gegunung & 
Dusun Suruhan).

1. Rakor dan 
sosialisasi 
BIRU dengan 
14 perangkat 
Desa Rgomulyo, 
Kabupaten 
Semarang.

2. Sosialisasi 
dengan 
masyarakat Desa 
Karangwungu 
Kabupaten 
Klaten sekaligus 
dengan 
pertemuan 
pembentukan 
BUMDES.

1. Rakor & 
sosialisasi 
BIRU dengan 
14 perangkat 
Desa 
Rgomulyo, 
Kabupaten 
Semarang.

2.Sosialisasi 
dengan 
kelompok 
Gapoktan 
Desa Tuko, 
Kabupaten 
Grobogan.

1. Rakor & 
sosialisasi 
BIRU dengan 
14 perangkat 
Desa Rgomulyo 
Kabupaten 
Semarang.

2. Sosialisasi 
sekaligus 
survey lokasi di 
Desa Canggal  
Kecamata 
Kaliwungu, 
Kabupaten 
Semarang.

3. Sosialisasi 
sekaligus 
survey lokasi 
di Desa Pager  
Kecamatan 
Simo, Kabupaten 
Boyolali.

1. Rakor & 
sosialisasi 
BIRU dengan 
14 perangkat 
Desa 
Rgomulyo, 
Kabupaten 
Semarang.

2. Pameran 
di Desa 
Rogomulyo 
dalam rangka 
penyerahan 
hadiah 
lomba Desa 
Bulan Bakti 
tingkat 
provinsi 
yang dihadiri  
Bupati dan 
jajarannya.

1. Rakor & 
sosialisasi 
BIRU 
dengan 14 
perangkat 
Desa 
Rgomulyo, 
Kabupaten 
Semarang.

69 193
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No CPO
Kegiatan Promosi CPO Perbulan  Januari – Juni 2016 Total Peserta

1 2 3 4 5 6 Wanita Pria

4.Pertemuan 
dengan ESDM 
Kab. Semarang. 
Terkait dengan 
Program 
DME tingkat 
Nasional untuk 
mengikuti DME 
Desa Lembu & 
Trukajaya.

5. Bertemu 
dengan ESDM 
Kab. Semarang 
bersama dengan 
kepala Desa 
Rogomulyo di 
Desa Rgomulyo 
pada saat 
Festival panen 
SRI untuk 
persiapan ke 
DME 2017.

 5 Yayasan 
SION

Sosialisasi  
program biogas 
saat  RAKER 
SION, dengan 
melibatkan 
seluruh karyawan 
SION.

 Sosialisasi di 
Desa Ngrasak, 
Kabupaten 
Boyolali.

Sosialisasi 
kepada para 
peternak babi di 
wilayah Kopeng.

Sosialisasi di 
Purwadadi, 
Kaliceret 
(gereja) Klasis, 
Purwadadi. 

Sosialisasi di 
Desa Samirono 
(Pragram Dana 
Desa).

Sosialisasi 
BIRU di  
Pesantren 
API asuhan 
Gus Yusuf 
(Magelang).

1. Sosialisasi  
BIRU di Desa 
Sekayu 
Kecamatan 
Pakis, 
Kabupaten 
Semarang, 
sosialisasi 
untuk 
warga. 

2.Sosialisasi 
ke Gereja 
(GKJTU) 
Klasis, Blora, 
GKJTU 
Pengkolrejo.

94 58

 6 PINBUK Pertemuan 
dengan 
Perangkat Desa 
Pandowan, 
Kulon Progo.

Pertemuan 
dengan 
Perangkat Desa 
Brosot, Kulon 
Progo. 

Sosialisasi  
biogas  dengan  
warga Desa 
Jatirejo, Kulon 
Progo.

Sosialisasi  
biogas dengan 
warga Desa 
Sidorejo, Kulon 
Progo. 

Pertemuan 
dengan 
Perangkat Desa 
Banaran, Kulon 
Progo. 

Sosialisasi  
biogas  
dengan  
warga Desa 
Wukirsari & 
Umbulharjo 
Sleman.

Sosialisasi  
biogas  
dengan  
warga Dusun 
Wonolagi, 
Gunungkidul. 

Sosialisasi  
Biogas  
dengan  
warga, 
Ngawen, 
Gunungkidul. 

Sosialisasi  
biogas  
dengan  
warga 
Kecamatan 
Semin, 
Gunung Kidul.

Pameran 
UMKM di 
Babarsari, 
Yogya 
 24-26 Mei 
2016.

211 435
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Kegiatan Promosi CPO Perbulan  Januari – Juni 2016 Total Peserta

1 2 3 4 5 6 Wanita Pria

Pertemuan 
dengan 
Perangkat Desa 
Tirtorahayu, 
Kulon Progo.

Sosialisasi 
Dengan warga 
Desa Argodadi & 
Argorejo Sedayu, 
Bantul.

Sosialisasi 
dengan warga 
Dukuh Proketen, 
Srandakan, 
Bantul. 

Pertemuan 
dengan 
Perangkat Desa 
Selopamioro,  
Bantul.

Pertemuan 
dengan 
Perangkat Desa 
Caturharjo, 
Bantul. 

Pertemuan 
dengan 
Perangkat Desa 
Bangunjiwo, 
Bantul.

 Sosialisasi  
biogas  
dengan  
warga 
Kecamatan 
Ponjong, 
Gunung Kidul. 

Sosialisasi  
biogas  
dengan  
warga Desa 
Watugajah, 
Gunungkidul.

 7 BMT BIF/CV 
BEMP

1. Sosialisasi 
Tirtohargo 
Kretek Bantul. 
Dana desa tahap 
1.

2. Sosialisasi 
Desa Karangasri, 
Pakembinangun.

Sosialisasi 
Tirtohargo 
Kretek \, 
Bantul . Dana 
desa tahap 2.

14 53

 8 CV Suara 
Bhakti

Sosialisasi BIRU 
di Kelurahan 
Ngandong, 
Klaten.

Sosialisasi BIRU 
di Kelurahan 
Kaloran, 
Temanggung.

Sosialisasi 
BIRU di 
Kelurahan 
Dlingo, Bantul.

Pertemuan 
dengn warga 
Piyungan di 
Dusun Bintaran 
Wetan

Sosialisasi 
BIRU dengan 
perangkat  
dan warga 
Desa Lendah,  
Kulon Progo.

24 46

 9 Koperasi 
Andini Luhur

Sosialisasi BIRU 
di Dusun Kemiri, 
Desa Jetak, 
Getasan.

Sosialisasi 
BIRU di Dusun 
Gajihan, Desa 
Jetak, Getasan.

Sosialisasi 
BIRU di Dusun 
Dukuh, 
Desa Jetak, 
Getasan.

Sosialisasi BIRU 
di Dusun Kendal, 
Desa Jetak, 
Getasan.

Sosialisasi 
BIRU di 
Dusun Wates, 
Desa Jetak, 
Getasan.

Sosialisasi 
BIRU di  
Dusun 
Wates, 
Desa Jetak, 
Getasan.

3 63

10 CV H & B 1. Pembentukan 
Tim Promosi.

2. Sosialisasi 
di Gapoktan  
Barokah Desa 
Nglembu, Sambi, 
Boyolali.

1. Sosialisasi 
di Gapokan 
Subur Makmur, 
Banyuurip Klego.

2. Sosialisasi 
di Paguyuban 
Maju Lancar, 
Jombong, 
Cepogo.

1.Sosialisasi 
di Gapoktan 
Ngudi 
Makmur Desa 
Genting, 
Cepogo.

2.Sosialisasi & 
lobby anggota 
DPRD 
Kabupaten 
Klaten.

1. Sosialisasi di 
Gapoktan Mugi 
Lestari, Desa 
Sempu,Andong, 
Boyolali.

2.Pertemuan 
dengan Ketua 
Asosiasi 
Peternak Sapi 
Indonesia 
(ASPIN) Boyolali.

1. Sosialisasi 
di Gapoktan 
Mugi Lestari, 
Desa Sempu, 
Andong, 
Boyolali.

2.Pertemuan 
Dengan 
Ketua Asosiasi 
Peternak Sapi 
Indonesia 
(ASPIN) 
Boyolali.

1.Sosialisasi 
di 
Pertemuan 
Fasilitator 
PUAP 
Jateng

2. Sosialisasi 
di 
Koordinasi 
Gapoktan 
tingkat 
kabupaten, 
Boyolali.

70 180
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 11 AT Tayseer 
Foundation

Sosialisasi BIRU di:

Aula Bazda, 
Kabupaten 
Rembang.
Kantor 
DINTANHUT, 
Rembang.
PLTU Leran, Sluke, 
Rembang.
Sanggrahan 
Sukolilo, Pati.

Sosialisasi BIRU 
di:

BPMPKB 
Kabupaten 
Rembang.
FGD 
BAPERMADES, 
Semarang.
Seminar di STIE 
YPPI, Semarang.
Sosialisasi 
KSU Jaya 
Mandiri Sedan, 
Rembang.

Sosialisasi 
BIRU di:

Pesantren 
Albarmawi.
STAI Al Anwar, 
Sarang, 
Rembang.
Kantor pusat 
BMT BUS, 
Rembang.
Poktan 
Mojowarno, 
Rembang.

Sosialisasi BIRU 
di:

1. RM Nenek 
Rembang.
2. Rapat Desa 
Dadapan Sedan, 
Rembang.
3. Kajar Lasem 
Rembang.

Sosialisasi & 
Promosi BIRU 
di:

1.Pameran 
BIRU di 
Balai Kartini, 
Rembang.
2. Rapat 
Desa Menoro 
Sedan, 
Rembang.
3. Rapat Desa 
Karasgede 
Lasem, 
Rembang.
4. Sosialisasi 
Kantor 
Pemkab 
Rembang.

Sosialisasi 
BIRU di:

1. Desa 
Dowan, 
Gunem, 
Rembang.
2. Desa 
Narukan 
Kragan, 
Rembang. 
3.Pesantren 
Desa 
Narukan.
4.Organisasi 
pemuda 
Anshor, 
Rembang.

2.000 4.000

Total peserta Promosi 2563 5259

b. Pembangunan Reaktor BIRU 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, pembangunan reaktor BIRU pada enam bulan pertama tahun 2016 berjalan 
lambat. Namun demikian, tidak membuat mitra berputus asa dan menghentikan usaha mereka untuk mendapatkan 
pengguna baru. Trukajaya dan CV. BEMP menduduki posisi teratas untuk pembangunan swadaya pada enam bulan 
pertama ini. Masing-masing di Jawa Tengah dan DIY, kedua mitra pembangun ini gencar melakukan kegiatan promosi 
dan menawarkan kredit murah yang disiapkan oleh lembaga sendiri dan KIVA.  

Namun, sejak bulan April 2016 KIVA telah menunda pemberian kredit ke calon pengguna biogas dari BEMP karena 
angsuran kredit yang macet di beberapa provinsi lain yang juga dilayani KIVA. Dampak dari penundaan ini sangat 
berpengaruh pada laju pembangunan dari BEMP. Karena Trukajaya menyediakan sendiri kredit untuk pembangunan 
biogas, mitra ini tidak menemukan masalah seperti yang dihadapi oleh BEMP. 

Berdasarkan perkembangan pembangunan ini, bisa disimpulkan bahwa kredit biogas merupakan peluang untuk 
menambah jumlah unit biogas yang terbangun. Persoalannya adalah hampir tidak ada lembaga keuangan yang 
tertarik untuk memberikan  kredit untuk biogas. Keterlibatan koperasi kredit di beberapa provinsi saat ini dan mulai 
diperkenalkan ke Jawa Tengah dan DIY di akhir Juni 2016 diharapkan bisa membuka peluang untuk kredit biogas 
tersebut sehingga bisa mendorong pertambahan pembangunan biogas di kemudian hari.

c. Pelatihan Pengguna Biogas dan Pelatihan Bio-slurry
Sebanyak 151 pengguna BIRU sudah mendapatkan pelatihan pengguna dan pelatihan bio-lurry pada Januari hingga 
Juni. Kebanyakan yang mendapatkan pelatihan tersebut adalah para pengguna yang reaktornya terbangun pada 
semester kedua tahun 2015. Belum banyak pengguna yang reaktor biogasnya terbangun pada semester pertama 
tahun 2016 mendapatkan kedua pelatihan yang ada sehingga para mitra didorong untuk melakukan secepat 
mungkin pelatihan-pelatihan tersebut agar reaktor yang telah terbangun bisa dirawat secara baik dan semakin 
banyak pengguna yang bisa mengolah dan memanfaatkan bio-slurry atau menjualnya dalam produk lainnya, seperti 
pupuk cair dan pestisida organik yang dikemas atau pelet ikan.

d. Quality Control dan Layanan Purna Jual (After Sales Service/ASS)
Quality Inspector telah menginspeksi 126 unit reaktor BIRU yang baru hingga akhir Juni 2016 dan mengunjungi 34 
unit reaktor BIRU yang telah mendapat layanan purna jual untuk memastikan bahwa reaktor BIRU tersebut telah 
dikunjungi oleh CPO, tetap difungsikan dan telah mendapatkan perbaikan bila ada bagian yang rusak. 
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Sementara itu sebagai bagian dari layanan purna jual, para mitra pembangun sudah melakukan kunjungan pelayanan 
ke 1.610 unit  reaktor BIRU, di Jawa Tengah dan DIY, terdiri dari kunjungan pertama untuk 1.168 unit reaktor BIRU 
dan kunjungan kedua untuk 442 unit reaktor BIRU. Layanan purna jual  ini selain bisa menjamin kelangsungan 
penggunaan reaktor BIRU, juga sebagai bagian dari garansi tiga tahun yang menjadi tanggung jawab dari semua 
mitra pembangun. 

e. Biogas dan Perguruan Tinggi
Dalam usaha menyebarluaskan informasi mengenai energi terbarukan kepada dunia pendidikan formal, sejak tahun 
2013 Rumah Energi Jawa Tengah dan DIY telah bekerjasama dengan Instiper Yogya untuk menyebarluaskan informasi 
mengenai energi terbarukan kepada peserta didik, para mahasiswa dan masyarakat dampingan Instiper. Berbagai 
usaha telah dilakukan bersama, dimana pada tahun 2013 Instiper mendirikan Biogas and Bio-slurry Development 
Center dan melakukan penelitian-penelitian terutama berkaitan dengan pemanfaatan bio-slurry. Salah satu penelitian 
dan eksperimen yang dianggap cukup berhasil adalah menggantikan fungsi luwak (musang) dengan bio-slurry 
untuk memfermentasi biji kopi sehingga menurunkan kadar kafein dari kopi hingga sama dengan kafein dari kopi 
luwak. Eksperimen ini masih membutuhkan perbaikan dan penelitian lebih lanjut, tetapi dengan adanya temuan 
ini, luwak sebagai binatang yang hidup liar tidak lagi dieksploitasi berlebihan demi kepentingan segelintir bisnis 
dan kenikmatan segelintir orang penggemar kopi. Jika berhasil ditemukan formula yang sesuai dengan kopi luwak, 
maka produksi kopi bio-slurry bisa dihasilkan dalam jumlah besar dan cepat dibandingkan kopi luwak yang harus 
menunggu lama sebelum dikeluarkan luwak sebagai kotorannya dan dalam jumlah yan sangat sedikit.

Sejak tahun 2014, Instiper telah mengadakan jurusan bio-energi dan mulai menerima mahasiswa yang berminat 
terhadap studi tentang bio-energi. Pada awal Januari 2016, kantor Rumah Energi Jawa Tengah dan DIY membuka 
kuliah seminggu sekali untuk mahasiswa jurusan bio-energi. Karena para mahasiswa dipersiapkan untuk menjadi 
pelaku bisnis bio-energi, maka perkuliahan mengenai Program BIRU diberikan di kelas disertai dengan praktek di 
lapangan, berkaitan dengan pembangunan reaktor BIRU maupun pemanfaatan bio-slurry.
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f. Cerita Sukses 
i. Biogas untuk usaha susu dan bio-slurry padat
(Kisah Ibu Atun, Dusun Sumberan, Desa Candibinangun, Kecamatan Pakem Sleman, DIY)
Ibu Atun telah menggunakan reaktor BIRU 12 m3 sejak tiga tahun yang lalu. Ia seorang peternak sekaligus 
berwiraswasta. Usaha yang dijalani sejak dulu adalah pasteurisasi  susu sapi. Setiap hari 90 liter susu sapi diproses 
melalui pasteurisasi dan dikemas menjadi minuman sehat yang siap diminum. Sejak menggunakan BIRU Ibu Atun 
sudah bisa menghemat hampir Rp. 3.000.000,- per bulan, karena sudah tidak membeli LPG untuk kebutuhan 
usahanya. Dengan adanya biogas, Ibu Atun juga melihat peluang bisnis lainnya yakni pupuk padat. Bio-slurry padat 
dikemas secara baik dan dipasarkan dalam karung 15 kg dengan harga Rp.15.000,- per karung. Dalam setahun melalui 
pendapatan bio-slurry padat saja, modal pembangunan reaktor BIRU sebesar  Rp. 13.000.000,- sudah lunas malah 
masih ada keuntungan yang bisa disimpan. Meskipun setiap hari biogas digunakan untuk pasteurisasi susu, produksi 
gas dari bio-digester selalu berlebihan. Oleh karena itu Ibu Atun membuka dapur umum gratis bagi tetangga yang 
mau memasak di dapur tersebut. Di samping itu produksi bio-slurry juga melimpah sehingga semua petani di sekitar 
rumahnya, diajak untuk menggunakan bio-slurry secara gratis untuk memupuk tanaman padi dan jagung.

ii. Usaha Tempe Berkembang
(Kisah Ibu Suyitno, Dusun Nawungan I, Desa Selopamioro, Kecamatan Imogiri, Bantul, DIY)
“Semula usaha olahan tempe hanya sebatas menjual tempe mentah karena mahalnya bahan bakar. Tetapi, semenjak 
memiliki BIRU jumlah kedelai yang saya olah meningkat karena gas saya peroleh secara gratis. Ternyata tetap kelebihan 
gas sehingga saya mulai menjual tempe goreng. Karena tetangga bertanya, kenapa hanya menjual tempe goreng, 
saya akhirnya berinisiatif untuk mengusahakan aneka gorengan dan mie ayam hingga malam hari. Pada malam hari 
warung saya menggunakan lampu biogas. Terima kasih banyak karena saya sudah mendapatkan reaktor BIRU ini.”

iii. Bio-slurry untuk Pupuk Padi dan Bawang Merah
(Kisah Bapak Indaryanto, perangkat Desa Wonolelo, Pleret, Bantul, DIY dan Mas Nur di Dusun Grogol, Parangtritis, Kretek, 
Bantul, DIY)
Pemanfaatan bio-slurry untuk pupuk tanaman padi, bawang merah dan lombok sudah banyak dilakukan oleh para 
pengguna BIRU. Salah satu pengguna yang memanfaatkan bio-slurry untuk pertanian adalah Bapak Indaryanto. 
“Tanah bengkok di dekat balai desa sudah tidak ada yang mau menggarap karena setiap tahun harus menambah 
jumlah pupuk kimia agar tanaman bisa bertumbuh. Dengan demikian tidak ada keuntungan yang bisa diperoleh dari 
usaha pertanian di tanah itu. Sejak memiliki BIRU, saya mulai memisahkan bio-slurry padat dan cair. Padatannya saya 
tumpuk di tempat yang teduh. Setelah kering saya masukkan ke dalam karung. Jika sudah terkumpul banyak, saya 
angkut dengan pick up ke tanah bengkok dan ditebarkan di area tanah tersebut. Ketika musim tanam tiba, saya coba 
menanam padi di tanah bengkok itu. Alhamdulillah, hasilnya meningkat, padahal saya sudah mengurangi banyak 
porsi pupuk kimia. Hingga sekarang saya tetap menggunakan pupuk bio-slurry padat di tanah bengkok itu dan mulai 
meninggalkan pupuk kimia”.

Pelatihan pengolahan bio-slurry untuk pembuatan pupuk organik cair dan bio-pestisida mendorong Mas Nur, petani 
bawang merah di Desa Prangtritis untuk segera mencobanya di lahan bawang merah. Yang sangat menarik minatnya 
adalah bio-pestisida, sehingga ia segera membuat sendiri bio-pestisida dari bio-slurry dan langsung digunakan ke 
tanaman bawang merah. Selama ini biaya produksi sangat tinggi karena pupuk dan pestisida harus dibeli. Itupun 
semuanya kimia. 

“Karena belum yakin dengan khasiat bio-slurry, tanaman bawang merah saya bagi menjadi tiga perlakuan, yaitu 
murni bio-slurry,  total pupuk kimia, dan gabungan pupuk kimia dan bio-slurry. Seluruhnya disemprot dengan bio-
pestisida setiap minggu. Tanaman yang murni menggunakan bio-slurry, saya beri bio-slurry cair setiap hari. Setelah 
panen saya timbang, ternyata tanaman bawang merah yang menggunakan pupuk kimia lebih berat. Tetapi, setelah 
dikeringkan semua jenis bawang merah yang mendapat perlakukan berbeda memiliki berat yang sama, dan bawang 
merah hasil pupuk bio-slurry murni jauh lebih awet dan tahan kebusukan sehingga saya memilihnya untuk menjadi 
bibit untuk ditanam pada musim berikutnya tanpa perlu membeli lagi bibit yang baru.”
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4.	 Tantangan dalam Pelaksanaan Program 
a. Lembaga Kredit Belum Berminat Terhadap Biogas
Meskipun banyak calon pengguna berminat membangun biogas melalui kredit, tetapi belum banyak lembaga kredit 
yang berminat mendanai program ini. Dengan berbagai usaha dari Rumah Energi pada akhir Juni 2016, Credit Union 
sudah mulai melirik Program BIRU sebagai salah satu dari produk yang akan ditawarkan kepada semua anggota 
peternak. Usaha ini akan ditindaklanjuti secara lebih serius pada semester kedua 2016.

Rabobank dan KIVA juga terlibat dalam pemberian kredit biogas namun belum bisa menjangkau banyak calon 
pengguna lainnya di luar wilayah kerja mitra Rabobank. Keterbatasan dana KIVA, kemacetan angsuran KIVA dari 
propinsi lain dan antrian untuk mendapatkan kredit, juga menjadi penyebab calon peminjam KIVA sulit mendapatkan 
pinjaman dalam waktu yang cepat, sehingga mengurung niat para peminjam untuk membangun biogas.

b. Kapasitas Mitra Pembangun Masih Rendah
Keterbatasan modal dan sumber daya manusia menyebabkan mitra pembangun sulit berkembang dan termotivasi 
untuk maju di bidang energi terbarukan, khususnya biogas. Belum banyak mitra pembangun memiliki visi yang 
jelas mengenai energi terbarukan sehingga belum memiliki rencana yang terinci mengenai pengembangan biogas 
dan belum melihat peluang bisnis dari Program BIRU. Untuk itu, Rumah Energi diharapkan bisa memotivasi dan 
mendukung mitra pembangun agar kapasitas semua mitra bisa meningkat dan pada gilirannya bisa memberikan 
sumbangan yang berarti untuk Program BIRU.

c. Belum Semua Mitra Pembangun Siap Mengikuti Lelang Proyek Pemerintah
Pengalaman mengikuti lelang proyek biogas dari pemerintah membuktikan bahwa belum semua mitra pembangun 
siap mengikuti lelang proyek biogas dari pemerintah. Di samping itu, sertifikat tukang yang menjadi salah satu 
persyaratan belum bisa menjamin mitra Program BIRU untuk bisa memenangkan lelang tersebut. Untuk itu 
diharapkan  Rumah Energi bisa memprakarsai adanya Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) untuk 
biogas sehingga posisi tukang BIRU menjadi sangat kuat dalam lelang biogas pemerintah.

d. Sumber Energi lain Melimpah 
Masih banyak pilihan energi menyebabkan banyak masyarakat belum mau beralih ke energi terbarukan, khususnya 
biogas. Ini merupakan salah satu sebab perkembangan pembangunan biogas belum bisa berjalan mulus. Promosi 
dan sosialisasi berulang merupakan salah satu cara yang cukup efektif untuk menyadarkan masyarakat mengenai 
keuntungan dan kelebihan menggunakan reaktor BIRU.
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5.	 Rencana Pelaksanaan Program Juli – Desember 2016
a. Mencari Peluang Kredit Biogas Melalui Credit Union
Credit Union, salah satu lembaga keuangan yang siap memberikan kredit biogas kepada anggotanya telah siap 
bekerjasama dengan Rumah Energi untuk pengembangan BIRU. Pertemuan dengan Credit Union Yogya dan CV. 
BEMP sebagai mitra pembangun akan dilaksanakan dalam waktu dekat untuk memastikan kesiapan lembaga ini 
dalam keikutsertaannya mengembangkan Program BIRU dimulai dari Yogyakarta.

b. Memperluas Wilayah ke Utara dan Barat Provinsi Jawa Tengah dan Mencari Mitra Baru
Hampir semua mitra pembangun berlokasi di sekitar Solo dan Yogyakarta dan jangkauan pembangunan biogas 
hanya terbatas di wilayah dimana mitra tersebut berada. Selama  hampir enam tahun program ini berjalan, wilayah 
utara dan barat dari Jawa Tengah kurang mendapat perhatian dari mitra pembangun karena lokasi mitra sangat 
jauh dari wilayah tersebut. Karena beberapa kabupaten di wilayah ini merupakan kabupaten yang potensial untuk 
pengembangan biogas, maka akan menjadi perhatian tim Rumah Energi Jawa Tengah dan DIY untuk mendapatkan 
mitra baru di wilayah tersebut sehingga Program BIRU juga bisa berkembang di wilayah tersebut.

c. Berdampingan dengan Program GADING untuk Promosi Program BIRU
Penerapan bio-slurry untuk pertanian, peternakan dan perikanan oleh Program GADING di wilayah DIY menarik 
minat para peternak dan petani untuk membangun biogas. 

d. Mengupayakan SKKNI (Standard Kompetensi Kerja Nsional Indonesia) untuk BIRU
SKKNI adalah rumusan kemampuan kerja yang mencakup aspek Pengetahuan (knowledge), Keterampilan dan/atau 
Keahlian (skills) serta Sikap kerja (attitude) yang relevan dengan pelaksanaan tugas dan syarat jabatan yang ditetapkan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Untuk tujuan ini, Rumah Energi dan semua mitra harus membentuk suatu asosiasi biogas, harus didaftar secara resmi, 
kemudian mengusulkan SKKNI profesi tukang biogas ke LSP (Lembaga Sertifikasi Profesi). LSP adalah badan yg berhak 
melakukan uji menggunakan SKKNI terhadap anggota asosiasi profesi sebagai peserta atas penguasaan profesinya 
dan sebagai persayaratan dalam melaksanakan tugas/proyek yang dipersyaratkan oleh asosiasi profesi dan badan 
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regulator terkait. Setelah terbentuknya SKKNI akan dipakai sebagai acuan oleh LSP dalam menilai kelayakan profesi 
seorang ahli dan dapat dijadikan standar dalam perijinan usaha. 

Dengan adanya SKKNI untuk BIRU maka sertifikat tukang BIRU dari LSP akan diakui oleh pemerintah sebagai dokumen 
resmi dalam semua lelang biogas dari pemerintah. Hal ini akan memberi peluang yang lebih besar bagi mitra BIRU 
atau PT. IDL untuk memenangkan lelang biogas di wilayah manapun di Indonesia.

e. Mendampingi Desa yang Telah Menganggarkan Biogas dalam RPJM Desa
Beberapa desa sudah mulai membangun biogas dengan dana desa. Meskipun belum banyak yang dianggarkan 
dalam dana desa tersebut, mitra pembangun diharapkan tetap mendampingi desa tersebut untuk penyusunan 
rencana kerja di tahun berikutnya sehingga setiap tahun tetap dianggarkan dana desa untuk pembangunan biogas.

f. Pendekatan ke Pihak Pemerintah Berkaitan dengan Dana DAK dan APBD untuk Biogas
Mulai bulan Juli 2016, tim Rumah Energi Jawa Tengah dan DIY mulai lagi berkunjung ke ESDM provinsi, dan kabupaten 
serta beberapa instansi pemerintah untuk mendorong pihak pemerintah agar menganggarkan dan mengusulkan 
dana untuk energi terbarukan khususnya biogas untuk tahun anggaran 2017, baik melalui DAK maupun APBD. 
Karena biasanya dana DAK dan APBD tersedia dalam jumlah yang cukup banyak, maka diharapkan melalui proyek 
biogas pemerintah tersebut, semakin banyak reaktor BIRU yang bisa dibangun oleh mitra-mitra BIRU.

g. Meningkatkan Frekuensi Promosi Program BIRU
Karena promosi dan sosialisasi menjadi kunci keberhasilan dan jembatan untuk menghubungkan calon pengguna 
dan Program BIRU, maka para mitra didorong untuk terus melakukan promosi. Rencana promosi untuk Juli - Desember 
2016, telah disiapkan oleh masing-masing mitra dan akan selalu dipantau setiap bulan melalui rapat CPO. 

f. Bekerjasama dengan Perguruan Tinggi untuk Pengembangan Bio-slurry dan Riset.
Instiper Yogyakarta sudah sejak tahun 2013 bekerjasama dengan Program BIRU untuk pengembangan biogas dan 
penelitan menyangkut bio-slurry dan beberapa uji coba berkaitan dengan pemanfaatan biogas pada generator listrik 
dan peralatan lainnya. Karena Instriper, khususnya Fakultas Teknologi Hasil Pertanian berperan aktif dalam penyebaran 
informasi BIRU dan pengembangan Program BIRU maka dianggap perlu untuk mempertahankan kemitraan ini.

Kuliah biogas kepada para mahasiswa tetap diberikan seminggu sekali dan penelitian mengenai bio-slurry tetap 
didorong agar menghasilkan semakin banyak temuan baru yang bermanfaat bagi banyak orang terutama petani dan 
peternak, pengguna BIRU.
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6.	 Rekomendasi Program 
a.	 SKKNI BIRU merupakan salah satu cara untuk memenangkan lelang biogas dari pemerintah, karena itu perlu 

diusahakan secepatnya.
b.	 Bio-slurry dan produk lain dari bio-slurry adalah media promosi yang sangat tepat agar menarik minat petani 

untuk membangun biogas, karena itu uji coba bio-slurry harus selalu diadakan.
c.	 Kemitran dengan Perguruan Tinggi, dalam hal ini Instiper tetap dipertahankan dan Program BIRU mendorong 

riset-riset berkaitan dengan bio-slurry untuk mendapatkan inovasi baru. 
d.	 DAK dan APBD merupakan peluang besar untuk menambah jumlah reaktor BIRU yang terbangun, karena itu 

pendekatan kepada pemerintah harus dilakukan berulang kali.
e.	 Desa diyakinkan untuk memasukkan biogas dalam RPJM Desa dengan menganggarkan pembangunan biogas 

setiap tahun dari Alokasi Dana Bantuan Desa.
f.	 Kerjasama dengan lembaga keuangan pemberi kredit akan menambah jumlah pembangunan reaktor BIRU di 

Jawa Tengah dan DIY.
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Provinsi: Jawa Timur
1.	 Ringkasan Eksekutif

Program IDBP dimulai di Indonesia 		  : 15 Mei 2009
Program dimulai di Provinsi Jawa Timur 	: November 2009
Program selesai 				    : 31 Desember 2016

No Kegiatan Capaian Keterangan

1 Jumlah reaktor terbangun Total sampai Juni 2016: 7.306 unit 
Periode Januari-Juni 2016: 121 unit

No Mitra Capaian Total

1 Koperasi SAE Pujon 0 1209

2 KPSP Setia Kawan 0 899

3 Sami Mandiri 0 409

4 KUD Sumber Makmur 24 1340

5 KUD Tani Makmur 0 247

6 Sapi Jaya 0 156

7 Dadi Jaya 0 133

8 KUD Semen 10 400

9 Sri Sedono 0 106

10 KAN Jabung 18 552

11 MG Langit Biru 2 35

12 Mandiri Energi 0 28

13 LPKP Jawa Timur 9 499

14 KUD Tani Wilis 11 473

15 KUD Sri Wigati 10 183

16 Jaya Abadi 0 54

17 Suka Makmur 0 1

18 Maju Jaya Makmur 0 24

19 Empu Jaya 0 0

20 LPPAB 0 319

21 CV Karsa Tekad Mandiri 6 136

22 MG Sumber Makmur 0 41

23 MG Persada 0 31

24 Mitra Bumi Abadi 30 30

25 YPSM 1 1

Total 121 7306

•	 Warna merah 
menunjukkan 
status mitra 
pembangun yang 
sudah diterminasi.

•	 KUD Sri Wigati, 
Pagerwojo 
mengalami 
perpecahan 
internal, bahkan 
sudah muncul 3 
‘koperasi’ baru 
pecahan dari 
koperasi ini. 
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No Kegiatan Capaian Keterangan

2 Jumlah tenaga konstruksi 
yang telah dilatih

Total hingga Juni 2016:
1.	 165 orang tukang  
2.	 36 orang supervisor biogas

Persentase keaktifan tukang 56%  dan supervisor 68%

No Mitra Tukang Terlatih Supervisor Terlatih

1 KAN Jabung 5 2

2 KUD Sumber Makmur 8 3

3 LPKP 5 2

4 KUD Tani Makmur 5 2

5 KUD Semen 4 1

6 SAE Pujon 9 2

7 KUD Tani Wilis 4 1

8 CV KTM 3 1

9 LPPAB 4 1

10 MG Langit Biru 3 1

11 KUD Sri Wigati 5 2

12 MG Persada 2 1

13 Mitra Bumi Abadi 3 1

14 YPSM 3 1

Total 72 25

Presentase (%) 55 71

Penurunan keaktifan 
tukang sangat 
dipengaruhi 
ketersediaan 
pekerjaan.

3 Aktifitas promosi yang 
dijalankan

1.	 Assessment 3 CPO potensial (SAE Pujon, KUD Sumber Makmur, KUD Tani Wilis) 
terkait dukungan promosi untuk memaksimalkan adanya subsidi dari Nestle.

2.	 Asistensi perencanaan promosi dan pemasaran YPSM, Jember dan CV MBA, 
Kediri pasca pelatihan tukang.

3.	 Pembuatan Household ID Digester yang dibangun dengan dukungan Dinas 
ESDM Jawa Timur 2015-2016.

4.	 Membantu desain dan penyediaan banner pemanfaatan bio-slurry di KUD 
Sumber Makmur, Ngantang

5.	 Audiensi dengan Pemerintah Kabupaten Trenggalek dan Jember

4 Lokakarya yang 
dilaksanakan

1.	 Rapat tripartit (BIRU- Nestle-LPO).
2.	 Dilakukan di kantor MPDD Nestle Kejayan dengan beberapa LPO yang masih 

dianggap potensial terkait dengan adanya subsidi dari Nestle. 
3.	 CPO Meeting dilakukan pada April 2016 membahas tentang:

a.	 Meninjau perkembangan pembangunan semester pertama tahun 2016.
b.	 Dukungan extra-subsidi ke PT Nestle sebesar Rp 2.000.000,-/unit.
c.	 Estimasi capaian di tahun 2016 tiap mitra pembangun.

5 Jumlah reaktor yang telah 
di-inspeksi

1.	 121 reaktor baru diinspeksi oleh 2 orang Quality Inspector (QI) Biru Jawa Timur, 
juga 80 QC After Sales Service (ASS).

2.	 511 inspeksi tahunan pertama (ASS I).
3.	 744 inspeksi tahunan kedua oleh supervisor biogas CPO (ASS II).

Pelaksanaan inspeksi 
tahunan kedua oleh 
CPO mengalami 
peningkatan 
dibandingkan inspeksi 
tahunan pertama.

6 Subsidi yang disalurkan Total subsidi yang disalurkan BIRU Rp. 13.657.164.000,-
Periode Juli-Desember  2015 sejumlah Rp. 196.000.000,-

KAN Jabung 
memutusakan tidak 
mengakses subsidi 
yang disediakan oleh 
PT Nestle Indonesia.

7 Jumlah Mitra 14 mitra konstruksi terdiri dari:
§	7 koperasi susu 
§	3 LSM lokal,
§	2 sektor swasta 
§	2 kelompok tukang

Total 34 koperasi susu sebagai sasaran program

8 Persentasi rumah tangga 
pengakses kredit

613 (8%) instalasi dibangun dengan tunai dan 6.693 (92%) unit dibangun dengan 
kredit
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No Kegiatan Capaian Keterangan

9 Jumlah kredit tersalurkan 
dari Industri Pengolah 
Susu (IPS) dan Institusi 
Kredit Mikro IKM

Total kredit tersalurkan sebesar: 
Rp 31.367.095.911,- dengan rincian:

•	 PT Nestle sejumlah  Rp. 24.625.008.848,- 
•	 Bank Syariah Mandiri sejumlah Rp 4.582.223.000,-
•	 IKM ( KAN Jabung dan KUB Sami Mandiri) Rp. 2.159.564.063,-

-	 KAN Jabung  
memanfaatkan 
dana yang dimiliki 
koperasi yang 
dikelola oleh unit 
Simpan-Pinjam.

-	 KUB Sami 
Mandiri, sebagai 
LPO untuk MG 
Langit Biru juga 
memanfaatkan 
sumber dana 
sendiri.

10 Jumlah rumah tangga 
yang sudah menerima  
User Training

Januari-Juni  2016: ada 369 rumah tangga tangga dengan rincian:
Perempuan: 77 orang (20%)
Laki-laki:  292 orang (80%)

12 Jumlah rumah tangga 
pemanfaat bio-slurry 
untuk pertanian dan/atau 
perikanan

Hingga Juni 2016, ada 1.017 HH yang teridentifikasi sebagai pemanfaat bio-slurry 
untuk pertanian dan/atau perikanan. Jumlah ini tidak mengalami perubahan 
dibandingkan dengan semester sebelumnya karena tidak ada data yang tersedia.

Data pemanfaat bio-
slurry diperoleh dari data 
Annual Inspection yang 
dilakukan  Supervisor.

13 Jumlah lapangan 
pekerjaan yang tersedia

1.	 Internal: Program BIRU

Provincial Coord : 1

Admin Officer : 1

Quality Inspector : 2

Admin & Data ssistan : 1

MMO : 1

Partnership Officer : 1

Office Assistant : 1

Driver : 2

Total   : 10

2. External: Mitra dll

No Mitra Tukang Terlatih Supervisor Terlatih Adm

1 KAN Jabung 6 3 1

2 Sumber Makmur 8 3 1

3 LPKP 6 2 0

4 KUD Tani Makmur 4 1 1

5 KUD Semen 4 1 1

6 SAE Pujon 6 2 1

7 KUD Tani Wilis 4 1 1

8 CV KTM 3 1 1

9 LPPAB 5 2 1

10 MG Langit Biru 5 1 0

11 KUD Sri Wigati 5 2 1

12 MG Persada 2 1 1

13 Mitra Bumi Abadi 3 1 1

14 YPSM 3 1 1

Total 62 22 12
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No Kegiatan Capaian Keterangan

14 Wilayah cakupan kerja 
propinsi

84 kecamatan  di 21 kabupaten/kota
a.	 Kabupaten Pasuruan: 6 kecamatan
b.	 Kabupaten Malang: 20  kecamatan
c.	 Kabupaten Kediri: 8 kecamatan
d.	 Kabupaten Lumajang: 8 kecamatan
e.	 Kabupaten  Blitar: 7 kecamatan
f.	 Kabupaten Tulungagung: 8 kecamatan
g.	 Kabupaten Trenggalek: 2 kecamatan
h.	 Kabupaten Probolinggo:2 kecamatan
i.	 Kabupaten Mojokerto:1 kecamatan
j.	 Kabupaten Jombang:1 kecamatan
k.	 Kota Batu: 2 kecamatan
l.	 Kabupaten Ponorogo: 6 kecamatan
m.	  Kabupaten Jember: 3 kecamatan
n.	 Kabupaten Banyuwangi: 2 kecamatan
o.	 Kabupaten Tuban: 3 kecamatan
p.	 Kabupaten Sumenep: 2 kecamatan
q.	 Kabupaten Bangkalan: 2 kecamatan
r.	 Kabupaten Gresik: 2 kecamatan
s.	 Kabupaten Madiun: 1 kecamatan
t.	 Kabupaten Magetan: 1 kecamatan
u.	 Kabupaten Ngawi: 1 kecamatan

KAN Jabung 
melakukan 
kerjasama dengan 
PT Greenfield untuk 
pembangunan di 
beberapa kecamatan 
di Malang.

2.	 Latar Belakang

Rujuk Supriyanto di tengah-tengah tanaman pepaya yang dipupuk bio-slurry

Sejak semester pertama tahun 2015, implementasikan Program BIRU di Jawa Timur mengalami penurunan yang 
cukup drastis. Dan kondisi ini berlanjut pada semester kedua. Sehingga capaian pembangunan di tahun 2015 
hanya sampai pada angka sekitar 300-an unit. Kecenderungan penurunan pembangunan ini pun sudah diantisipasi 
dengan melakukan perencanaan langkah-langkah ekspansi. Ekspansi wilayah kerja, maupun ekspansi ke kelompok 
komunitas peternak yang juga memiliki potensi pengembangan biogas, baik sebagai pilihan pengolaan limbah 
maupun sebagai sumber energi. 
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Gambaran potensi pasar di Jawa Timur dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Populasi Ternak di Jawa Timur

No Jenis Ternak
TAHUN 

2011 2012 2013 2014 2015

1 Sapi Potong 4.727.298 4.957.477 3.949.097 4.125.333 0

2 Sapi Perah 296.350 308.811 237.673 245.246 0

3 Kerbau 32.675 33.498 28.118 28.507 0

4 Kambing 2.830.915 2.879.369 2.937.980 3.090.159 0

5 Domba 942.915 1.088.602 1.185.472 1.221.755 0

6 Babi 34.465 37.312 46.090 41.875 0

7 Kuda 11.439 11.632 10.581 10.536 0

8 Ayam Buras 29.310.251 32.143.678 33.806.963 34.539.123 0

9 Ayam Petelur 37.035.251 40.268.631 43.066.361 41.156.842 0

10 Ayam Pedaging 50.268.093 51.981.778 52.288.601 179.830.682 0

11 Itik 3.884.269 3.853.128 4.213.379 4.912.393 0

12 Entok 829.815 875.135 946.323 1.261.425 0

Sumber : http://disnak.jatimprov.go.id/web/layananpublik/datastatistik#

Secara singkat, fenomena penurunan pembangunan di kalangan mitra pembangun berbentuk koperasi susu ini 
muncul karena ada beberapa faktor. Pertama, mulai munculnya kejenuhan dari beberapa koperasi yang sudah 
melaksanakan program ini. Munculnya kejenuhan ini bisa juga disebabkan oleh tidak lancarnya proses pengembalian 
kredit biogas oleh peternak. Kedua, pengguna potensial yang tersisa adalah peternak dengan kapasitas keuangan 
yang terbatas. Ketiga, kenaikan harga sebuah unit biogas. Satu sisi, harga sebuah unit biogas terus mengalami 
kenaikan, sementara di sisi lain pangsa pasar yang potensial justru menyisakan peternak dengan kapasitas keuangan 
yang rendah. Ekspansi wilayah kerja pun dilakukan melalui kemitraan dengan dua lembaga baru, CV Mitra Bumi Abadi 
– CV MBA Kediri, serta Yayasan Prakarsa Swadaya Masyarakat – YPSM Jember. CV MBA bekerja di wilayah p Kediri dan 
Blitar dengan pangsa pasar potensial kelompok peternak ayam petelur serta beberapa kelompok peternak sapi perah 
yang tergabung di beberapa koperasi kecil. Sementara YPSM Jember bekerja di wilayah Kabupaten Jember dengan 
pangsa pasar potensial kelompok peternak sapi potong serta ayam petelur. 

Langkah ekspansi ini pun diikuti dengan penyediaan dukungan bagi dua mitra pembangun baru ini. Rumah Energi 
Jawa Timur memberikan pendampingan secara teknis terkait perencanaan promosi hingga mengembangkan 
strategi upah promotor  untuk YPSM Jember. Sementara untuk CV MBA, Rumah Energi Jawa Timur menfasilitasi akses 
dukungan material yang diberikan oleh Dinas ESDM Jawa Timur sebagai pilihan peningkatan akses peternak ayam 
petelur terhadap Program BIRU.

Ekspansi ke wilayah non-Nestle, khususnya ke komunitas peternak ayam petelur dan sapi potong, belum menunjukkan 
hasil yang diharapkan. Peternak ayam petelur sebenarnya  memiliki karakter sosial-ekonomi yang mirip dengan 
peternak sapi perah. Sebagaimana peternak sapi perah non-Nestle, peternak ayam petelur ini tahu manfaat biogas, 
tetapi tidak menempatkan pembangunan biogas sebagai prioritas. 

Sementara untuk kalangan peternak sapi potong, respon awal atas Program BIRU adalah mengakui manfaat biogas, 
tetapi merasa keberatan dengan kewajiban melakukan investasi yang setara dengan harga seekor anak sapi. Keadaan 
ini diperparah dengan masih adanya program pembangunan biogas full subsidy oleh pemerintah lokal.

Di sisi lain, Rumah Energi Jawa Timur telah lama mendiskusikan dengan tim MPDD PT Nestle Pabrik Kejayan tentang 
kondisi penurunan pembangunan di sebagian besar koperasi sapi perah, serta opsi tindakan yang bisa dilakukan 
berupa penyediaan ekstra-subsidi dari PT Nestle. Rencana ini akhirnya terealisasi pada awal tahun 2016, tetapi dengan 
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besaran subsidi lebih kecil yang diusulkan. Rumah Energi mengusulkan besar ekstra subsidi Rp. 3.000.000,- sampai 
Rp. 3.500.000,- juta per unit, dan PT Nestle Indonesia menyetujui besaran subsidi Rp. 2.000.000,- juta per unit. 

Keputusan penyediaan ekstra-subsidi oleh PT Nestle diharapkan dapat menjadi faktor pendorong peningkatan 
pembangunan di wilayah kerja mitra pembangun yang juga pemasok PT Nestle. Tetapi pada realisasi di lapangan, 
ketersediaan ekstra-subsidi ini tidak memberikan dampak yang signifikan.

Berikut gambaran rencana capaian dan realisasi beberapa mitra pembangun yang juga pemasok PT Nestle.
No Mitra Target Capaian (per 1 juli 2016)

1 SAE Pujon 60 0

2 KUD Sumber Makmur 68 24

3 KUD Semen 50 10

4 KUD Tani Wilis Sendang 60 11

5 KUD Sri Wigati Pagerwojo 75 10

6 KUD Tani Makmur Senduro 48 0

7 MG Langit BIRU 33 2

8 LPKP 50 9

Total 444 66

3.	 Implementasi Program sampai dengan Desember 2015
3.1 Pengembangan Program
Kondisi semester pertama tahun 2016 tidak terlalu berbeda dengan kondisi semester kedua tahun 2015, meski 
sudah ada ekstra-subsidi yang disediakan oleh PT Nestle. Produktivitas sebagian besar mitra pembangun masin 
rendah berkisar antara 15 sampai 20 unit per bulan. Bahkan ada beberapa mitra pembangun yang juga pemasok 
PT Nestle yang tidak melakukan aktivitas pembangunan sama sekali selama 6 bulan. Tetapi, ada sebagian kecil mitra 
pembangun yang menunjukkan konsistensi dan stabilitas produktifitas pembangunannya. KAN Jabung, KUD Tani 
Wilis, CV MBA adalah beberapa mitra pembangun yang menunjukkan perkembangan pembangunan relatif stabil.

Tidak pulihnya produktivitas pembangunan di sebagian besar mitra pembangun yang juga pemasok PT Nestle, 
jelas berdampak pada produktivitas Program BIRU di Jawa Timur secara umum. Optimisme yang tercermin dalam 
rencana capaian target didukung pula keberhasilan Rumah Energi Jawa Timur menarik ekstra-subisidi dari PT Nestle 
nampaknya bukan solusi tepat. 

Beberapa hal yang bisa menjadi faktor tidak efektifnya dampak penambahan ekstra-subsidi dari PT Nestle adalah 
pertama, besaran nilai ekstra subsidi masih menyisakan nilai investasi di luar kemampuan peternak kecil. Kedua, ada 
beberapa koperasi mitra pembangun yang memiliki masalah pengelolaan finansial, khususnya kredit yang diberikan 
kepada peternak anggotanya. Ketiga, ada masalah relasi antara PT Nestle dan pemasoknya yang berdampak pada 
implementasi Program BIRU.

Tetapi secara umum, besaran nilai ekstra-subsidi yang di bawah besaran yang diusulkan menjadi faktor utama. 
Dengan ekstra-subsidi sebesar Rp. 2.000.000,- juta per unit, sementara harga sebuah instalasi biogas ukuran 6 m3 
sudah mencapai angka Rp. 8.500.000,- sampai Rp. 8.700.000,-, maka dibutuhan investasi sekitar Rp. 4.500.000,- sampai 
Rp. 4.700.000,- . Sebuah angka yang cukup besar bagi peternak kecil dan jika dipaksakan akan menjadi angka kredit 
yang riskan macet bagi koperasi.

Sementara penetrasi di sentra peternak ayam petelur dan sapi potong belum memunculkan antusiasme yang 
diharapkan. Upaya sosialisasi ke kelompok peternak ayam petelur, digabungkan dengan fasilitasi bantuan material 
dari Dinas ESDM Jawa Timur melalui model cost-sharing, justru memunculkan ketergantungan baru dan memunculkan 
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persepsi tentang harga sebuah instalasi biogas. Investasi lebih dari Rp. 4.000.000,- dianggap sebagai sebuah nilai 
nominal yang terlalu tinggi untuk sebuah sarana pengelolaan limbah sekaligus sebagai sumber energi.

Kondisi ini pun terjadi di mitra pembangun yang bekerja di wilayah sentra sapi potong termasuk mitra pembangun 
baru, YPSM Jember. Beberapa kali melakukan sosialisasi dan promosi di beberapa sentra peternak sapi potong dan 
ayam petelur, tidak mendapatkan respon yang diharapkan selain pengakuan bahwa biogas memang pilihan bagus, 
tetapi terlalu mahal jika harus menyisihkan investasi untuk pembangunan biogas. Sementara mitra pembangun 
yang berbentuk LSM yang lain, LPPAB Ponorogo menemui kesulitan ketika mensosialisasikan pembangunan biogas 
dengan subsidi dari Program BIRU sebesar Rp. 2.000.000,- saja. 

Mitra pembangun ini sudah beberapa tahun bekerjasama dengan Sekretariat Daerah Unit Sumberdaya Alam 
dalam pengembangan biogas di Kabupaten Ponorogo. Unit SDA menyediakan bantuan sosial (bansos) sebesar Rp 
2.000.000,- per unit, tetapi dengan penentuan jumlah yang sudah direncanakan sejak awal tahun. Rata-rata bantuan 
tersebut sekitar 25 sampai 30 unit per tahun. Maka ketika bansos tersebut sudah terserap, LPPAB mengalami kesulitan 
untuk menarik calon pengguna biogas dengan nilai investasi di atas Rp. 5.000.000,-.

Mempertimbangkan besarnya potensi pengembangan biogas di kalangan peternak ayam petelur, dilakukan upaya 
lain yang dilakukan adalah identifikasi pihak swasta yang menjadi pihak terkait di tata niaga telur ayam, terus dilakukan 
untuk melihat peluang pengembangan kerjasama yang saling menguntung semua pihak di kalangan peternak ayam 
petelur. Poultry Shop (PS) maupun pabrik pakan ayam yang juga menampung hasil produksi telur, adalah salah satu 
stakeholder kunci di kalangan peternak ayam petelur. Pendekatan dan diskusi intensif perlu dilakukan.

Grafik capaian pembangunan biogas di Jawa Timur di hingga akhir April 2016 seperti bawah ini.

 

3.2 Pelatihan Tukang dan Supervisor dan After Sales Service (ASS)
Hingga bulan Juni 2016 terdapat 24 lembaga yang pernah menjadi mitra pembangun Program BIRU di Jawa Timur. 
Sepuluh diantaranya sudah tidak menjadi mitra pembangun dan 14 lembaga menjadi mitra pembangun aktif. Sebagian 
besar bekerja  34 koperasi susu serta wilayah yang potensial lainnya (komunitas peternak sapi potong, ayam petelur 
maupun peternak lainnya). Dengan mitra pembangun sebanyak itu, Program BIRU Jawa Timur mengembangkan 
mekanisme friendly reminder kepada mitra pembangun di tiap awal bulan. Partnerhsip Officer menjadi orang 
yang bertanggung jawab untuk kepastian pengiriman pesan tersebut kepada semua mitra pembangun dengan 
melampirkan daftar pengguna biogas yang harus mendapatkan pelatihan pengguna.

Sementara untuk pelaksanaan inspeksi tahunann, dua orang QI Rumah Energi Jawa Timur berkewajiban mengirimkan 
daftar instalasi biogas yang sudah layak dilakukan inspeksi tahunan, baik yang pertama pertama maupun yang kedua.
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Pelatihan pengguna bertujuan mengurangi resiko kesalahan yang mungkin dilakukan oleh pemilik dalam 
mengoperasikan reaktor biogas maupun pemeliharaan sebuah instalasi biogas. Oleh karena itu, pelatihan ini juga 
menjadi bagian mutlak After Sales Service (ASS) dalam implementasi Program BIRU. Semua mitra pembangun 
berkewajiban melakukan pelatihan ini untuk semua pengguna biogas dan sebaliknya, semua pemilik biogas harus 
mendapatkan pelatihan. Hal ini yang harus dipastikan oleh tim BIRU.

ASS juga menyangkut pelaksanaan inspeksi tahunan yang dilakukan oleh seorang supervisor biogas mitra pembangun 
Program BIRU. Ada dua inspeksi tahunan yang harus dilakukan dalam rentang waktu tiga tahun sesuai dengan masa 
garansi konstruksi biogas. Maka ASS terdiri dari pelatihan pengguna, inspeki tahunan pertama dan kedua.

Pelaksanaan ASS (pelatihan pengguna dan inspeksi tahunan) di semester pertama tahun 2016 relatif lebih 
stabil. Beberapa mitra pembangun yang mengalami kemandegan mendapatkan pengguna baru, beralih fokus 
menyelesaikan kewajiban ini, pelatihan pengguna dan inspeksi tahunan. Ketentuan pelaksanaan inspeksi kedua oleh 
dua orang QI Rumah Energi Jawa Timur pun sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan, 50% instalasi yang terbangun 
dilakukan inspeksi, dan 10% dari inspeksi tahunan dilakukan pengecekan ulang oleh kedua QI.

Pada semester pertama 2016 ini, Rumah Energi Jawa Timur melakukan pelatihan tukang dan supervisor untuk mitra 
pembangun baru, YPSM Jember. Lembaga ini akan bekerja di lima kecamatan di Kabupaten Jember, dengan fokus 
pada peternak sapi potong dan ayam petelur. Empat tukang, satu supervisor dan dua calon promotor biogas YPSM 
mengikuti pelatihan yang dilaksanakan di Jember ini.

Selain itu, aktivitas promosi yang dilakukan tidaklah fokus pada menumbuhkan pasar biogas, tetapi lebih pada 
memelihara pasar potensial yang sudah ada dengan melakukan beberapa hal. Diantaranya:
•	 Asistensi CPO dalam perencanaan pelaksanaan promosi, termasuk di dalamnya pengembangan startegi upah 

promosi untuk mitra baru.
•	 Mengembangkan draft material promosi diantaranya adalah leaflet, brosur, poster, dan sign board.
•	 Pengembangan startegi promosi dengan menggunakan pemanfaatan bio-slurry sebagai selling point.

3.3 Koordinasi dengan Stakeholder
Upaya mendorong adanya peningkatan keterlibatan pemerintah dan swasta dilakukan dengan berbagai cara dan 
startegi. Fakta bahwa Program BIRU telah dikenal di beberapa sentra budidaya sapi perah, merupakan modal penting 
ditambah pula dengan keberhasilan Program BIRU menunjukkan beberapa capaian. Pelibatan pemerintah pun 
telah dimulai sejak 2013 dengan disepakatinya penyediaan 1.500 paket material oleh Kementerian ESDM RI. Pola ini 
direplikasi pada tahun 2014 dan tahun 2015 oleh Dinas ESDM Propinsi Jawa Timur dengan menyediakan beberapa 
paket material untuk beberapa kabupaten. 

CPO Meeting, 12 Mei 2016 di Malang
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Potensi peran yang bisa dilakukan oleh Dinas ESDM Propinsi Jawa Timur adalah sebagai focal point kepada dinas-
dinas propinsi agar mereplikasi model pembiayaan seperti yang telah dilakukan. Dinas Peternakan, Dinas Pertanian 
dan Badan Lingkungan Hidup propinsi Jawa Timur adalah instansi di level propinsi yang memiliki potensi dalam 
menyediaan sumber dana untuk pengembangan biogas di Jawa Timur.

Membangun komunikasi awal dengan pemerintah provinsi Jawa Timur dan beberapa kabupaten pun dilakukan. 
Komunikasi dilakukan kepada Bappeda Jawa Timur, serta bupati di dua kabupaten. Ini menjadi bagian dari strategi 
membangun keberlanjutan Program BIRU serta menjadi bagian advokasi Program BIRU dalam perencanaan dan 
penganggaran. Tetapi, respon awal masih belum sesuai harapan.

Komunikasi dan membangun relasi dengan perusahan nasional atau pun MNC dilakukan untuk bisa mengakses 
program CSR yang mereka miliki. Meski sampai hari ini, CSR cenderung memilih skema penyediaan biaya 100% untuk 
pembangunan biogas, sementara Program BIRU menghendaki ada kontribusi dari calon pemilik. 

Upaya membangun akses kredit dari Kiva untuk beberapa lokasi juga dilakukan. Demikian juga dengan upaya 
memanfaatkan peluang kolaborasi dengan Credit Union di beberapa wilayah kerja Program BIRU di Jawa Timur, 
memberikan harapan baru dalam pengembangan akses kredit bagi kalangan peternak potensial yang tidak bisa 
mengakses produk kredit dari bank-bank konvensional. Tetapi hingga akhir Juni 2016, realisasi pemanfaatan akses 
kredit dari Kiva maupun CU belum terlaksana. 

3.4 Inovasi dan Optimalisasi 
Pengembangan dan optimalisasi terus dilakukan oleh Rumah Energi Jawa Timur bersama para mitra. Semester 
pertama 2016 fokus pada penyelesaian beberapa aktivitas yang sudah berjalan. Termasuk pengujian apliansi plastik 
penampung gas yang diimpor oleh PT Solihin Jaya Industri, Surabaya. Uji penggunaan ini dilakukan di KUD Kertajaya, 
Kandangan, Kediri. 

Uji awal plastik penampung gas di Kediri, oleh tim PT Solihin Jaya Industri

Sementara optimalisasi manfaat instalasi biogas melalui pemanfaatan bio-slurry terus dilakukan. Budidaya pepaya 
dengan pupuk dasar bio-slurry dan pengembangan pestisida berbahan baku bio-slurry dilakukan di dua tempat 
yaitu Kediri dan Jabung, Malang. 

Pemanfaatan bio-slurry sebagai pupuk dasar budidaya pepaya dilakukan oleh Rujuk Supriyanto, supervisor biogas CV 
Mitra Bumi Abadi. Memanfaatkan areal seluas 4.000 m2, Rujuk melakukan budidaya pepaya varietas pepaya Thailand. 
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Reaksi petani pepaya yang sudah lama melakukan budidaya pepaya pun pada awalnya tidak bagus, tetapi setelah 
pemanenan pertama yang bisa dilakukan lebih cepat dengan rata-rata bobot per buah di atas biasanya, mereka 
sangat antusias menggunakan bio-slurry sebagai pupuk. (detail cerita tentang bisa dilihat pada cerita “Buah Manis 
dari Pepaya Bio-slurry”).

Sementara KAN Jabung melakukan eksperimen dan pelatihan pembuatan pestisida berbahan baku bio-slurry untuk 
beberapa ketua kelompok. Pelatihan ini menjadi bagian dari program KAN Jabung untuk pengembangan pertanian 
organik pada komoditas sayuran. Direncanakan KAN Jabung akan menampung sayuran organik yang dihasilkan oleh 
petani anggota koperasi. dan akan membangun akses terhadap pasar sayur organik di Malang maupun di Jawa Timur.   

4.	 Tantangan dalam Pelaksanaan Program
4.1 Ekspansi ke Pasar Potensial 
Program BIRU Jawa Timur telah memulai melakukan upaya ekspansi ke komunitas peternak ayam petelur di tiga 
kabupaten, yaitu Blitar, Tulungagung dan Kediri sejak tiga tahun yang lalu. Pengguna potensial di sentra peternak 
ayam petelur di tiga wilayah cukup besar sebagaimana yang tertulis dalam data populasi ternak di bagian 
sebelumnya. Estimasi kasar memberikan angka ada sekitar 4.000 peternak ayam petelur yang potensial menjadi 
pengguna biogas. Ketiadaan sumber pembiayaan (kredit) adalah faktor utama tidak berkembangnya pasar biogas 
di kalangan peternak potensial ini. Selain itu, persoalan paradigma bahwa pembangunan biogas adalah program 
pemerintah yang sepenuhnya mendapat dukungan biaya dari pemerintah. Keberadaan dukungan dari pihak ketiga 
(pemerintah maupun swasta) dalam penyediaan dukungan dana, serta mekanisme kredit yang bisa diterapkan di 
segmen peternak ini akan menjadi penting sebagai bagian dari strategi penetrasi pasar.  

Strategi penetrasi pasar  yang lain adalah mempromosikan instalasi biogas yang memiliki beberapa keuntungan 
secara nominal, serta sebagai pilihan faktor produksi yang startegis untuk dikembangkan. 

Pelatihan pembuatan pestisida berbahan baku bio-slurry di KAN Jabung

Secara sederhana ada dua aktivitas utama yang perlu direncanakan. Pertama, memberikan beberapa pilihan 
pengembangan informasi mengenai nilai tambah  instalasi biogas di kalangan peternak ayam petelur. Misalnya, biogas 
sebagai sumber energi bagi sumber panas yang dibutuhkan dalam kandang ayam. Demikian juga dengan kalkulasi 
ekonomis antara pengeluaran untuk pembelian zat kimia penghilang bau dengan pengeluaran pembangunan 
instalasi biogas. Nilai tambah akan bertambah jika peternak ayam petelur memiliki lahan pertanian. Paparan tentang 
potensi nilai lebih seperti ini, perlu terus dilakukan sebagai pilihan promosi biogas di kalangan peternak ayam petelur.
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Kedua, mengembangkan strategi advokasi kebijakan di tingkat kabupaten, khususnya berkaitan dengan kewajiban 
peternak ayam petelur untuk membangun instalasi pengola limbah (kotoran ayam). Maka, hal itu akan menjadi 
dorongan bagi pengusaha dan peternak ayam petelur untuk memasukkan pembangunan instalasi biogas dalam 
proses produksi dan budidaya ayam petelur. Keluhan dari masyarakat sekitar sentra kandang ayam petelur telah 
bermunculan dan pemerintah lokal pun juga mengetahuinya, maka dibutuhkan penyusunan konsep advokasi di 
tingkat pemerintah lokal (kabupaten) tentang bagaimana melakukan budidaya ayam petelur yang ramah lingkungan.

Ketersediaan ekstra subsidi dari PT Nestle seharusnya mampu menjadi daya dorong peningkatan pembangunan 
biogas khususnya di wilayah kerja mitra pembangun yang juga pemasok PT Nestle. Apalagi saat ini sudah ada 
persetujuan awal perubahan besaran nilai subsidi tersebut, dari Rp. 2.000.000,- menjadi Rp. 3.000.000,- sampai Rp. 
3.500.000,- per unit. Diharapkan para mitra pembangun yang juga pemasok PT Nestle mampu menyerap lebih cepat 
subsidi tersebut sehingga akan memperbesar peluang capaian sesuai dengan target yang telah direncanakan.

4.2 Pengembangan Pemanfaatan Bio-Slurry sebagai Media Promosi
Penyebaran info tentang pemanfaatan bio-slurry di sektor pertanian, perikanan, dan peternakan, akan berujung 
pada strategi promosi tentang potensi nilai tambah dari sebuah instalasi biogas. Selain itu, pilihan optimalisasi biogas 
juga bisa menjadi bagian dari strategi keberlanjutan program biogas itu sendiri. Diperlukan langkah startegis dalam 
penyusunan strategi promosi dan penyediaan material promosi untuk memuat konten promo optimalisasi nilai 
tambah potensial.

Beberapa pilihan yang sedang dikembangkan dalam semester kedua tahun 2016  adalah:
•	 Meneruskan pilot project bersama PT Nestle Indonesia dalam pemanfaatan bio-slurry sebagai pupuk rumput 

gajah di beberapa koperasi.
•	 Pengembangan fasilitas dan linkage dengan penguasaha budidaya cacing yang menghasilkan cacing dan 

kascing di beberapa wilayah kerja mitra pembangun.
•	 Mendorong dua mitra pembangun untuk memulai linkage antara kelompok pengguna biogas dan kelompok 

tani yang membutuhkan pupuk.
 
4.3 Peran potensial pemerintah dalam pengembangan biogas
Keterlibatan pemerintah (pusat dan lokal) akan menjadi bagian dari pengembangan strategi keberlanjutan Program 
BIRU. Apalagi saat ini pemerintah Indonesia sedang dalam pengembangan energi terbarukan. Beberapa pilihan 
peran pemerintah di beberapa level dalam pengembangan biogas adalah:
a. Regulasi 
Pengembangan standar desain biogas yang digunakan oleh semua pelaku, sehingga memudahkan penentuan 
standar kualitas dan kontrol sudah mulai diadopsi oleh pemerintah pusat. Maka, yang perlu dilakukan sekarang 
adalah mendorong regulasi pengolahan limbah di sentra-sentra peternakan (sapi perah maupun ayam petelur).

b. Replikasi mekanisme cost-sharing
Model penyediaan bantuan material adalah pilihan yang paling memungkinkan untuk dilakukan untuk mengisi celah 
yang ada. Namun hingga saat ini, tidak terlalu banyak instansi pemerintah yang mau melihat peluang pengembangan 
mekanisme cost-sharing ini. Replikasi mekanisme cost-sharing ini merupakan salah satu pilihan pelibatan program 
CSR khususnya dari BUMN.

c. Stakeholder pendukung di pasar non-sapi perah
Pembangunan demoplot di beberapa wilayah potensial merupakan pilihan peran pemerintah yang cukup strategis. 
Ini bisa menjadi awalan yang bagus dalam rangka ekspansi maupun pengembangan program biogas yang mudah 
diakses oleh para peternak.
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5.	 Rencana Pelaksaana dan Pengembangan Program 
5.1 Optimalisasi Potensi Pasar
Keberhasilan Rumah Energi mendapatkan dukungan tambahan subsidi sebesar Rp. 2.000.000,- per unit dari PT Nestle 
Indonesia merupakan peluang bagi Program BIRU Jawa Timur untuk mengoptimalkan pembangunan biogas di mitra 
pembangun yang juga menjadi pemasok PT Nestle. Salah satu pilihan strateginya adalah mengoptimalkan potensi 
pasar di wilayah kerja koperasi yang tidak menjadi mitra pembangun. Penyusunan target pembangunan biogas di 
pemasok Nestle non-mitra pembangun dapat dilakukan dengan menunjuk mitra pembangun yang ada sebagai 
pelaksana pembangunan. Dengan demikian, optimalisasi potensi bisa dilakukan.

Sementara di wilayah kerja mitra pembangun yang baru dibutuhkan asistensi dalam proses memulai implementasi 
program biogas dan mendorong pelibatan pemerintah lokal sebagai salah satu sumber dana yang bisa diakses. Perlu 
juga dilakukan inseminasi paradigma pengembangan unit usaha di mitra pembangun yang berbentuk LSM.

Di wilayah sentra peternakan ayam petelur perlu dilakukan instensifikasi komunikasi dan relasi dengan gapoktan 
(gabungan kelompok tani dan peternak) yang ada. Karakter sosial ekonomi kelompok peternak ayam petelur yang 
memiliki bekal pengusaha, seharusnya menjadi hal yang mempermudah pengembangan biogas. Keberadaan  
instalasi biogas berbahan baku kotoran ayam sudah terbangun dapat menjadi sarana dan media promosi yang efektif. 
Hal yang belum dilakukan adalah mengembangkan kerja sama dengan para pengepul telur hasil budidaya peternak 
ayam petelur. Pengalaman Program BIRU Jawa Timur bekerjasama dengan PT Nestle mungkin bisa dipertimbangkan 
untuk direplikasi dalam kerangka rencana ekspansi ke komunitas peternak ayam petelur.

5.2 Pemanfaatan Bio-slurry 
Tindak lanjut pilot project pemanfaatan bio-slurry untuk tanaman padi perlu dilakukan tinjauan untuk mendapatkan 
pembelajaran dalam rangka menyusun rencana selanjutnya. 

Penyemprotan bio-slurry di sawah untuk tanaman padi

Sementara untuk pengembangan dan replikasi budidaya cacing akan diteruskan dengan mendiskusikan kelompok 
tentang bisnis kascing yang sudah mulai mendapatkan pasar melalui terus meningkatkan kerjasama dengan 
pengusaha cacing sebagai pakan ikan. 

Pengusaha cacing membutuhkan kepastian dan penambahan potensi suplai cacing, sementara Program BIRU Jawa 
Timur membutuhkan jaringan pasar hasil budidaya cacing agar opsi pemanfaatan bio-slurry bertambah. Pilihan-pilihan 
di atas akan menambah potensi peningkatan pendapatan untuk mitra pembangun maupun untuk pengguna biogas.

5.3 Institusionalisasi Model Cost-sharing
Mendorong dikembangkannya model kerjasama cost-sharing dengan pemerintah lokal adalah salah satu opsi terbaik 
yang bisa dilakukan oleh Program BIRU, selain mendorong mitra pembangun terlibat dalam pembangunan biogas 
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yang dibiayai oleh pemerintah lokal (provinsi maupun kabupaten atau kota). Harapannya agar langkah ini akan 
menjadi tahap bagi pelaksana Program BIRU untuk mulai bergeser pada fungsi utamanya, yakni memastikan kualitas 
dan standard kostruksi biogas yang akan terus berkembang.

Maka pelibatan pemerintah lokal seharusnya menjadi bagian dari advokasi Program BIRU dalam memposisikan 
pemerintah sebagai pemegang mandat pemenuhan kebutuhan rakyat termasuk dalam pengembangan energi 
terbarukan. Oleh karena itu, strategi meningkatkan peran serta pemerintah seharusnya juga diterjemahkan dengan 
menarik pelibatan pemerintah dalam penyediaan sumber pembiayaan. Tujuan utamanya adalah meningkatkan 
kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses program biogas.

Beberapa aktivitas yang akan dilakukan Program BIRU Jawa Timur  adalah:
•	 Diskusi dengan Dinas ESDM Jawa Timur dalam rangka mengakses program CSR dari beberapa perusahaan 

pertambangan dan energi.
•	 Diskusi awal dengan pemerintah Kabupaten Jember dan Banyuwangi dalam penyediaan bantuan material 

melalui kelompok masyarakat.
•	 Memulai komunikasi dengan PT Jawa Power untuk pengembangan kerjasama di wilayah Probolinggo dan 

Situbondo.

6.	 Rekomendasi Program
Implementasi Program BIRU telah melewati durasi enam tahun, tentu memberikan berbagai pembelajaran yang bisa 
menjadi bekal untuk pengembangan program ke depan. Masalah ketersediaan kredit, peran serta pemerintah, dan 
optimalisasi manfaat dari biogas sebagai bagian dari promosi merupakan masalah yang masih dihadapi. Oleh karena 
itu, ada beberapa rekomendasi berdasarkan situasi lapangan pelaksanaan Program BIRU di Jawa Timur  diantaranya 
adalah:
•	 Mengembangkan strategi advokasi kebijakan di semua level pemerintah (pusat, propinsi maupun kabupaten). 

Tujuan utama advokasi yang dilakukan adalah membangun akses dan fasilitasi sumber pembiayaan dari 
pemerintah kepada pengguna potensial.

•	 Memulai untuk melakukan advokasi dalam akses kredit untuk pengembangan biogas. Hingga saat ini 
pembangunan biogas masih masuk dalam kredit konsumsi. Ini berdampak pada besarnya bunga yang 
diberlakukan. Bahkan dalam program KPPE, biogas tidak masuk dalam aktivitas yang bisa mengakses kredit 
tersebut.

•	 Membangun jaringan dengan beberapa program yang dilaksanakan oleh lembaga lain. Sinergi dengan program 
yang dilakukan oleh LSM lain akan memberikan peluang pengembangan program ke depan. Yang juga penting 
adalah mengembangkan kolaborasi dengan program pemerintah dalam implementasi UU Desa No. 6 Tahun 
2014. 
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Provinsi: Bali
1.	 Ringkasan Eksekutif

Program IDBP dimulai di Indonesia		  : 15 Mei 2009
Program dimulai di Provinsi (Bali)		  :  Agustus 2010
Program selesai				    : 31 Desember 2016

No Kegiatan Capaian Keterangan

1 Jumlah reaktor 
terbangun

Januari-Juni 2016: 57 unit (17,5% dari total target 325 unit)

No Mitra Produksi

1 Manikaya Kauci 35

2 Sastra Loka Samgraha 16

3 Dewata MG 6

Total 57

2 Jumlah tenaga 
konstruksi yang telah 
dilatih

Selama periode Januari-Juni 2016, Program BIRU di Bali belum mengadakan 
pelatihan konstruksi kepada tukang dan supervisor.

3 Aktifitas promosi yang 
dijalankan

1.	 Pertemuan warga, pertemuan dilakukan bersama dengan Sastra Loka Samgraha 
di Banjar Pejeng, Desa Pejeng, Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar. 
Peserta 7 orang laki-laki. 
Pertemuan warga juga diadakan di Jimbaran dengan peserta 4 orang laki-laki 
dan 1 orang perempuan.

2.	 Pertemuan koordinasi dengan berbagai pihak pemerintah terutama pemda yang 
mendapatkan anggaran Dana Alokasi Khusus (DAK) perdesaan untuk biogas. 
Pertemuan dilakukan bersama dengan Pemerintah Kabupaten Karangasem 
melalui BPMD dan BLH Kabupaten Karangasem yang diikuti oleh 2 orang 
perempuan dan 7 orang Laki-laki.

3.	 Penyebaran brosur, leaflet, VCD, film BIRU dan news letter.
4.	 Pameran (Bali Clean Energy Forum). Pameran ini untuk mensupport Hivos untuk 

kegiatan Sumba Iconic Island.
5.	 Sustainable Workshop bersama Greenwin dan ICCTF yang diikuti oleh 63 orang 

dari berbagai negara.
6.	 Biomass & Biogas Energy Summit.
7.	 Sosialisasi akses kredit di Kabupaten Klungkung dengan koperasi Sunari dan di 

Sayan, Ubud, Gianyar dengan Koperasi Sayan.

5 Lokakarya yang 
dilaksanakan

-

6 Jumlah reaktor yang 
telah di-inspeksi

Pada periode Januari-Juni 2016 total reaktor yang sudah di QC sebanyak 57 unit.
Dari hasil QC dapat dilihat bahwa kualitas reaktor sudah sesuai dengan standar 
BIRU. Beberapa permasalahan yang terdapat pada reaktor bisa diselesaikan secara 
bersama oleh  mitra pembangun dan staf BIRU.

7 Subsidi yang 
disalurkan

Periode Januari-Juni 2016, subsidi yang disalurkan adalah sebagai berikut:
Pembangunan reaktor BIRU secara swadaya sebanyak 23 unit dengan nilai Rp. 
39.100.000,- (tiga puluh sembilan juta seratus ribu rupiah).

8 Jumlah Mitra BIRU Bali telah aktif di semua kabupaten dan kota, banyak pembangunan reaktor 
BIRU yang tersebar yang telah dibangun oleh mitra pembangun BIRU atau 
Construction Partner Organization (CPO). Saat ini ada 3 CPO yang masih aktif 
bekerjasama sebagai CPO BIRU, diantaranya yaitu :
1.	 Manikaya Kauci
2.	 Sastra Loka Samgraha
3.	 Dewata MG
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No Kegiatan Capaian Keterangan

9 Jumlah dan persentasi 
rumah tangga 
pengakses kredit

-

10 Jumlah kredit 
tersalurkan dari 
Industri Pengolah 
Susu (IPS) dan Institusi 
Kredit Mikro (IKM)

-

11 Jumlah rumah tangga 
yang sudah menerima 
pelatihan Penggunaan 
dan Perawatan Biogas

Periode Januari-Juni 2016: 
25 pengguna yang dilaksanakan oleh Manikaya Kauci yang keseluruhan pesertanya 
adalah laki-laki, yaitu sebanyak 25 orang.

12 Jumlah rumah tangga 
pemanfaat bio-slurry 
untuk pertanian dan/
atau perikanan

Januari-Juni 2016: belum ada yang memulai pemanfaatan bio-slurry.

13 Jumlah lapangan 
pekerjaan yang 
tersedia

1.	 Internal: Program BIRU
Provincial Coordinator		  = 0 orang
Quality Inspector		  = 1 orang
Admin and Finance Ass	 = 0 orang

2.	 External: Mitra dll 

Nama CPO Supervisor terlatih Tukang terlatih

1.	 Manikaya Kauci 2 18

2.	 Sastra Loka Samgraha 1 17

3.	 Dewata MG 3 12

Total 6 47
 
Produsen Apliansi	 =  0 orang

14 Wilayah cakupan kerja 
propinsi

Hingga Juni 2016, wilayah kerja Program  BIRU di Bali, berada di sembilan kabupaten 
dan kota, terdiri atas 47 kecamatan, dan 223 desa.
Rincian, sebaran kabupaten/kota, yaitu :
1.	 Buleleng (7 kecamatan)

Tejakula, Buleleng, Sukasada, Banjar, Kubutambahan, Gerokgak, dan Seririt.
2.	 Tabanan (8 kecamatan)

Selemadeg Barat, Selemadeg, Selemadeg Timur, Kerambitan, Penebel, Kediri, 
Marga, dan Baturiti.

3.	 Badung (5 kecamatan)
Petang, Mengwi, Abiansemal, Kuta Utara, Kuta Selatan.

4.	 Gianyar (7 kecamatan)
Gianyar, Sukawati, Tampaksiring, Tegalalang, Ubud, Blahbatuh, dan Payangan.

5.	 Bangli (4 kecamatan)
Bangli, Tembuku, Kintamani, dan Susut.

6.	 Klungkung (3 kecamatan)
Banjarangkan, Klungkung, dan Dawan.

7.	 Jembrana (3 kecamatan)
Jembrana, Melaya, dan Negara.

8.	 Karangasem (8 kecamatan)
Kubu, Manggis, Abang, Sidemen, Selat, Bebandem, Karangasem, dan Rendang.

9.	 Denpasar (2 kecamatan)
Denpasar Selatan dan Denpasar Barat.
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2.	 Latar Belakang
Program BIRU mencoba menerapkan pengalaman dari berbagai program Biogas Asia yang dilakukan oleh SNV yang 
dibiayai oleh pemerintah Belanda. Sasaran dari program ini adalah pemilik peternakan berskala kecil di daerah di mana 
persediaan kayu bakar sudah terancam. Dari hasil studi kelayakan yang dilakukan oleh SNV diketahui bahwa potensi 
pembangunan biogas skala rumah tangga diperkirakan mencapai 1 juta reaktor. Usaha Pemerintah Indonesia untuk 
menawarkan alternatif bagi penggunaan minyak tanah sebagai bahan bakar untuk memasak adalah pendorong 
utama dari program ini pula.

Program ini fokus pada implementasi melalui pendekatan pembangunan multipihak, menciptakan sektor biogas 
yang berdasarkan permintaan pasar, melibatkan kontraktor lokal yang terlatih dan tukang yang didukung oleh 
institusi pelatihan keterampilan (vocational training). 

Di Bali, pengembangan kegiatan Program Biogas Rumah (BIRU) telah berkembang di seluruh wilayah kabupaten 
dan kota sejak dimulai pada sejak Agustus 2010 hingga akhir Desember 2014. Pendekatan yang dibangun lebih 
menekankan pada aspek pengelolaan lingkungan terutama dari pengelolaan limbah kotoran agar bisa lebih 
bermanfaat bagi kehidupan masyarakat dan tidak menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan. Saat ini, manfaat 
Program BIRU telah dirasakan oleh masyarakat, terutama para peternak (sapi, babi maupun ayam). Kesadaran 
masyarakat untuk mengelola lingkungan secara lebih baik melalui pengolahan limbah ternak menjadi biogas sudah 
semakin meningkat. Demikian pula di kalangan pemerintah (baik di tingkat propinsi maupun kabupaten dan kota), 
keberadaan Program BIRU sudah mendapat tanggapan positif. Melalui dilibatkannya Program BIRU dalam kegiatan 
pembangunan digester biogas.  Hal ini sangat membantu upaya mendorong masyarakat (peternak) untuk mengolah 
limbah ternaknya menjadi gas yang ramah lingkungan dan berkelanjutan sehingga kotoran hewan tidak dibuang ke 
sungai atau ke ruang terbuka, guna mengurangi terjadinya pencemaran lingkungan. Bentuk dukungan pemerintah 
diwujudkan melalui pembangunan biogas yang dibangun menggunakan model BIRU.

Semakin banyaknya masyarakat yang mulai mengetahui manfaat dari biogas, mendorong semakin meningkatnya 
permintaan pembangunan BIRU secara swadaya.

3.	 Implementasi Program Januari-Juni 2016
Periode Januari-Juni 2016, Program BIRU diBali telah melaksanakan promosi dan pembangunan, baik dengan 
pendanaan swadaya maupun full subsidi dari pemerintah (Simantri, APBD Badung, dll). Peluang tersebut dimanfaatkan 
untuk dapat memberikan promosi lebih massif kepada masyarakat. Walaupun belum menunjukkan peningkatan 
pembangunan swadaya secara signifikan, namun dengan adanya pembangunan full subsidi yang dibangun dan 
didampingi oleh mitra BIRU dan CPO menunjukkan bahwa kualitas digester BIRU akan menjadi lebih baik dan dapat 
berfungsi dengan baik, hal ini membuat peluang terbangunnya pembangunan BIRU secara swadaya lebih banyak.  

Bagi pengguna manfaat yang diperoleh bila mengembangkan Program BIRU adalah sebagai berikut:
•	 Membantu mencari energi alternatif untuk memasak dan penerangan
•	 Membantu mengatasi ketersediaan pupuk
•	 Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat
•	 Membantu pengurangan emisi gas rumah kaca
•	 Kebersihan ternak terjamin
•	 Tersedianya pakan ternak (bebek dan ikan)
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Berikut ini merupakan rincian realisasi pembangunan reaktor biogas pada masing-masing mitra pembangun (CPO) 
Januari-Juni 2016 adalah sebagai berikut:

No CPO Reaktor yang masih/sedang dibangun 
(unit)

Reaktor Terbangun
(unit)

Total Bangunan Reaktor
(unit)

1 Manikaya Kauci 0 35 35

2 Dewata MG 0 6 6

3 Sastra Loka Samgraha 0 6 16

Total 0 57 57

Periode Januari-Juni 2016 Program BIRU di Bali bersama CPO melakukan kegiatan untuk mendukung pembangun 
unit biogas, antara lain: 
•	 Melakukan sosialisasi kepada masyarakat, melalui kelompok-kelompok tani ternak, kepala-kepala desa, instansi 

pemerintah terkait dan berbagai pihak lain mengenai program kerjsama pembangunan reaktor BIRU.
•	 Melakukan QC dan User Training sebagai bentuk menjaga kualitas digester BIRU.
•	 Melakukan ASS untuk digester yang telah berusia 9 bulan dan 18 bulan untuk dapat memonitor penggunaan 

dan pemanfaatan digester.
 
3.1 Pelatihan Kepada Mitra
Pelatihan penyegaran tukang dan supervisor biogas.
Pelatihan untuk Promotor Biru dan Supervisor tentang Pendampingan untuk Pemanfaatan Ampas Biogas (Bio-slurry). 
Kegiatan dilakukan oleh Manikaya Kauci kepada sebanyak 25 pengguna dengan semua peserta adalah laki-laki.

3.2 Koordinasi dengan Pemerintah Pusat, Provinsi, Kabupaten dan Kecamatan
Dalam upaya mendorong percepatan pengembangan Program BIRU di Indonesia, khususnya di Bali, Program BIRU 
mengadakan assesment dan koordinasi kepada pemerintah daerah yang mendapatkan anggaran Dana Alokasi 
Khusus (DAK) Bidang Energi Perdesaan di Kabupaten Karangasem dengan informasi terakhir bahwa kegiatan tidak 
dapat dilakukan dikarenakan oleh aturan terbaru mengenai penyaluran bantuan yang mengharuskan penerima 
bantuan memiliki badan hukum legalitas.

3.3 Sumberdaya Manusia
Jumlah staf untuk Program BIRU di Bali per Juni 2016 berjumlah satu orang QI. 

4.	 Tantangan dalam Pelaksanaan Program
4.1 Program Hibah Biogas dari Pemerintah 
Terdapat program pemerintah khususnya DAK bidang energi perdesaan yang salah satunya adalah biogas, dimana 
oleh SKPD yang bersangkutan langsung melakukan tender dengan pola belanja modal sehingga kontraktor pemenang 
tender harus membangun instalasi biogas walaupun kontraktor tersebut tidak mempunnya tenaga ahli biogas, dan 
masyarakat calon pengguna semuanya gratis. Ini merupakan tantangan terbesar yang dihadapi oleh Program BIRU 
yang pola cost-sharing dengan pemerintah dan masyarakat, serta dengan Program BIRU dengan swadaya.

4.2 Tukang dan Supervisor
Sumberdaya manusia memegang peranan penting dalam pengembangan sektor biogas. Tukang dan supervisor 
merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan pengembangan program, sudah tentu mereka harus memiliki 
kualifikasi yang sesuai dengan standar program, sebab bila tidak maka program akan mengalami masalah dalam 
keberlanjutannya.

Proses rekrutmen tukang haruslah selektif, sebab tukang sebagai tenaga konstruksi harus mampu membuat reaktor 
biogas yang berkualitas. Supervisor pun harus memiliki latar belakang teknis yang memadai, sebab tugas sehari-hari 
supervisor adalah melakukan pengawasan terhadap kinerja tukang.
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Namun, masih ada juga tukang yang memiliki latar pendidikan SMP sederajat atau SD, sebab latar belakang 
pendidikan juga mempengaruhi kemampuan dan keterampilan. Sebagai contoh adalah kemampuan berimprovisasi 
bila menemukan masalah, kemampuan membaca dan memahami gambar, pemahaman tentang penjelasan 
teknis dari supervisor atau QI, kemampuan berdiskusi sesama tukang, dan lain sebagainya. Saat ini walaupun jenis 
pekerjaan dalam pembangunan digester BIRU masih sangat sederhana, namun belum cukup menarik minta tukang 
yang memang memiliki pengetahuan teknis cukup untuk bergabung sebagai tukang BIRU. Hal ini mengakibatkan 
tingginya harga upah tukang sehingga berakibat juga kepada harga per-unit digester BIRU.

Demikian pula dengan supervisor, yang sebagian besar merupakan staf lembaga (CPO). Dengan latar belakang CPO 
adalah LSM yang sehari-hari berpengalaman dalam bidang advokasi, komunikasi dan pemberdayaan masyarakat, 
sehingga sisi teknis konstruksi menjadi kurang. Sedikit diantara mereka yang memiliki pengalaman dalam bidang 
konstruksi, hal ini menjadi persoalan apabila harus melakukan pendampingan kepada para tukang.

Upaya yang selama ini dilakukan oleh BIRU adalah memberikan coaching dan mentoring di lapangan melalui on the 
job training, refresh tukang dan supervisor, ToT, dan forum diskusi.

4.3 Manajemen CPO yang Belum Tertata dengan Baik (Bidang Keuangan)
Masih belum tertibnya proses pencatatan keuangan terhadap berbagai transaksi kegiatan menjadi persoalan 
tersendiri, sebab bila mereka tidak bisa mengatur manajamen keuangan dengan baik, maka CPO akan sulit 
berkembang dalam program ini. Selain itu CPO akan selalu merugi padahal kalau itu dicatat dengan baik, maka CPO 
tersebut sudah mendapat keuntungan. Hal ini sangat dirasakan oleh kelompok tukang yang pada dasarnya mereka 
memang belum memiliki pengalaman untuk melakukan dokumentasi dengan baik.

Tujuan Program BIRU salah satunya adalah mengembangkan sektor bisnis, dimana CPO merupakan salah satu bagian 
yang memegang peranan penting dalam pengembangan bisnis di bidang biogas, bila CPO memiliki manajemen yang 
baik dan sistem keuangan yang sehat, besar kemungkinan mereka akan berhasil mengembangkan program. Namun 
sebaliknya bila tidak memiliki sistem manajemen yang tertata dengan baik bisa jadi CPO tersebut mengalami kerugian.

5.	 Rencana Pelaksanaan dan Pengembangan Program Juli-Desember 2016
Program BIRU di Bali memiliki target membangun reaktor sebanyak 325 unit atau lebih sampai dengan Desember 
2016. Untukmencapai target tersebut beberapa rencana kegiatan yang akan dikembangkan ke depan, antara lain:
5.1 Promosi
Guna mendorong tumbuhnya pasar biogas, BIRU Bali akan memfasilitasi berbagai kegiatan sosialisasi dan promosi 
melalui berbagai kegiatan. BIRU akan menggandeng berbagai pihak untuk bekerjasama mendorong pengembangan 
biogas rumah. Berbagai pihak diharapkan ikut terlibat bahkan lebih aktif mengembangkan biogas.
Adapun kegiatan-kegiatan promosi yang akan dilakukan mencakup beberapa kegiatan di bawah ini:
•	 Memfasilitasi  pertemuan-pertemuan warga bersama CPO 
•	 Memfasilitasi kunjungan warga ke reaktor biogas yang sudah berfungsi dengan baik
•	 Membuat berbagai media promosi seperti spanduk dan standing banner.
•	 Mengikuti berbagai kegiatan perayaan dan pameran di tingkat provinsi dan kabupaten

5.2 Mengoptimalkan Kerjasama dengan SKPD yang Mengelola APBN, maupun APBD
Dalam program pemerintah provinsi Bali dengan salah satu programnya adalah Simantri, Program BIRU akan 
mendampingi pembangunan digester biogas dengan ukuran 4 meter kubik sebanyak 84 unit pada tahap awal, dan 
50 unit pada tahap berikutnya di tahun 2016.

5.3 Pengelolaan dan Pemanfaatan Bio-slurry
Program BIRU menjadikan pemanfaatan ampas biogas sebagai salah satu indikator kesuksesan program. Program 
BIRU menargetkan sedikitnya 50% pengguna memanfaatkan ampas biogas mereka dalam berbagai bidang yang 
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relevan dengan kondisi setempat. Untuk mendukung target ini Program BIRU di Bali akan melaksanakan kegiatan-
kegiatan sebagai berikut:
•	 Pelatihan bagi pengguna, supervisor dan pihak-pihak yang teratrik dalam hal pengelolaan dan pemanfaatan 

ampas biogas.
•	 Pembuatan demoplot-demoplot sebagai media percontohan pemanfaatan ampas biogas bekerjasama dengan 

user dan CPO.
•	 Penelitian dan pengembangan mengenai pengolahan ampas biogas sebagai bahan pakan ikan dan media 

pemeliharaan ikan, belut, cacing, dan lainnya.

5.4 Penambahan Mitra Baru, Perluasan Wilayah Kerja, Penambahan tenaga Tukang dan Supervisor
Program BIRU di Bali sementara belum akan melakukan penambahan mitra baru, dikarenakan dengan mitra yang 
sudah ada sekarang, sudah dapat mendampingi wilayah yang ada di Bali. Beberapa tukang yang sudah pernah dilatih 
diminta agar dapat bergabung dengan mitra BIRU Bali tahun 2016.

6.	 Rekomendasi Program
Pelatihan penambahan kapasitas bagi mitra Pembangun. Perlu dilakukan pelatihan penambahan kapasitas bagi para 
CPO, sehingga para CPO semakin lebih tanggap dan pariatif dalam pembangunan biogas, tidak hanya mengandalkan 
pembagian pendanaan dari pemerintah, tetapi lebih didorong peran masyarakat dalam berkontribusi.

Sosialisasi dapat kembali dilakukan lagi ke daerah yang sudah merupakan daerah dampingan Program BIRU. Dari 
sosialisasi di daerah yang sudah ada reaktor tersebut, diharapkan dapat memberikan informasi bahwa BIRU masih 
memberikan subsidi untuk pembangunan reaktor dengan pembiayaan secara swadaya.

Perlu kerjasama dalam bentuk peningkatan kapasitas kepada pengguna biogas dalam hal pemanfaatan ampas 
biogas seperti pelatihan dan pembuatan demoplot. Termasuk penjelasan dan pengolahan pemanfaatan bio-slurry 
ditambah lemna (duckweed).
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Provinsi: Nusa Tenggara Barat
1.	 Ringkasan Eksekutif

Program IDBP dimulai di Indonesia		  : 15 May 2009
Program dimulai di Provinsi (NTB) 		  :  Agustus 2010
Program selesai 				    : 31 Desember 2016

No Kegiatan Capaian Keterangan

1 Jumlah reaktor 
terbangun

Periode Januari-Juni 2016 total reaktor biogas yang terbangun adalah: 153 unit 
Adapun rinciannya sbb :

No Mitra Produksi

1 Palapa Abadi 22

2 YSLPP 38

3 YM3S 54

4 MG Manjadda 19

5 MG Sandkareang 20

6 MG Paroso -

Total 153

2 Jumlah tenaga 
konstruksi yang telah 
dilatih

Belum ada memberikan pelatihan konstruksi kepada tukang dan supervisor.

3 Aktifitas promosi yang 
dijalankan

1.	 Pertemuan warga 
2.	 Kunjungan warga ke reaktor biogas (studi banding)
3.	 Peliputan media massa, cetak maupun elektronik
4.	 Pertemuan koordinasi dengan berbagai pihak pemerintah terutama pemerintah 

daerah yang mendapatkan anggaran Dana Alokasi Khusus (DAK) perdesaan 
untuk biogas

5.	 Penyebaran brosur, leaflet, VCD, film BIRU dan news letter
6.	 Pameran

5 Lokakarya yang 
dilaksanakan

Stakeholder meeting pada tanggal 26 April 2016 bertempat di Mataram, diikuti 
oleh beberapa perwakilan dari instansi terkait dan stakeholder guna membahas 
implementasi dan evaluasi Program BIRU serta memperkenalkan program TERANG 
kepada stakeholder khususnya di tiga wiayah yaitu Lombok Utara, Lombok Tengah 
dan Lombok Timur.

6 Jumlah reaktor yang 
telah di-inspeksi

Pada periode Januari-Juni 2016 total reaktor yang sudah di QC sebanyak 106 unit, 
sehingga bila diakumulasi secara keseluruhan total reaktor yang sudah dicek 
kualitasnya sebanyak  1.361 unit atau 39%.

Dari hasil QC dapat dilihat bahwa kualitas reaktor sudah sesuai dengan standar BIRU. 
Beberapa permasalahan yang terdapat pada reaktor bisa diselesaikan secara bersama 
oleh  mitra pembangun dan staf Program BIRU.

7 Subsidi yang 
disalurkan

Periode Januari-Juni 2016, subsidi yang disalurkan oleh Program BIRU secara swadaya 
sebanyak 47 unit x Rp. 2.000.000,- per unit dengan nilai Rp. 94.000.000,- (sembilan 
puluh empat juta rupiah).
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No Kegiatan Capaian Keterangan

8 Jumlah Mitra Program BIRU di NTB telah aktif di semua kabupaten dan kota, banyak pembangunan 
reaktor BIRU yang tersebar yang telah dibangun oleh mitra BIRU atau Construction 
Partner Organization (CPO), diantaranya yaitu :
4.	 Di Pulau Lombok 5 organisasi yaitu :

a.	 CV. Palapa Abadi
b.	 YM3S
c.	 YSLPP
d.	 Mason Grup Sangkareang
e.	 Mason Grup Manjadda 

5.	 Di Pulau Sumbawa 1 organisasi yaitu :
a. 	 Mason Grup Paroso

9 Jumlah dan persentasi 
rumah tangga 
pengakses kredit

-

10 Jumlah kredit 
tersalurkan dari 
Industri Pengolah 
Susu (IPS) dan Institusi 
Kredit Mikro (IKM)

-

11 Jumlah rumah 
tangga yang sudah 
mendapatkan 
pelatihan tentang 
penggunaan / 
perawatan biogas

Periode Januari-Juni 2016:
Total pengguna yang sudah mendapatkan pelatihan O&M serta bio-slurry sebanyak 
430 orang, peserta laki-laki sebanyak 310 orang dan perempuan 120 orang.

12 Jumlah rumah tangga 
pemanfaatan bio slurry 
untuk pertanian dan/
atau perikanan

Periode Januari-Juni 2016 sekitar 30% sudah memulai memanfaatkan ampas biogas 
(bio-slurry) untuk pertanian dan perkebunan.

13 Jumlah lapangan 
pekerjaan yang 
tersedia

1.	 Internal: Program BIRU
Provincial Coordinator	 : 1 orang
Quality Inspector	 : 2 orang
Admin and Finance Ass	 : 1 orang
Office Ass.		  : 1 orang

2.	 External: Mitra dll 

Nama CPO Tukang Terlatih Supervisor Terlatih

1.	 Palapa Abadi 7 2

2.	 YSLPP 20 3

3.	 YM3S 12 2

4.	 MG Manjadda 4 1

5.	 MG Sangkareang 10 2

6.	 MG Paroso 10 2

Total 63 12

3.	 Produsen Apliansi	 :  50 orang

Workshop yang 
sudah bekerja sama 
dengan Program 
BIRU di Lombok 
untuk pembuatan 
apliansi adalah SMKN 
2 Kuripan, Bengkel SS, 
Bengkel Getap dan CV. 
Alamanda. Apliansi 
yang sudah dibuat 
yaitu :
1.	 Mixer
2.	 Pipa gas utama
3.	 Waterdrain Sami 

Mandiri
4.	 Manometer

14 Wilayah cakupan kerja 
propinsi

Hingga Juni 2016, wilayah kerja Program BIRU di NTB, berada di 10 kabupaten/
kota yaitu: Mataram, Lombok Barat, Lombok Tengah, Lombok Timur, Lombok Utara, 
Sumbawa, Sumbawa Barat, Dompu, Bima dan Kota Bima.

Sedangkan untuk Program TERANG yang merupakan lokasi MCA-I berada di tiga 
kabupaten yaitu: Lombok Utara, Lombok Tengah dan Lombok Timur.
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2.	 Latar Belakang 

Program BIRU mencoba menerapkan pengalaman dari berbagai program Biogas Asia yang dilakukan oleh SNV yang 
dibiayai oleh pemerintah Belanda. Sasaran dari program ini adalah pemilik peternakan berskala kecil di daerah di mana 
persediaan kayu bakar sudah terancam. Dari hasil studi kelayakan yang dilakukan oleh SNV diketahui bahwa potensi 
pembangunan biogas skala rumah tangga diperkirakan mencapai 1 juta reaktor. Usaha Pemerintah Indonesia untuk 
menawarkan alternatif bagi penggunaan minyak tanah sebagai bahan bakar untuk memasak adalah pendorong 
utama dari program ini pula.

Program ini fokus pada implementasi melalui pendekatan pembangunan multipihak, menciptakan sektor biogas 
yang berdasarkan permintaan pasar, melibatkan kontraktor lokal yang terlatih dan tukang yang didukung oleh 
institusi pelatihan keterampilan (vocational training). 

Program Biru di wilayah NTB sudah berjalan kurang lebih 72 bulan sejak pertama kali diimplementasikan pada Juli 
2010 di Lombok Tengah. Hingga saat ini wilayah kerja Program Biru sudah mencakup seluruh kota dan kabupaten di 
Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa.

Saat ini di NTB sedang menerapkan tiga pola pendekatan dalam pembangunan reaktor biogas, diantaranya yaitu: 
1.	 Swadaya murni, atau 70% merupakan swadaya masyarakat
2.	 Pola sharing subsidi dengan pihak ketiga, dimana minimal 30% terdapat keswadayaan masyarakat
3.	 Pola kredit melalui KIVA, pola ini menggunakan sistem kelompok yang jaminannya secara tanggung renteng, 

dimana masyarakat mengajukan pinjaman selama 1-2 tahun untuk melakukan kredit pembangunan reaktor 
biogas.

Pola ketiga yaitu dengan sistem kredit ternyata terdapat banyak potensi masyarakat yang berminat untuk membangun 
reaktor biogas, terutama didaerah-daerah yang belum tersentuh dengan pembangunan reaktor biogas secara 
gratis dari pemerintah atau pola sharing pembiayaan, sehingga peminatnya sangat tinggi. Di Kecamatan Lunyuk, 
Kabupaten Sumbawa sedang coba dikembangkan pola kredit tersebut, saat ini terdapat 20-an orang berminat untuk 
membangun reaktor biogas melalui mekanisme pembiayaan oleh KIVA, selanjutnya sedang didata sekitar 50 orang 
lagi yang nantinya akan menyusul.

Akumulasi total pembangunan reaktor biogas di NTB mencapai 3.505 unit, yang sudah mendapatkan pelatihan 
sejumlah 2.915 unit, After Sales Service/ASS tahap pertama sebanyak 2.978 unit, dan tahap kedua sebanyak 1.688 unit, 
sedangkan yang sudah di QC (quality control) total sejumlah 1.361 unit.

Dari data di atas terlihat bahwa masyarakat sangat tertarik menggunakan biogas. Terbukti dari kerelaan untuk 
berswadaya, mengeluarkan biaya yang cukup besar membangun reaktor. Pengembangan biogas kotoran hewan 
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membantu masyarakat mendapatkan sumber energi murah, terbarukan dan berkelanjutan. Di samping sebagai 
sumber energi, pengembangan biogas mendorong terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan sehat sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan kesehatan masyarakat.

 Dukungan pemerintah memberikan dampak besar dalam pengembangan biogas di Nusa Tenggara Barat, mengingat 
salah satu program unggulan dari pemerintah daerah adalah Program Bumi Sejuta Sapi (BSS) sehingga potensi ternak 
terutama sapi sangat mendukung pengembangan Program BIRU, potensi ternak lainnya yang cukup besar adalah 
babi, unggas dan kemungkinan untuk mengembangkan dari limbah tahu. Untuk mencapai hasil yang diharapkan, 
tentunya diperlukan dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah maupun stakeholder lainnya.

3.	 Implementasi Program Januari-Juni 2016

Program yang dimulai sejak Juli 2010, dan awalnya bekerjasama dengan tujuh  lembaga mitra pembangun (CPO), 
yaitu Pusat Studi Pembangunan (PSP) NTB, Yayasan Mitra Membangun Masyarakat Sejahtera (YM3S), Yayasan 
Sumberdaya Lingkungan untuk Pelestarian Pembangunan (YSLPP), LSDM (Lembaga Setya Dharma Mataram, Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia Prisma (KPRI Prisma), Pemerhati Lingkungan Hidup (PiLaH) Sumbawa, dan CV Rahmad 
Utama di Bima. Namun, Saat Rumah Energi NTB bekerjasama hanya dengan enam mitra, ada beberapa perubahan 
karena berdasarkan evaluasi sehingga ada beberapa CPO yang tidak dilanjutkan kerjasama dengan Rumah Energi 
NTB, antara lain LSDM, CV Rahmat Utama, PSP-NTB dan Yayasan Pilah. Sedangkan lembaga-lembaga yang saat ini 
bekerja sama dengan Rumah Energi NTB yaitu  Yayasan Mitra Membangun Masyarakat Sejahtera (YM3S), Yayasan 
Sumberdaya Lingkungan untuk Pelestarian Pembangunan (YSLPP), Mason Grup Sangkareang, CV Palapa Abadi, 
Mason Grup Manjadda, dan Mason Group Paroso di Sumbawa.

Periode Januari-Juni 2016, Program BIRU di NTB berencana akan melanjutkan kerjasama melalui mekanisme 
cost-sharing dengan pemerintah Kabupaten Lombok Utara (KLU) untuk  219 unit reaktor, lalu kerjasama pasca 
konstruksi dengan Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi NTB sebanyak 510 unit, Dinas Pertambangan dan Energi 
KabupatenLombok Barat sebanyak 99 unit selanjutnya dengan Dinas Pekerjaan Umum dan Energi Kabupaten Lombok 
Tengah sebanyak 106 unit dan yang terakhir dengan Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Sumbawa sebanyak 
42 unit. Kerjasama yang dilakukan tersebut adalah meliputi pelatihan pemeliharaan dan pemanfaatan ampas biogas 
serta ASS  agar masyarakat pengguna biogas nantinya benar-benar memahami biogas yang mereka miliki.
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Keberhasilan Program BIRU dalam mengembangkan biogas di berbagai wilayah menarik minat pemerintah daerah, 
sehingga beberapa SKPD lainnya seperti Dinas Peternakan, Dinas Pertanian, Badan Lingkungan Hidup, Badan 
Pemberdayaan Masyarakat Desa, serta sektor-sektor swasta seperti Yayasan Gugah Nurani Indonesia (GNI), PT 
Newmont Nusa Tenggara Barat, PNPM Mandiri Perdesaan/Perkotaan, turut serta mendanai program biogas dengan 
mengajak  Rumah Energi untuk terlibat membantu mereka membangun sektor biogas dan pertanian berkelanjutan.

Kemampuan Rumah Energi dalam membangun sektor biogas sudah diakui oleh pihak-pihak di atas tersebut, 
karena reaktor biogas yang dibangun oleh Rumah Energi memiliki kualitas digester yang cukup tinggi, dikerjakan 
oleh tenaga terlatih dan terampil serta didukung adanya layanan purna jual yang memberikan pelatihan-pelatihan 
tentang pemanfaatan biogas dan ampasnya sehingga keberlanjutan biogas selalu terpelihara dengan baik. 

Bagi pemerintah manfaat yang diperoleh bila mengembangkan Program BIRU adalah sebagai berikut:
•	 Membantu mencari energi alternatif untuk memasak dan penerangan
•	 Membantu mengatasi ketersediaan pupuk
•	 Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat
•	 Membantu pengurangan emisi gas rumah kaca
•	 Kebersihan ternak terjamin
•	 Tersedianya pakan ternak (bebek dan ikan)

Berikut ini merupakan rincian realisasi pembangunan reaktor biogas pada masing-masing mitra pembangun (CPO) 
periode Januari-Juni 2016, adalah sebagai berikut:

No. CPO Reaktor Terbangun
(unit)

User Training
& Bio Slurry Training

Maintenance / After Sales 
Service (ASS)

1 Palapa Abadi / PSP-NTB 22 - -

2 YM3S 54 - -

3 YSLPP 38 333 582

4 MG Sangkareang 20 76 3

5 MG Manjadda / KPRI Prisma 19 - -

6 MG paroso / Pilah - 21 19

Total 153 430 604

	
Total pembangunan reaktor BIRU per wilayah pada periode Januari-Juni 2016 sebagai berikut:

No. Wilayah Swadaya Demoplot Sharing Total Akumulasi Total

1 Lombok Barat 22 22

2 Lombok Tengah 30 7 37

3 Lombok Timur 54 54

4 Lombok Utara 2 38 40

5 Mataram

6 Sumbawa

7 Sumbawa Barat

8 Kabupaten Bima

9 Kota Bima

10 Dompu

TOTAL 24 84 45 153
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	 Peta Sebaran Lokasi BIRU di Lombok Periode Januari-Juni 2016

Peta Sebaran Lokasi BIRU di Sumbawa Tahun 2016
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3.1 Pembentukan dan Pengembangan Program
Periode Januari-Juni 2016 merupakan implementasi awal  Program TERANG yang salah satu sumber pendanaannya 
melalui Proyek Kemakmuran Hijau Kegiatan MCA-I, implementasinya di tiga kabupaten di wilayah NTB yaitu Lombok 
Utara, Lombok Tengah dan Lombok Timur.

Program TERANG memiliki kesamaan dengan Program BIRU sebelumnya yang sudah dijalankan oleh Rumah Energi 
sebagai pelaksana kegiatan, sehingga secara prinsip pelaksanaan program tidak akan jauh berbeda, namun yang 
membedakan adalah wilayah kerja yang terbatas pada 3 daerah yang sudah disebutkan di atas.

Target yang direncanakan oleh NTB pada tahun 2016 adalah membangun sebanyak 1.000 unit reaktor biogas, namun 
untuk tiga wilayah kegiatan MCA-I menargetkan akan membangun reaktor biogas kurang lebih 600 unit dari total 
target hingga tahun 2018 sebanyak 1.600 unit. 

Proses perencanaan dan evaluasi terutama kerjasama pembangunan reaktor biogas dengan pemerintah daerah 
Lombok Utara dengan mekanisme sharing pembiayaan untuk membangun 219 unit, serta mendorong beberapa CPO 
untuk intens melakukan sosilasi dengan program KIVA guna memfasilitasi masyarakat yang ingin membangun reaktor 
biogas dengan mekanisme kredit dan mendukung dalam kegiatan tender proyek biogas dari pemerintah atau pihak 
swasta. Guna mendukung tercapainya target pembangunan tersebut telah dilakukan beberapa kegiatan, yaitu: 
1.	 Sosialisasi ini mencakup informasi mengenai proses-proses yang harus dilalui seperti pendaftaran calon peminat, 

kriteria-kriteria masyarakat yang boleh menerima bantuan ini.
2.	 Memberikan pelatihan teknis untuk memastikan ketersediaan tenaga teknis lapangan (tukang dan supervisor) 

yang memadai dan berkualitas sehingga mampu melaksanakan pembangunan reaktor BIRU sesuai standar.
3.	 Melakukan monitoring terhadap proses distribusi material yang dilakukan oleh kontraktor ke lokasi-lokasi yang 

sudah ditetapkan.
4.	 Memastikan material dan peralatan yang dipergunakan sesuai dengan spesifikasi teknis.
5.	 Program BIRU di NTB dan CPO melakukan pengawasan terhadap proses pembangunan reaktor untuk memastikan 

kualitas tetap terjaga sesuai dengan standar BIRU.
6.	 Memberikan pelatihan penggunaan dan pengoperasian reaktor biogas serta pemanfaatan bio-slurry kepada 

seluruh pengguna biogas.
7.	 Melakukan kegiatan pemeriksaan lapangan secara berkala setiap 9 bulan dan 18 bulan untuk memastikan 

pelayanan purna jual diperoleh secara maksimal oleh pengguna biogas.
 
3.2 Program BIRU di NTB bersama CPO telah melakukan berbagai kegiatan sosialisasi dan promosi. 
Kegiatan sosialisasi dan promosi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Pertemuan warga
Periode Januari-Juni 2016 pertemuan warga dilakukan secara langsung oleh CPO dan promotor dengan melakukan 
pertemuan dengan masyarakat guna mensosialisasikan biogas dan manfaatnya, prioritas pertemuan dilakukan 
didaerah-daerah yang belum mengenal biogas namun memiliki potensi yang cukup tinggi untuk pengembangan.

b. Pelatihan kepada pengguna tentang pengoperasian reaktor biogas dan pemanfaatan bio-slurry
Memastikan kesinambungan dari reaktor biogas, maka Program BIRU memberikan pelatihan kepada para pengguna 
biogas tentang tata cara pengoperasian, perawatan dan pemanfaatan ampas biogas, tujuannya agar para pengguna 
biogas memahami dengan baik operation and maintenance (O&M).
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Pelatihan pengguna kegiatan praktek lapangan

Dalam pelatihan ini,  berbagai materi diberikan kepada para pengguna, terkait dengan kemampuan mereka untuk 
mengoperasikan dan merawat keberlangsungan bangunan biogas rumah, mulai dari pengenalan instalasi biogas 
rumah, cara pengisian kotoran hewan ke dalam reaktor, cara membuka dan mematikan kompor, termasuk cara-cara 
untuk mengatasi berbagai hal teknis apabila ada masalah yang ditemui di lapangan. pPara pengguna juga  diberikan 
buku panduan (user mannual) sebagai pegangan bagi mereka agar bisa dipergunakan setiap hari dalam merawat dan 
mengoperasikan biogas rumah yang telah dibangun agar dapat berfungsi secara optimal dan berkelanjutan.

Selama periode Januari-Juni 2016 total 430 pengguna yang dilatih, peserta terdiri daro 310 orang laki-laki dan 120 
orang perempuan, sehingga total pengguna biogas yang sudah mendapatkan pelatihan (pengoperasian, perawatan 
dan pemanfaatan bio-slurry) sejak tahun 2010 sebanyak 2.915 unit, yang terdiri dari 2.060 orang laki-laki atau 70,67% 
dan 855 orang perempuan atau 29,33%.

3.3 Koordinasi dengan Pemerintah Pusat, Provinsi, Kabupaten dan Kecamatan

Guna memperkuat sinergi dengan pemerintah daerah, Program BIRU melaksanakan pertemuan koordinasi yang 
merupakan agenda rutin untuk memberikan informasi kepada para pemangku kepentingan tentang implementasi 
Program BIRU.

Kegiatan ini sangat penting agar Rumah Energi mendapatkan banyak masukan dan saran guna peningkatan program 
pada masa yang akan datang.
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Salah satu agenda penting dalam kegiatan ini adalah mensosialisasikan Progam TERANG, yang merupakan program 
dengan salah satu sumber pendanaan dari MCA-I.

Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 26 April 2016 di Mataram, Pelaksanaan kegiatan ini sendiri diterima cukup 
antusias mengingat belum lama ini kepada daerah mereka mendapatkan penghargaan dari presiden berupa Energi 
Prabawa, sebagai wujud komitmen pemerintah daerah dalam mengupayakan penggunaan energi baru yang ramah 
lingkungan dan berkelanjutan.

Kegiatan ini menarik minat instansi-instansi lain untuk ikut bekerjasama dengan Rumah Energi NTB dalam 
mengembangkan sector biogas yang terpadu dan berkesinambungan.

4.	 Tantangan dalam Pelaksanaan Program
4.1 Program Hibah Biogas dari Pemerintah
Program pemerintah melalui DAK bidang energi perdesaan khususnya biogas, dengan pola full subsidi sehingga 
masyarakat mendapatkan bantuan gratis serta dikerjakan oleh rekanan (kontraktor) yang tidak memahami reaktor 
biogas model fixed-dome sehingga tidak dapat dimanfaatkan dan kurang berkualitas, hal ini membuat masyarakat 
menjadi antipati terhadap biogas, banyak masyarakat enggan menggunakan biogas bahkan lebih cenderung 
menunggu biogas bantuan dari pemerintah.

4.2 Tukang dan Supervisor
Sumberdaya manusia memegang peranan penting dalam pengembangan sektor biogas. Tukang dan supervisor 
merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan pengembangan program, sudah tentu mereka harus memiliki 
kualifikasi yang sesuai dengan standar program, sebab bila tidak maka program akan mengalami masalah dalam 
keberlanjutannya.

Proses rekrutmen tukang haruslah selektif, sebab tukang sebagai tenaga konstruksi harus mampu membuat reaktor 
biogas yang berkualitas. Supervisor pun harus memiliki latar belakang teknis yang memadai, sebab tugas sehari-hari 
supervisor adalah melakukan pengawasan terhadap kinerja tukang.

Namun, masih ada juga tukang yang memiliki latar pendidikan SMP sederajat atau SD, sebab latar belakang 
pendidikan juga mempengaruhi kemampuan dan keterampilan. Sebagai contoh adalah kemampuan berimprovisasi 
bila menemukan masalah, kemampuan membaca dan memahami gambar, pemahaman tentang penjelasan teknis 
dari supervisor atau QI, kemampuan berdiskusi sesama tukang, dan sebagainya.

Demikian pula dengan supervisor, yang sebagian besar merupakan staf lembaga (CPO). Dengan latar belakang 
LSM yang berpengalaman dalam bidang advokasi, komunikasi dan pemberdayaan masyarakat, sehingga sisi teknis 
konstruksi menjadi kurang. Sedikit diantara mereka yang memiliki pengalaman dalam bidang konstruksi, hal ini 
menjadi persoalan apabila harus melakukan pendampingan kepada para tukang. Upaya yang selama ini dilakukan 
oleh Program BIRU adalah memberikan coaching dan mentoring di lapangan melalui on the job training, refresh tukang 
dan supervisor, ToT, dan forum diskusi.

4.3 Manajemen CPO yang Belum Tertata dengan Baik (Bidang Keuangan)
Masih belum tertibnya proses pencatatan keuangan terhadap berbagai transaksi kegiatan menjadi persoalan 
tersendiri, sebab bila mereka tidak bisa mengatur manajamen keuangan dengan baik, maka CPO akan sulit 
berkembang dalam program ini. Selain itu CPO akan selalu merugi padahal kalau itu dicatat dengan baik, maka CPO 
tersebut sudah mendapat keuntungan.

Tujuan Program BIRU salah satunya adalah mengembangkan sektor bisnis, dimana CPO merupakan salah satu bagian 
yang memegang peranan penting dalam pengembangan bisnis di bidang biogas, bila CPO memiliki manajemen 
yang baik dan sistem keuangan yang sehat, besar kemungkinan mereka akan berhasil mengembangkan program. 
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Namun sebaliknya, bila tidak memiliki sistem manajemen yang tertata dengan baik bisa jadi CPO tersebut mengalami 
kerugian.

4.4 Pengadaan Apliansi
Terutama kompor biogas, lampu biogas dan water drain masih diproduksi di luar daerah, karena peralatan-peralatan 
tersebut mulai dari bahan baku dan tenaga teknis dalam membuat peralatan tersebut sangat sulit diperoleh di 
pasaran lokal dan membutuhkan biaya yang tinggi, sehingga lebih efisien bila diimpor dari Pulau Jawa. Namun, biaya 
transportasi menjadikan peralatan-peralatan tersebut menjadi lebih tinggi pengeluarannya apalagi daerah tersebut 
tidak memiliki transportasi barang yang memadai.

Program BIRU sangat berharap dan mendorong berbagai pihak yang konsen dalam pengembangan biogas untuk 
mampu membuat peralatan sendiri, karena selain lebih menghemat biaya juga agar CPO mendapatkan keuntungan 
serta dapat menumbuhkembangkan secktor pasar biogas.

5.	 Rencana Pelaksanaan dan Pengembagnan Program Juli-Desember 2016
Program BIRU di NTB memiliki target membangun reaktor sebanyak 600 unit atau lebih sampai dengan Desember 
2016. Untuk mencapai target tersebut beberapa rencana kegiatan yang akan dikembangkan ke depan, antara lain:
5.1 Promosi
Untuk mendorong tumbuhnya pasar biogas, Program BIRU di NTB akan memfasilitasi berbagai kegiatan sosialisasi dan 
promosi melalui berbagai kegiatan. Program BIRU akan menggandeng berbagai pihak untuk bekerjasama mendorong 
pengembangan biogas rumah. Berbagai pihak diharapkan ikut terlibat bahkan lebih aktif mengembangkan biogas. 
Pihak-pihak yang akan dilibatkan Dinas Pertambangan dan Energi baik tingkat provinsi maupun kabupaten, Dinas 
Pertanian dan Peternakan provinsi dan kabupaten, Bappeda, Badan Lingkungan Hidup, pemerintah kecamatan, 	
pemerintah desa, organisasi-organisai masyarakat dan lembaga swadaya masyarakat.

Adapun kegiatan-kegiatan promosi yang akan dilakukan mencakup beberapa kegiatan di bawah ini:
1.	 Menyebarkan informasi dan pembelajaran hasil-hasil program melalui tulisan yang dipublikasikan di website 

BIRU, millist dan media-media milik jaringan dan media massa lokal (koran dan televisi, media online).
2.	 Memfasilitasi  pertemuan-pertemuan warga bersama CPO.
3.	 Memfasilitasi kunjungan warga ke reaktor biogas yang sudah berfungsi dengan baik.
4.	 Membuat berbagai media promosi seperti spanduk dan standing banner.
5.	 Mengikuti berbagai kegiatan perayaan dan pameran ditingkat provinsi dan kabupaten.

5.2 Mengoptimalkan Kerjasama dengan SKPD yang Mengelola DAK, maupun APBD
Dalam program pembangunan di perdesaan, pemerintah melalui Kementerian Energi Sumber Daya Mineral 
mengalokasikan dana untuk bidang energi. Dana tersebut berupa DAK (Dana Alokasi Khusus), dimana salah satu 
bidang yang akan didanai adalah bidang biogas. Dalam Petunjuk Teknis (Juknis) yang dikeluarkan Kementerian 
ESDM, model yang akan digunakan sebagai acuan dalam membangun biogas adalah model BIRU, sehingga standar 
bahan dan material harus sesuai dengan spek atau BoQ BIRU. Di NTB untuk tahun 2016 DAK Bidang Energi Perdesaan 
diterima oleh Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi NTB.

5.3 Pengelolaan dan Pemanfaatan Bio-slurry
Program BIRU menjadikan pemanfaatan bio-slurry sebagai salah satu indicator kesuksesan program. Program BIRU 
menargetkan sedikitnya 50% pengguna memanfaatkan ampas biogas mereka dalam berbagai bidang yang relevan 
dengan kondisi setempat. Untuk mendukung target ini Program BIRU di NTB akan melaksanakan kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut:
1.	 Pelatihan bagi pengguna, supervisor dan pihak-pihak yang teratrik dalam hal pengelolaan dan pemanfaatan bio-slurry.
2.	 Pembuatan demoplot-demoplot sebagai media percontohan pemanfaatan bio-slurry.
3.	 Penelitian dan pengembangan mengenai pengolahan bio-slurry sebagai bahan pakan ikan dan media 

pemeliharaan ikan, belut, cacing, dan lainnya.
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5.4 Koordinasi dengan Pemerintah Provinsi dan Kabupaten
Di dalam implementasi Program BIRU sampai Desember 2016, dimana Program BIRU di NTB menargetkan sekitar 1.000 
unit reaktor terbangun  dan berfungsi dengan baik, maka koordinasi dengan stakeholder perlu dilakukan mulai dari 
tingkat  provinsi, kabupaten, dan kecamatan. Adapun instansi yang terlibat di dalam kegiatan koordinasi tersebut dari 
unsur pemerintah antara lain, Bappeda, dinas peternakan, dinas pertanian, ESDM, KLH, DPR, Camat, dan kepala desa.

5.5 Koordinasi dengan Lembaga Pembangunan 
Untuk mencapai tujuan program jangka panjang, dibutuhkan dukungan dan kerjasama dengan pihak-pihak  yang 
memiliki perhatian terhadap pengembangan biogas. Oleh karena itu, Program BIRU terus melakukan komunikasi 
dan koordinasi dengan berbagai pihak terkait, termasuk dengan berbagai lembaga pembangunan yang memiliki 
kegiatan di NTB, dengan maksud untuk membagikan informasi mengenai Program BIRU. Program BIRU di NTB saat 
ini telah mekakukan komunikasi dan koordinasi dengan beberapa program dan lembaga pembangunan yang 
melakukan kegiatan di NTB.

6.	 Rekomendasi Program
Pelatihan penambahan kapasitas bagi mitra pembangun. Perlu dilakukan pelatihan penambahan kapasitas bagi para 
CPO, sehingga para CPO semakin lebih tanggap dan variatif dalam pembangunan biogas, tidak hanya mengandalkan 
pembagian pendanaan dari pemerintah, tetapi lebih didorong peran masyarakat dalam berkontribusi.

Pola kerjasama dengan menggunakan dana DAK memerlukan skema yang berbeda dengan pola pembiayaan yang 
lainnya, sehingga dalam perjalanannya pemerintah pusat ke depan akan terus memberikan dana pembangunan 
biogas melalui skema DAK, sehingga Program BIRU harus bisa menyesuaikan dengan pola yang ada di Program BIRU 
dengan pola DAK, dan itu sudah termasuk dengan capai dari CPO.

Koordinasi dan Komunikasi dengan Pemerintah dan stakeholder lain. Pengembangan Program BIRU yang telah 
mendapatkan dukungan dari pemerintah provinsi NTB perlu ditindak lanjuti dengan melakukan koordinasi dan 
komunikasi yang intens dengan berbagai pihak, khususnya dari kalangan pemerintah, propinsi dan kabupaten/
kota. Perlu dilakukan pertemuan koordinasi secara regular untuk menyampaikan kemajuan program dan mengatasi 
berbagai kendala yang ditemukan. Dengan demikian berbagai pihak terkait dapat memberikan masukan sebagai 
langkah antisipasi agar program berjalan optimal. Diperlukan wadah yang terorganisir untuk mengkoordinasikan 
program biogas dikalangan pemerintah dan berbagai pihak lain. Wadah ini diharapkan bisa mensinergikan program 
biogas dari berbagai kalangan, khususnya pemerintah, sehingga ke depan program biogas lebih terarah dan 
capainnya lebih tinggi.

Perlu kerja sama dalam bentuk peningkatan kapasitas kepada pengguna biogas dalam hal pemanfaatan ampas 
biogas seperti pelatihan dan pembuatan demoplot.



74

Laporan Provinsi Semester Pertama 2016 BIRU



Nusa Tenggara Timur (Sumba)

75

Provinsi: Nusa Tenggara Timur (Sumba)
1.	 Ringkasan Eksekutif

Program IDBP di Indonesia dimulai			   : 15 Mei 2009
Program IDBP di Sumba NTT resmi dimulai 	 : Agustus 2011
Program selesai					     : 30 Juni 2016

No Kegiatan Capaian Keterangan

1. Jumlah reaktor
Terbangun

Total s/d Juni 2016: 540 unit
Januari-Juni 2016: 55 unit terbangun

No Mitra Produksi

1. Yayasan Alam Lestari 111

2. Koperasi Jasa Peduli Kasih 129

3. Forum Perempuan Sumba 11

4. Yayasan Harapan Sumba 74

5. Yayasan Waimaringi 122

6. Yayasan Sosial Donders 82

7. Yayasan Sumba Sejahtera 16

Total 485

2. Jumlah tenaga
konstruksi yang telah 
dilatih

Hingga Juni 2016: 

No Mitra Tukang
Terlatih

Supervisor
Terlatih

1. Yayasan Alam Lestari 4 1

2. Yayasan Sosial Donders 18 2

3. Yayasan Sumba 
Sejahtera

12 3

4. Koperasi Jasa Peduli 
Kasih Kamanggih

21 1

5. Forum Perempuan 
Sumba

4 1

6. Satu Visi 3 1

7. CV. Joy 4 1

8. Yayasan Harapan 
Sumba

4 2

9. Yayasan Waimaringi 4 1

Total 74 13

Januari-Juni 2016
Tukang terlatih: tidak ada penambahan
Supervisor terlatih: tidak ada penambahan
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No Kegiatan Capaian Keterangan

3. Aktivitas promosi yang 
dijalankan

Januari-Juni 2016:
Penyebaran leaflet: kepada Pemerintah Daerah Sumba Barat Daya 

Promosi oleh staf Rumah Energi:
1.	 Sosialisasi biogas di wilayah Kecamatan Haharu, di wilayah 

Desa Praibakul dan Kadahang, Sumba Timur difasilitasi oleh staf 
Kecamatan Haharu

2.	 Sosialisasi biogas di Kelurahan Wanga, Sumba Timur
3.	 Sosialisasi biogas di Kecamatan Lewa, 
4.	 Promosi biogas kepada manajemen Koperasi Kredit Sumba di 

Kauri, Waikabubak, Sumba Barat. 

Promosi dan penjaringan peminat oleh CPO
1.	 Sosialisasi dilaksanakan di wilayahDesa Kamanggih, Kecamatan 

Umalulu difasilitasi oleh Koperasi Jasa Peduli Kasih, Kamanggih
2.	 Sosialisasi biogas di wilayah Kecamatan Wewewa Barat, Desa 

Kabalidana, Sumba Barat Daya. 
3.	 Sosialisasi biogas di wilayah Desa Lagalete dan Desa Lapale, 

Wewewa Barat, Sumba Barat Daya 

Dua kegiatan sosialisasi ini difasilitasi oleh CPO Yayasan Harapan Sumba

Peserta: 42 orang dari Desa 
Praibakul dan 38 orang Desa 
Kadahang
Peserta: 23 orang
Peserta: 3 orang
Peserta: 38 orang

Peserta: 6 orang

Peserta: 53 orang

4. Lokakarya dan 
Pertemuan Konsultasi 
yang dilaksanakan

Januari-Juni 2016: 
1.	 Pertemuan dengan Penjabat Bupati Sumba Timur dalam rangka 

memperkenalkan PC Sumba yang baru 
2.	 Lokakarya Program Biogas Rumah dilakukan pada Januari 2016 

bertempat di Waikabubak, Sumba Barat dengan mengundang 
stakeholder dari tiap kabupaten.

3.	 Pertemuan konsultasi yang dilaksanakan selama periode 
Januari-Juni  2016 ini lebih banyak dilakukan dengan Pemerintah 
Kabupaten Sumba Barat, dalam hal ini Bappeda dan PU-ESDM 
dalam rangka realisasi kerjasama sharing pembiayaan dengan 
Pemda Sumba Barat untuk tahun 2016 sebanyak 50 unit. Selama 
periode Februari-Juni 2016, sudah dilakukan 3 kali.

4.	 Pertemuan dengan pemda akhirnya membuahkan hasil 
dengan ditandatanganinya Nota Kesepahaman (MoU) antara 
Hivos/Rumah Energi dengan Bupati Sumba Barat dan rencana 
pelaksanaan pembangunan akan dibicarakan kemudian.

5.	 Pertemuan dengan Kepala Bappeda Sumba Barat Daya, 
pertemuan juga dilakukan dalam rangka menggalang kembali 
kerjasama dengan pemerintah daerah.

Peserta: 56 orang

Peserta: 8 orang

22

1

5. Jumlah reaktor yang 
telah diinspeksi

Januari-Juni 2016: terdapat 51 reaktor yang sudah dilakukan quality 
control.

6. Subsidi yang 
disalurkan

Selama bulan Januari-Juni 2016: Rp. 486.840.715,-

7. Jumlah Mitra Januari-Juni 2016:
•	 3 mjtra LSM
•	 1 mitra koperasi

8. Jumlah dan persentasi
rumah tangga
pengakses kredit

Januari-Juni 2016: 0% (tidak ada)

9. Jumlah kredit
tersalurkan Institusi 
Kredit Mikro (IKM)

Januari-Juni 2016: belum ada 

10. Jumlah rumah tangga 
yang sudah menerima 
Pelatihan Penggunaan 
dan Perawatan Biogas

Januari-Juni 2016: 55 orang

11. Jumlah rumah tangga 
pemanfaat bio-slurry 
untuk pertanian dan/
atau perikanan

Januari-Juni 2016: jumlah rumah tangga pemanfaat bio-slurry untuk 
pertanian/perikanan meningkat dalam kuartal ini. Sebelumnya 
hanya 3 rumah tangga yang 100% memanfaatkan bio-slurry untuk 
kebutuhan pertanian mereka, di kuartal ini bertambah menjadi 5 
rumah tangga yaitu satu di Kelurahan Matawai dan satu di Kelurahan 
Mauhau.

Dengan semakin banyaknya 
rumah tangga yang mulai 
menjual bio-slurry, jumlah 
pemanfaatpun bertambah 
karena merekapun ingin 
mendapatkan manfaat 
tambahan berupa pupuk 
organik atau manfaat ekonomi 
dari menjual bio-slurry.



Nusa Tenggara Timur (Sumba)

77

No Kegiatan Capaian Keterangan

12. Jumlah lapangan
pekerjaan yang
tersedia

1.	 Internal: Program BIRU

Provincial Coordinator : 1

Quality Inspector	 : 1

Organic Fertilizer Officer : 1

Admin and Finance Ass : 1

Office Assistant : 1

Gender Engagement Officer : 1

2.	 External: Mitra dll 

Mitra Supervisor
Terlatih

Tukang
Terlatih

Yayasan Alam Lestari 1 11

Yayasan Sosial Donders** 2 18

Yayasan Sumba Sejahtera** 3 12

Koperasi Jasa Peduli Kasih 
Kamanggih

1 21

Forum Perempuan Sumba 1 4

Satu Visi* 1 3

CV. Joy* 1 4

Yayasan Waimaringi 1 4

Yayasan Harapan Sumba 2 4

Total 13 81

(*) Dua mitra baru sementara 
tidak aktif melakukan 
kegiatan (CV. Joy dan Satu 
Visi). (**) Dua mitra lain 
(Yayasan Sosial Donders Dan 
Yayasan Sumba Sejahtera) 
tidak memperpanjang 
kontrak dengan Program 
BIRU. 

Setelah melakukan evaluasi 
hasil kerja dan kemitraan 
dengan CPO untuk tahun 
2015, maka di tahun 2016 
ini, kontrak kerjasama antara 
BIRU dengan salah satu CPO 
yaitu Yayasan Alam Lestari 
tidak diperpanjang lagi. 

13. Wilayah cakupan kerja 
provinsi

Jumlah kabupaten Januari-Juni  2016: 
4 kabupaten
1.	 Kabupaten Sumba Barat Daya
2.	 Kabupaten Sumba Barat
3.	 Kabupaten Sumba Tengah
4.	 Kabupaten Sumba TImur

2.	 Latar Belakang
Program BIRU, hasil kerja sama antara Hivos dan instansi terkait serta pemangku kepentingan lokal, merupakan 
program yang bermaksud menciptakan  industri di tingkat rumah tangga dengan meningkatkan ketahanan energi. 
Di Provinsi Nusa Tenggara Timur, Program BIRU baru ada di Sumba dan dimulai pada Tahun 2011 sebagai bagian dari 
Program Sumba Iconic Island di mana 100% suplai energi untuk Sumba berasal dari energi baru terbarukan. Program 
ini dijalankan oleh 4 (tiga) orang staf (Provincial Coordinator, Admin Finance, dan Quality Inspector serta seorang 
office boy) dari Rumah Energi yang mengimplementasikan Program BIRU.

Program BIRU di Sumba dijalankan dengan mekanisme subsidi di mana pengguna (masyarakat) menanggung 30% dari 
total anggaran sementara sisa anggaran disubsidi oleh Program BIRU sendiri. Adapun permintaan akan reaktor biogas 
rumah juga bervariasi mulai dari 4 hingga 12 meter kubik. Selama periode Januari-Juni 2016 reaktor- reaktor ini dibangun 
oleh empat mitra (Construction Partner Organization/CPO). Mitra-mitra aktif mempekerjakan lebih dari 20 tukang aktif yang 
telah berhasil membangun total sekitar 540 unit reaktor dan 55 unit diantaranya diselesaikan antara Januari-Juni 2016.

3.	 Implementasi Program: Januari-Juni 2016
Dari bulan Januari hingga Juni 2016, dengan mengandalkan empat mitra, telah berhasil dibangun 55 unit reaktor di 
seluruh wilayah Sumba. Sementara 43 unit lainnya dalam proses pengerjaan. Pembangunan reaktor-reaktor ini selain 
murni mengandalkan swadaya masyarakat, Mitra BIRU (Koperasi Jasa Peduli Kasih) juga telah menggulirkan kredit 
pada 28 unit reaktor yang telah terbangun. Dalam hal pengelolaan, reaktor-reaktor ini dimiliki dan dikelola secara 
individual. Sementara itu, rencana pembangunan reaktor komunal di dua lokasi di wilayah Sumba Timur bagi 5 dan 
10 kepala keluarga hingga saat ini belum mendapat tanggapan dari PLN Cabang Kupang untuk pengembangan 
listrik biogasserta pengembangannya di sektor pertanian. 
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Komponen-komponen pendukung pembangunan sebuah reaktor biogas (seperti kompor, nepel, dan lain sebagainya) 
juga masih mengandalkan suplai dari Jawa dikarenakan tidak banyak pemasok yang mengadakan barang-barang 
tersebut di Sumba. Pernah terjadi, hampir 3 minggu tidak ada pembangunan karena komponen pendukung biogas 
terutama kompor, tidak tersedia di tempat. Oleh karena itu, tim BIRU telah menyarankan kepada mitra CPO untuk 
mengadakan sendiri aksesoris BIRU terutama kompor. 

Kemitraan Program BIRU dengan pihak-pihak terkait juga menjadi bagian dari rencana penghematan anggaran 
dalam subsidi Program BIRU. Penjajakan kepada pemerintah, lembaga kredit maupun pihak swasta lainnya terus 
dijajaki baru berhasil menarik minat pemerintah daerah Sumba Barat dengan ditandatanganinya Nota Kesepahaman 
(MoU) untuk membangun 50 unit reaktor dengan mekanisme sharing pembiayaan 50:50. 

Keberlanjutan reaktor-reaktor yang telah dibangun dan yang baru akan dibangun mendapat perhatian serius dalam 
pelaksanaan Program BIRU. Berbekalkan modul dan review yang dilakukan oleh Tim BIRU NTT kepada semua mitranya, 
kini beberapa mitra BIRU telah melakukan pelatihan pengguna bagi 55 pengguna biogas. 

4.	 Tantangan dalam Pelaksanaan Program
4.1 Tantangan terbesar Program BIRU saat ini adalah mendapatkan tambahan CPO yang mampu dan 
berdedikasi besar dalam mengembangkan biogas rumah. Dengan meningkatnya pemahaman pengguna biogas 
rumah akan manfaat bio-slurry untuk pertanian dan untuk usaha kecil rumahan, jumlah peminat meningkat cukup 
tajam. Namun kapasitas CPO saat ini belum  sanggup membangun sesuai permintaan warga. Selain karena alasan 
ketersediaan dana untuk membangun, juga dipengaruhi oleh fluktuatifnya jumlah tukang, baik tukang yang sudah 
terlatih ataupun calon tukang yang bisa dilatih menjadi tukang khusus biogas. 

4.2 Kualitas dan jauhnya sumber bahan. Bahan terutama kerikil menjadi faktor pembatas bertahannya sebuah 
reaktor. Namun, berulang kali batu kali menjadi pengganti dari kerikil split karena memang tidak tersedia di lokasi 
di mana peminat biogas juga banyak. Bila diambil dari lokasi lain, maka ongkos transportasi menjadi begitu mahal. 
Mitra telah diminta oleh tim BIRU untuk mencari batu pecah lokal (batu karang) untuk menggantikan kerikil kali yang 
tidak berkualitas itu.

4.3 Keterbatasan jangkauan monitoring. Semakin banyaknya CPO dengan daerah jangkauan yang semakin luas, 
maka frekuensi dan kualitas pemantauan terasa berkurang ketika pemantauan hanya dilakukan dua orang saja. Hal 
ini berpotensi menurunkan kualitas konstruksi dari sebuah reaktor. Namun, dengan seringnya melakukan evaluasi dan 
refreshment standar bersama dengan tukang-tukang, maka potensi penurunan kualitas tersebutpun bisa diminimalisir.

4.4 Kebijakan menyala sebuah reaktor. Reaktor yang belum sempat diinstalasi kompornya, kini hampir semuanya 
sudah terinstalasi. Hal ini diambil oleh mitra untuk menjaga kepercayaan yang diberikan oleh tim BIRU untuk 
mencairkan subsidi bagi reaktor-reaktor demikian.

4.5 Material promosi. Bahan yang tersedia untuk promosi terbatas pada leaflet. Belum ada standing banner atau 
umbul-umbul di jalan raya.

4.6 Jarak dan akses ke lokasi. Beberapa lokasi yang potensial untuk pembangunan biogas sangat sulit untuk 
diakses dan dihuni sedikit kepala keluarga. Pembatasan promosi pada lokasi ini hanya bersifat sementara dengan 
tidak memprioritaskan lokas-lokasi ini. Namun demikian, di sisi lain juga menolong mengurangi biaya operasional.

4.7 Pelatihan pengguna dan pemanfaatan bio-slurry: Pemanfaatan bio-slurry sejalan dengan pengetahuan 
pengguna akan cara pengolahan bio-slurry. Pengetahuan ini diharapkan didapatkan dalam pelatihan pengguna. 
Sayangnya, para mitra masih merasa bahwa pelatihan pengguna merupakan hal yang tidak prioritas karena mereka 
lebih memprioritaskan mencapai target di akhir tahun. Namun demikian, beberapa mitra sudah memulai pelatihan 
pengguna dan semua mitra telah berkomitmen untuk menyelesaikannya per akhir November 2015.
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4.8 Nasib bio-slurry yang telah terfermentasi. Beberapa pemilik biogas telah memfermentasi hasil bio-slurry dan 
telah menjualnya pada tetangga terdekat yang kebetulan memiliki lahan. Namun, stok bio-slurry sebenarnya masih 
banyak untuk dijual ke pasar selain daripada dijual ke tetangga. Pencarian pasar dan strategi penjualan bio-slurry ke 
depannya sebaiknya mendapat perhatian dari Program BIRU.

4.9 Ketersediaan dan kualitas mitra dalam kaitannya dengan kerjasama. Mitra BIRU di beberapa kabupaten 
seperti Sumba Tengah dan Sumba Barat belum terlalu serius membangun biogas. Padahal, pemerintah di dua 
kabupaten ini sangat antusias untuk bekerja sama dengan Program BIRU. Untuk mempermulus kerja sama, mitra 
dari Sumba Barat Daya telah instruksikan untuk membangun di Sumba Barat dan menggiatkan lagi mitra di Sumba 
Tengah agar produktivitasnya menjadi lebih baik. 

4.10 Pemusatan instansi tertentu di ibu kota propinsi. Beberapa kantor instansi besar, bahkan pemerintah, juga 
memusatkan keputusan dan operasional mereka di ibu kota provinsi. Pemisahan geografis ini dengan kantor tim 
BIRU di Sumba menyebabkan koordinasi dengan Program BIRU masih terkesan jarang dan pasti akan memakan biaya. 
Untuk itu, sedikit demi sedikit, di tahun-tahun mendatang, sebaiknya tim BIRU sudah memulai koordinasi dengan 
lembaga-lembaga yang berkantor pusat di Kupang. 

5.	 Rencana Pelaksanaan Program Juli-Desember 2016
5. 1. 	Pembangunan 50 unit reaktor hasil kerja sama dengan pemerintah daerah Sumba Barat.
5. 2. 	Menyusun sistem kerjasama Kredit dengan Credit Union (koperasi kredit setempat).
5. 3. 	Koordinasi dan kerjasama dengan pemerintah daerah di Sumba Timur, Sumba Tengah, Sumba Barat dan Sumba 

Barat Daya
5. 4. 	Koordinasi dan penjajakan kerjasama dengan donator-donatur di Provinsi seperti PLN, Pertamina, Universitas, 

dan lain-lain.

6.	 Rekomendasi Program
6. 1. 	Penambahan CPO di Sumba Timur, Sumba Tengah, dan Sumba Barat dan Sumba Barat Daya merupakan suatu 

hal yang perlu dipertimbangkan mengingat banyaknya pengguna yang berminat untuk membangun. Hal ini 
dimaksudkan untuk menanggulangi calon pengguna biogas baru yang semakin banyak sekaligus kerja sama 
dengan pemerintah daerah setempat.

6. 2. 	Modal awal bagi CPO merupakan kunci percepatan pembangunan di Sumba.
6. 3. 	 Subsidi BIRU yang sangat tinggi di Sumba mendorong adanya percepatan kerja sama dengan pihak lain untuk turut 

berinvestasi dalam Program BIRU. Kerja sama ini hendaknya tidak dibatasi hanya di Pulau Sumba saja tetapi dengan 
pihak-pihak di luar Sumba, terutama di ibu kota provinsi, yang mau berinvestasi di Sumba khususnya biogas.

6. 4. 	Pendampingan lebih intensif terhadap pemanfaatan bio-slurry oleh pengguna biogas menjadi begitu penting 
dalam optimalisasi manfaat-manfaat biogas bagi pengguna.

6. 5. 	Perlu didorong adanya percepatan teknologi yang mendorong aplikasi biogas di sektor industri rumah tangga.
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Dokumentasi Kegiatan

Pertemuan dengan Penjbat Bupati Sumba Timur Pertemuan dengan stakeholder di Sumba

Sosialisasi biogas dan bio-slurry di Desa Kamanggih Sosiaisasi/promosi di Desa Praibakul

Sosialisasi/promosi biogas di Desa Kabalidana Kunjungan ke Desa Maredawuni
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Provinsi: Sulawesi Selatan
1.	 Ringkasan Eksekutif

Program IDBP di Indonesia dimulai				    : 15 Mei 2009
Program IDBP di Provinsi Sulawesi Selatan resmi dimulai 		  : November 2010
Program selesai						      : 31 Desember 2016

No Kegiatan Capaian Keterangan

1 Jumlah reaktor
Terbangun

Januari-Juni 2016:  465 unit
(39,8 % dari total target 500 unit)

No. Mitra Produksi

1 KSU Bulusaukag 66

2 UD Bontomaranu 38

3 Mason Group Mitra Sarana Kuba 89

4 CV Rytma Green Sinergy 86

5 Mason Group Mandiri 45

6 Mason Group Mabarakka 0

7 CV Pratama Butiti Jaya 79

8 CV Nur Indah Karya 0

9 CV Mega Muliya 19

10 KSU Faeyza Jaya Bersama 22

Total 444

Produksi ini 
berdasarkan 
completion date

2 Jumlah tenaga
konstruksi yang telah
dilatih

Januari-Juni 2016
Tukang terlatih: 16 orang
Supervisor terlatih: 0 orang

No Mitra Tukang Terlatih Supervisor Terlatih

1 KSU Bulusaukag 9 1

2 UD Bontomaranu 10 1

3 Mason Group Mitra Sarana Kuba 7 1

4 CV Rytma Green Sinergy 9 1

5 Mason Group Mandiri 7 1

6 Mason Group Mabarakka 9 11

7 CV Pratama Butiti Jaya 11 1

8 CV Nur Indah Karya 2 1

9 Yayasan Petta Haji H 13 2

10 LPMM 7 0

11 CV Rezki Utama Masagena 1 1

Total 85 21
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No Kegiatan Capaian Keterangan

3 Aktifitas promosi yang 
dijalankan

1.	 Sosialisasi       
2.	 Penyebaran brosur
3.	 Event: Pameran, Peresmian Biogas Rumah dan Penandatanganan MoU  dengan Bupati 

Luwu Utara di Luwu Utara
4.	 Demplot Bio-Slurry

4 Lokakarya dan 
Pertemuan Konsultasi 
yang dilaksanakan

Tingkat Nasional

1 4 Februari 2016 Kick-off meeting MCA

2 25 April 2016 Pertemuan dengan tim PT Jaya Sentosa, DPM, dan Direktur 
Rumah Energi

Tingkat Provinsi

1 1 Februari 2016 CPO Meeting

2 15 Februari 
2016

Pertemuan dengan Dinas ESDM Provinsi finalisasi RAB cost-
sharing pembangunan biogas

3 1 Maret 2016 Pertemuan koordinasi dengan staff Dinas ESDM Provinsi & CPO 
terkait rencana implementasi kerjasama TA 2016

4 2 Maret 2016 Pertemuan dengan Kepala Bidang Listrik DInas ESDM Provinsi 
membahas perkembangan pembangunan biogas TA 2015 
yang belum selesai

5 7 Maret 2016 Pertemuan dengan Techinical Advisor (Bapak Sundar) dan BTO 
(Bapak Agung Lenggono) Program BIRU dari Jakarta

6 30 Maret 2016 Pertemuan Gerakan Forum Peduli Lingkungan di BLHD Provinsi 
Sulawesi Selatan

7 31 Maret 2016 Stakeholder Meeting di BLHD Provinsi Sulawesi Selatan

8 6 April 2016 Pertemuan Kerja Forum Gerakan Peduli Lingkungan di Grand 
Imawan Hotel

9 7 April 2016 Musrembang Provinsi Sulawesi Selatan di Grand Clarion Hotel

10 12 April 2016 Pertemuan perumusan program kerja Forum Gerakan Peduli 
Lingkungan di kantor Rumah Energi

11 20 April 2016 Pertemuan koordinasi dengan Kepala Seksi Konservasi Energi 
dan Lingkungan Ketenagalistrikan Dinas ESDM Provinsi 
Sulawesi Selatan

12 22 April 2016 Workshop tentang LLA dengan konsultan pelaksana Landscape and 
Lifescape Analysis (LLA) di kantor Rumah Energi

13 9 Mei 2016 Pertemuan koordinasi dengan DInas ESDM Sulawesi Tenggara

14 29 Juni 2016 CPO Meeting

Tingkat Kabupaten

1 25 Ferbruari 
2016

Pertemuan koordinasi dengan Dinas ESDM Kabupaten 
Jeneponto

2 3 Maret 2016 Pertemuan dengan tim ESDM kota Palopo di kantor ESDM 
Palopo

3 21 Mei 2016 Audiensi dengan Bupate Luwu Utara di rumah jabatan (rujab) 
Bupati Luwu Utara

4 21 Mei 2016 Stakeholder Meeting dirangkaikan dengan penandatanganan 
kerjasama dengan Pemkab Luwu Utara di Kecamatan Bone-
bone di Kabupaten Luwu Utara

5 24 Mei 2016 Pertemuan koordinasi sekaligus presentasi di PT Vale terkait 
penjajakan kerjasama melalui CSR di kantor PT Vale Soroako di 
Kabupaten Luwu Timur

6 23 Juni 2016 Pertemuan koordinasi dengan Sekretaris Bappeda Luwu Utara 
terkait tindak lanjut MoU di kantor Bappeda Luwu Utara

7 23 Juni 2016 Pertemuan koordinasi dengan Badan Lingkungan Hidup 
Daerah Kabupaten Luwu Utara terkait rencana kerjasama 
pembangunan biogas melalui Dana Alokasi Khusus (DAK)

5 Jumlah reaktor yang
telah di-inspeksi

Januari-Juni 2016:
513 unit

Setelah reaktor 
biogas terbangun
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No Kegiatan Capaian Keterangan

6 Subsidi yang 
disalurkan

Total reaktor yang dibayarkan subsidi: 199 unit
Total subsidi: Rp. 398.000.000,- 
Total reaktor non-subsidi: 55 unit (subsidi hanya berupa maintenance fee)

Nilai ini berdasarkan 
tanggal 
pembayaran subsidi

7 Jumlah Mitra Januari-Juni 2016 
Total jumlah mitra: 15

No  Mitra

1 UD Bontomarannu (kantor pusat di Takalar)

2 KSU Bulusaukang (kantor pusat di Maros)

3 CV Rytma Green Sinergy (kantor pusat di Bone)

4 Mason Group Mitra Sarana Kuba (sekretariat di Bulukumba)

5 Mason Group Mandiri (sekretariat di Sinjai)

6  Mason Group Mabarakka (sekretariat di Enrekang)

7  CV Pratama Butiti Jaya (kantor pusat di Bantaeng)

8  CV Nur Indah Karya (kantor pusat di Wajo)

9  CV Mega Muliya (akntor pusat di Barru)

10  KSU Faeza Jaya Bersama (kantor pusat di Parepare)

11  Yayasan Petta Haji Hasbullah (kantor pusat di Luwu Utara)

12  LPMM (kantor pusat di Luwu Timur)

13  P4S Syafana Cakrawala (kantor pusat di Maros)

14  CV Rezki Utama Masagena (kantor pusat di Pinrang)

15  CV Reihan Putra Palbon (kantor pusat di Makassar)

Ada 6 (enam) 
lembaga yang 
menjadi mitra baru 
selama periode ini 
(warna kuning)

8 Jumlah dan persentasi
rumah tangga
pengakses kredit

Januari-Juni 2016: 0 pengguna

9 Jumlah kredit
tersalurkan Institusi 
Kredit Mikro (IKM)

Januari-Juni 2016: 0 pengguna

10 Jumlah rumah tangga 
yang sudah menerima 
pelatihan Penggunaan 
dan Perawatan Biogas

Januari-Juni 2016: 101 pengguna
(peserta perempuan 16 %)

11 Jumlah rumah tangga 
pemanfaat bio-slurry 
untuk pertanian dan/
atau perikanan

Januari-Juni 2016: 150 rumah tangga
Jumlah perempuan yang menjalankan usaha dari bio-slurry: 0 orang

Data ini perkiraan 
dari CPO

12 Jumlah lapangan
pekerjaan yang
tersedia

1.	 Internal: Program BIRU
Provincial Coordinator : 1
Quality Inspector : 1
Admin and Finance Ass  : 1
Driver : 1

2.	 External: Mitra dll 
-	 Tukang ahli: 91  orang
-	 Asisten tukang: 150 orang
-	 Pembuat apliasi: 9  orang
-	 Tenaga lain (supplier material, pembantu rekanan): 30 orang
-	 Produksi bio-slurry: 1. Kelompok/Lembaga: 3 Lembaga

                               2. Perorangan : 5 orang

13 Wilayah cakupan kerja
propinsi

Jumlah kabupaten: 19 Kabupaten

1.	 Tana Toraja 2.	 Takalar 3.	 Luwu Utara

4.	 Enrekang 5.	 Jeneponto 6.	 Luwu Timur

7.	 Wajo 8.	 Bulukumba 9.	 Kepulauan Selayar

10.	 Sidrap 11.	 Sinjai 12.	 Pinrang

13.	 Soppeng 14.	 Bone 15.	 Toraja Utara

16.	 Barru 17.	 Bantaeng 18.	 Parepare

19.	 Pangkep 20.	 Parepare 21.	 Gowa

22.	 Maros 23.	 Palopo

Dari total 19 
kabupaten, sampai 
periode ini hanya 
21 kabupaten 
yang fokus 
pembangunan 
saat ini. Kabupaten 
Enrekang dan 
Sidrap tidak ada 
pembangunan 
periode ini
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2.	 Latar Belakang
Indonesia Domestic Biogas Programme (IDBP) yang juga dikenal dengan Program Biogas Rumah (BIRU) adalah inisiatif 
HIVOS bekerjasama dengan Organisasi Pembangunan Belanda (SNV) serta para mitra dan pemangku kepentingan 
di tingkat lokal, dimulai pada Mei 2009 dengan dukungan dana dari Kedutaan Belanda serta dukungan dana dari 
Kedutaan Besar Norwegia, program EnDev (Energizing Development) sejak tahun 2013 sampai periode ini. Pada tahun 
2012 Hivos menginisiasi satu lembaga lokal guna menjamin keberlanjutan program ini di Indonesia  yang kemudian 
disebut Rumah Energi untuk mengimplementasikan Program BIRU bekerjasama erat dengan Kementrian Energi dan 
Sumber Daya Mineral dan dukungan dari Keduataan Besar Norwegia, Program EnDev (Energizing Development). 
Secara nasional Program BIRU bertujuan menyebarluaskan digester Biogas Rumah sebagai sumber energi lokal yang 
lestari melalui pengembangan sektor komersial biogas yang berorientasi pasar di beberapa provinsi di Indonesia.

Di Sulawesi Selatan, Program BIRU sudah memasuki tahun ke-5 dengan cakupan wilayah kerja sampai periode Oktober-
Desember 2015 di 19 kabupaten meliputi Kabupaten Enrekang, Bone, Sinjai, Takalar, Gowa, Bulukumba, Maros, 
Pangkep, Wajo, Toraja, Sidrap, Jeneponto, Barru, Soppeng, Selayar, Bantaeng, Luwu Timur, Luwu Utara, dan Palopo. 
Pencapaian pembangunan reaktor periode tahun 2010-2012 baru terbangun 58 unit, periode tahun 2013  sampai  
dengan Desember 2015 total reaktor terbangun telah mencapai 839 unit berdasarkan database Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan pencapaian selama tahun 2015 dapat dijelaskan bahwa upaya-upaya percepatan pembangunan biogas 
dengan skema pembiayaan melalui pola kerjasama pemerintah belum berhasil memenuhi target pembangunan 500 
unit di tahun 2015 yang banyak disebabkan oleh kendala-kendala non-teknis.

3.	 Implementasi Program Januari-Juni 2016
Implementasi Program BIRU Sulawesi Selatan pda periode ini meliputi: 
1.	 Penyelesaian konstruksi yang merupakan kerjasama pemerintah kabupaten melalui Dana Alokasi Khusus (DAK) 

Tahun Anggaran 2015
2.	 Penyelesaian konstruksi yang merupakan kerjasama pemerintah provinsi melalui dana APBD Provinsi
3.	 Penyelesaian konstruksi yang merupakan kerjasama pemerintah pusat melalui dana APBN Kementerian ESDM 

Dirjen EBTKE Tahun Anggaran 2015
4.	 Pertemuan Konsultasi dan koordinasi dengan pemerintah provinsi dan kabupaten untuk kerja sama tahun 2016 

serta percepatan penyelesaian konstruksi tahun anggaran 2015
5.	 Assesment dan rekrutmen calon mitra pembangun
6.	 Quality Inspection, Pelayanan Purna Jual (After Sales Service/ASS).
7.	 Pelatihan Pengguna dan Pelatihan Bio-slurry
8.	 Pelatihan Tukang 
9.	  Promosi
10.	  Dukungan terhadap mitra pembangun, 
11.	  CPO Meeting

3.1 Penyelesaian Konstruksi Kerjasama Pemerintah Kabupaten melalui Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Dana 
APBD Kabupaten
Pada periode ini penyelesaian konstruksi yang merupakan kerjasama pemerintah kabupaten melalui Dana Alokasi 
Khusus (DAK) fokus di tiga kabupaten yaitu Kabupaten Maros, Barru, dan Wajo, serta untuk Kerjasama melalui dana 
APBD Kabupaten fokus di Kabupaten Pangkep. 

Kabupaten Maros. Target 71 unit reaktor biogas kapasitas 6 meter kubik. Kerjasama dengan pemerintah daerah 
Kabupaten Maros berakhir per 31 Desember 2015 dan dilakukan amandemen terhadap perjanjian kerjasama tersebut 
sampai 31 Maret 2016.

Jika pada periode sebelumnya baru terbangun 25 unit dan sisanya 46 unit sedang konstruksi, maka penyelesaian 
konstruksi untuk sisa pembangunannya dilakukan sampai tanggal 31 Maret 2016 sehingga selesai 71 unit. 
Implementasi kerjasama dengan Pemda Maros mempunyai tantangan sangat besar sehingga sampai 31 Desember 
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2015 belum terealisasi 50% konstruksi. Tantangan yang dimaksud saling berkaitan adalah apabila salah satu unsurnya 
tidak terpenuhi maka akan mempengaruhi unsur lainnya yang menghambat pekerjaan. Tantangan yang dimaksud 
adalah:
1.	 Diawali dengan distribusi material berupa pasir, semen, batu pecah, besi, kayu untuk begisting, pipa-pipa oleh 

rekanan pemenang tender yang tidak sesuai jadwal, spesifikasi yang tidak sesuai standar, titik distribusi di satu titik 
yaitu di kantor desa. Ini juga dipengaruhi sebagian kecil dengan lambatnya ketersediaan galian dari pengguna. 

2.	 Karena material tidak tersedia di titik-titik penggalian, maka pada awalnya tukang didistribusi ke titik pembangunan 
hanya bekerja berdasarkan material yang tersedia di rumah pengguna dan ini berlangsung cukup lama. Maka 
sebagian besar tukang kembali pulang dan mereka memutuskan untuk mencari pekerjaan yang lain. Sehingga 
pada periode ini dimana pemerintah dan rekanan telah jatuh tempo pekerjaannya, maka mereka mempercepat 
proses distribusi material ke titik pembangunan, akan tetapi tukang sudah tidak berada di tempat atau sudah 
punya pekerjaan lain. Sampai periode ini hanya ada empat tukang yang bisa bekerja.

3.	 Sebagian pengguna yang awalnya sudah menyatakan sangat ingin mempunyai biogas namun ketika sudah 
didesak untuk mempersiapkan lahannya terutama galian tiba-tiba menyatakan tidak jadi dengan alasan beragam 
mulai dari tidak mampu berkontribusi, tidak bisa menggali karena kondisi tanah keras akibat musim kemarau, 
tidak bisa menggali karena harus ke sawah menanam palawija, cabe dan bawang, tidak mau menggali terlebih 
dulu sebelum material tidak dibawa ke rumahnya oleh kontraktor.

4.	 Kontribusi pengguna untuk menyiapkan upah tukang ahli beserta dua orang buruh umumnya tidak dipenuhi 
oleh pengguna walaupun sudah sepakat di awal. Mereka lebih banyak menyatakan akan ikut bekerja sebagai 
buruh sehingga upah yang mereka siapkan hanya untuk tukang ahli. Hal ini juga mempengauhi ketersediaan 
tukang sebab umumnya tukang yang dimiliki oleh KSU Bulusaukang menggunakan sistem upah borongan 
sehingga dengan jumlah upah hanya untuk tenaga ahli tidak bisa diterapkan dalam sistem upah borongan.

5.	 Penetapan lokasi sejak awal oleh pemerintah yang jangkauannya sulit dalam areal yang luas dan berjauhan. Ada 
tiga kecamatan dan delapan desa yang jarak antar kecamatan cukup jauh. Hal ini sangat mengganggu distribusi 
material serta penempatan tukang yang jumlahnya terbatas.

6.	 Sejak awal implementasi, tim BIRU beserta mitra KSU Bulusaukang sangat sulit untuk berkomunikasi dengan 
rekanan pemerintah sebab rekanan yang memenangkan tender ini sesungguhnya hanyalah anak perusahaan 
dari satu perusahaan besar yang hanya dimiliki oleh satu orang dimana hal ini berpengaruh pada pengambilan 
keputusan oleh pimpinan anak perusahaan tersebut. Hal ini juga yang membuat KSU Bulusaukang tidak proaktif 
untuk bekerja ditambah lagi pihak rekanan men-subkan pekerjaan pengadaan material kepada kepala desa di 
wilayah sasaran sehingga rantai distribusi bertambah panjang dan lebih rumit.

7.	 Mitra pembangun yaitu KSU Bulusaukang kurang proaktif terhadap situasi di lapangan, dimana mereka hanya 
mempercayakan kepada satu supervisornya yang merangkap tukang yang aktif di lapangan.

8.	 Masuknya musim hujan sejak Desember 2015 di Maros maka situasi medan semakin sulit sebab galian pengguna 
tergenang air sehingga tidak dapat dilakukan pekerjaan walaupun disediakan pompa untuk menghisap air.

Sebagai langkah percepatan di Maros maka tim BIRU Sulawesi Selatan terutama Quality Inspector (QI) dibantu oleh 
Provincial Coordinator (PC) mengambil beberapa langkah strategis yaitu melakukan identifikasi terhadap tukang-
tukang lokal yang berpotensi dan punya pengetahuan dasar sebagai tukang bangunan terutama selanjutnya 
mengadakan on the job training (OJT) bagi tukang-tukang lokal yang yang teridentifikasi dan berminat. Pelaksanaan 
OJT ini didampingi oleh tukang ahli yang telah senior dan bersertifikat.

Tidak hanya itu, upaya mobilisasi tukang dari beberapa wilayah juga dilakukan yaitu mobilisasi dari Kabupaten 
Bulukumba dan Sinjai yang sejauh ini jumlahnya masih sangat minim yaitu hanya dua orang.  Pada saat yang 
bersamaan juga pemerintah beserta rekanannya mulai lebih intensif untuk melakukan penekanan kepada pengguna 
serta mendistribusikan materialnya ke titik-titik pembangunan apalagi batas akhir kerjasama baik dengan pihak 
Hivos maupun rekanan berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.  

Selanjutnya berdasarkan pertemuan antara tim BIRU di wakili PC dan QI, Ketua KSU bulusaukang selaku mitra 
pembangun, kepala dinas beserta stafnya serta direktur perusahaan pemenang tender pada tanggal 23 Desember 
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2015 lalu di kantor Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Maros telah disepakati beberapa hal yaitu:
1.	 Pihak rekanan akan melakukan distribusi material sesuai jumlah dan dititik pembangunan.
2.	 Pihak Hivos-BIRU menambah jumlah tukangnya.
3.	 Komunikasi yang lancar antara tiga pihak yaitu pemerintah, rekanan, dan tim BIRU.
4.	 Adanya kesepakatan tertulis antara KSU Bulusaukang sebagai mitra BIRU serta perusahaan pemenang tender 

yang mengikat kedua belah pihak yang menyatakan kesanggupan pihak KSU Bulusaukang untuk mengerjakan 
konstruksi sampai selesai serta kewajiban rekanan untuk menyediakan material yang sandar dan volumenya 
cukup. Kesepakatan ini ditandatangani kedua belah pihak dan ikut bertandatangan juga sebagai saksi yaitu 
Kepala Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Maros serta PC Sulawesi Selatan.

5.	 Ada perpanjangan kerjasama antara Hivos-BIRU dan pemerintah Kabupaten Maros sampai bulan Juni 2016 untuk 
melanjutkan pekerjaan yang belum selesai dengan melakukan addendum terhadap perjanjian dengan nomor 
perjanjian 10/524/IV/HUKUM/2015 dan Nomor: 1.1.1/2015/294a/YW/ac.

Kabupaten Barru. Direncanakan akan membangun 67 unit reaktor biogas kapasitas 6 meter kubik, 11 unit telah 
selesai dan sisanya di periode ini yang harus diselesaikan sebanyak 56 unit lagi. Sampai pada tanggal 31 Desember 
2015 yang mampu diselesaikan sebanyak 14 unit, masih tersisa 42 unit yang sebagian besar sudah hampir rampung 
sampai periode pelaporan ini. Kendala utama yang dihadapi oleh CV Mega Muliya selaku mitra pembangun adalah 
kurangnya tenaga tukang ahli, calon pengguna yang berubah pikiran karena enggan berkontribusi walaupun di 
awal telah membuat surat pernyataan kesanggupan untuk berkontribusi, lambatnya galian oleh pengguna karena 
bertepatan musim panas sehingga tanahnya keras, pada waktu tertentu tidak tersedia material berupa pasir dan 
batu pecah yang sesuai standar di lokasi karena waktu pengerjaan proyek pemerintah lainnya bersamaan dilakukan 
seperti proyek jalan, drainase, proyek rel kereta api, bangunan dsb. 

Sulitnya mendapatkan tukang di wilayah ini karena umumnya tukang-tukang lokal di Kabupaten Barru lebih 
memilih pekerjaan di proyek pemerintah lainnya yang  tanggung jawab pekerjaannya tidak berat dan waktu 
pertanggungjawabannya hanya enam bulan, jika dibandingkan dengan membangun biogas mereka masih harus 
ikut bertanggungjwab selama masa garansi tiga tahun dengan upah yang diterima jumlahnya kurang lebih sama 
saja. Oleh sebab itu langkah-langkah strategis yang ditempuh adalah:
1.	 Melakukan identifikasi tukang-tukang lokal yang masih berminat walaupun ini sulit.
2.	 Mitra pembangun menawarkan upah yang lebih tinggi daripada upah pada proyek lainnya.
3.	 MItra pembangun menyiapkan sarana pendukung bagi tukangnya untuk mempermudah dan mempercepat 

pekerjaan biogas berupa molen untuk mencampur, mobil pick up.
4.	 Meminta bantuan pemerintah khususnya Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Barru untuk bersama-

sama dengan mitra pembangun melakukan penekanan kepada pengguna untuk melakukan penggalian serta 
secepatnya mengganti user yang mengundurkan diri karena alasan kontribusi.

Kabupaten Wajo. Direncanakan akan membangun 60 unit reaktor biogas kapasitas 6 meter kubik, 27 unit telah 
selesai di periode ini dan sisanya 33 unit akan diselesaikan pada periode Januari sampai Februari 2016. Kendala 
utama yang dihadapi oleh mitra pembangun dalam hal ini CV Nur Indah Karya adalah lambatnya proses penentuan 
pemenang tender oleh pemerintah yang mana pemenangnya baru ditetapkan pada tanggal 28 Oktober lalu. Kendala 
lainnya adalah langkanya batu pecah di Kabupaten Wajo dimana pabrik penghasil batu pecah tidak lagi menjual ecer 
batu pecahnya dan hanya dipakai untuk kebutuhan di proyeknya sendiri. Serta kurangnya tenaga tukang ahli biogas 
juga dirasakan di wilayah Wajo sebab pada periode ini semua proyek pemerintah bersamaan implementasinya dan 
tukang-tukang lokal lebih memilih untuk mengerjakan proyek pemerintah tersebut dengan alasan yang sama seperti 
tukang lokal di Kabupaten Barru. Langkah strategis yang dilakukan adalah:
1.	 Membeli batu pecaha atau kerikil dari kabupaten lain, misal Kabupaten Sidrap dengan harga yang mahal.
2.	 Melakukan identifikasi tukang-tukang lokal yang potensi dan berminat yang selanjutnya mereka dilatih dengan 

mekanisme on the job training (OJT) sama seperti wilayah lainnya.
3.	 Memberdayakan pemilik reaktor yang berminat untuk belajar membangun biogas di bawah pengawasan tukang 

berpengalaman.
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Kabupaten Pangkep. Berdasarkan naskah perjanjian antara Dinas ESDM Kabupaten Pangkep dan Hivos disepakati 
untuk membangun Biogas Rumah kapasitas 4 meter kubik sebanyak 30 unit di Kecamatan Minasate’ne Kabupaten 
Pangkep. Pada saat assessment awal dan proposal yang diajukan masyarakat lebih dari 30 keluarga yang menyatakan 
ingin membangun biogas dengan pola cost-sharing. Namun, setelah proses konstruksi sedang berlangsung, calon 
pengguna menyatakan tidak jadi membangun dengan alasan mereka akan turun sawah sehingga dana mereka untuk 
kontribusi dialihkan ke biaya produksi di sawah, dan alasan lainnya. Dengan adanya ppengguna yang mundur, maka 
pemerintah tidak punya cukup waktu untuk mencari pengganti karena masa penggunaan anggaran sudah selesai. 
Sehingga disepakati bahwa dari jumlah 30 unit bogas yang akan dibangun, hanya terealisasi sebanyak 18 unit.

3.2 Penyelesaian Konstruksi Kerja Sama Pemerintah Provinsi melalui Dana APBD Provinsi
Kerjasama Hivos-BIRU dengan pemerintah provinsi melalui Dinas ESDM anggaran APBD Provinsi tahun 2015 sampai 
periode ini belum bisa diselesaikan oleh mitra pembangun.

Hal utama yang menyebabkan lambatnya pembangunan adalah banyaknya pengguna yang enggan untuk 
berkontribusi berupa tenaga kerja untuk membantu tukang ahli dan menyiapkan galian. Umumnya pengguna yang 
menyatakan siap menerima biogas tiba-tiba menyatakan mundur dengan berbagai alasan, yaitu mereka terlalu lama 
menunggu, tidak mampu berkontribusi walau hanya tenaga kerja sekalipun, ada informasi dari pihak yang tidak 
bertanggungjawab bahwa pemerintah sudah menyiapkan seluruh anggaran termasuk biaya tenaga kerja. Ada tiga 
kabupaten yang tidak ada kemajuan yaitu Kabupaten Palopo, Selayar, dan Luwu Timur. 

Kotamadya Palopo. Target 30 unit, sampai periode ini baru empat unit yang selesai. Kendala utamanya adalah 
pengguna mundur karena tidak bersedia berkontribusi, mitra pembangun yaitu CV Nur Indah Karya tidak berdomisili 
di Palopo sehingga menyulitkan komunikasi dengan calon pengguna, penentuan pengguna oleh pemerintah 
di awal cenderung tidak memastikan kesanggupan pengguna untuk berkontribusi. Maka strategi yang dilakukan 
pada periode ini adalah bersama-sama dengan tim ESDM Palopo, ESDM Provinsi dan Rumah Energi Sulawesi Selatan 
melakukan identifikasi ulang terhadap pengguna yangmengundurkan diri dan siapa yang akan menggantikannya. 
Masing-masing punya tugasnya dimana ESDM Palopo melakukan identifikasi ulang dan memastikan galian dibantu 
ESDM provinsi sekaligus melakukan penekanan kepada rekanan untuk memastikan material yang sudah tersedia bisa 
dipindahkan dan melengkapi material yang belum ada, Rumah Energi Sulawesi Selatan memastikan ketersediaan 
tukang serta jumlah dan kualitas material. Hal ini sesuai dengan hasil pertemuan empat pihak yang dilakukan pada 
tanggal 3 Maret 2016 di kantor ESDM Kabupaten Palopo.

Kabupaten Selayar. Target 30 unit, sampai periode ini baru selesai 12 unit, masalah yang sama seperti di Kabupaten 
Palopo. Strategi penyelesaiannya adalah pihak ESDM provinsi melakukan verifikasi langsung ke Selayar bersama 
dengan CPO terkait pengguna yang tidak bersedia berkontribusi.

Kabupaten Luwu Timur. Target 30 unit. Kesulitan utama juga adalah material pembangunan yang belum tersedia 
serta kesediaan masyarakat untuk berkontribusi. Hal ini diperburuk juga dengan kinerja CPO yang belum maksimal.

3.3 Finalisasi Pembangunan Biogas Kerjasama Pemerintah Pusat melalui Dana APBN Kementerian ESDM 
Direktorat Jenderal EBTKE 
Pembangunan 400 unit biogas rumah skala 6 meter kubik melalui Kementerian ESDM-Dirjen EBTKE sampai awal 
Februari 2016 telah selesai dikerjakan dengan status 100% menyala. Namun, dengan status demikian masih ada hal 
penting yang menjadi tantangan utama yaitu menyangkut penyelesaian pembayaran upah dari rekanan pemerintah 
pusat ke mitra pembangun di empat kabupaten.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini memang merupakan kerjasama tripartit antara Kementerian ESDM-Dirjen EBTKE, 
Hivos-YRE, Dinas ESDM Provinsi. Kementrian ESDM-Dirjen EBTKE menyiapkan anggaran untuk pembangunan melalui 
rekanan terpilih, Hivos-YRE melalui mitra pembangun (CPO) menyiapkan tenaga teknis yang sudah dinyatakan 
memenuhi syarat oleh Program BIRU, masyarakat calon penerima, garansi tiga tahun dan dinas ESDM provinsi 
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melakukan pengawasan selama proses kegiatan ini berlangsung, dimana kesepakatan ketiga pihak ini tertuang 
dalam perjanjian kerjasama.

Implementasi kegiatan di lapangan terjadi pergeseran dari kesepakatan yang ada. Pihak rekanan terlambat 
mendistribusian material kurang lebih 2,5 bulan sehingga pekerjaan menjadi lebih lama waktunya dari batas akhir 31 
Desember 2015 bergeser bulan Februari 2016. Pihak rekanan juga ternyata hanya memberikan material tetapi belum 
melunasi pembayaran biaya upah tukang. Hal ini menyebabkan timbulnya konflik dimana CPO merasa bahwa pihak 
rekanan telah melakukan kebohongan. Dampaknya ada dua CPO yang enggan untuk melanjutkan kerjasama dengan 
Rumah Energi untuk membangun biogas yaitu Mason Group Mandiri dan CV Butiti Pratama Jaya.

Penyelesain dari konflik yang muncul adalah pihak EBTKE menahan sisa pembayaran ke rekanan sampai pihak rekanan 
benar-benar komitmen akan menyelesaikan tunggakannya ke CPO. Selanjutnya Rumah Energi melakukan semua 
persiapan di tingkat CPO terkait sisa tunggakan serta dokumen pendukung seperti laporan penyelesaian dan foto 
kegiatan. Pada akhirnya Rumah Energi di Jakarta melakukan komunikasi dengan pihak bank (BRI) sebagaimana petunjuk 
dari EBTKE guna memastikan proses auto debit dari rekening perusahaan rekanan (PT Jaya Sentosa) ke rekening CPO.

3.4 Rekrutmen Calon Mitra Pembangun
Periode ini ada dua lembaga yang lolos rekrutmen untuk menjadi mitra pembangunan (CPO) yaitu CV Rezky Utama 
Masagena dan CV Rehan Putra Palbon. Kedua lembaga ini sebelum resmi menjadi mitra pembangun terlebih dahulu 
sudah bekerjasama untuk membangun biogas termasuk standar prosedur Program BIRU pra dan pasca kontruksi 
dengan CPO aktif. CV Rezky Utama Masagena bekerja sama dengan KSU Faeyza Jaya Bersama, CV Rehan Putra Palbon 
bekerjasama dengan KSU Bulusaukang serta Mason Group Mitra Sarana Kuba. Total mitra pembangun di Sulawesi 
Selatan sampai periode ini adalah 13 lembaga yang terdiri dari berbagai bentuk yaitu CV, koperasi, usaha dagang, 
pusat pelatihan petani swadaya, dan yayasan.

Untuk proses rekrutmen di periode ini ada tambahan prosedur rekrutmen dimana lembaga-lembaga yang 
direkomendasikan untuk menjadi mitra oleh Rumah Energi Sulawesi Selatan juga harus diwawancara oleh tim 
managemen dan teknis di Jakarta. 

Pertimbangan penting yang menjadi alasan diterimanya dua lembaga ini adalah komitmen lembaga ini 
mengembangkan sektor biogas. Indikatornya adalah kesediaan mempelajari bagaimana mengembangkan sektor 
biogas berbasis swadaya masyarakat sekaligus bermitra dengan pemerintah.

3.5 Stakeholder Meeting Tingkat Provinsi dan Kabupaten
a. Stakeholder Meeting Tingkat Provinsi
Dilaksanakan pada tanggal 31 Maret 2016 di kantor BLHD Provinsi Sulawesi Selatan. Yang hadir dalam pertemuan ini 
adalah perwakilan dari BLHD Provinsi Sulawesi Selatan, Biro Kerjasama Bagian Kerjasama Luar Negeri, Dinas ESDM 
Provinsi Sulawesi Selatan, Bappeda Provinsi Sulawesi Selatan, Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan, Dinas 
Pertanian dan Hortikultura Provinsi Sulawesi Selatan, Biro Hukum, Inspektorat, dan CPO.

Hasil pertemuan ini adalah percepatan penandatanganan amandemen perjanjian kerjasama antara pemerintah 
provinsi Sulawesi Selatan dan Hivos, percepatan pencairan anggaran oleh pemerintah serta persiapan adminstrasi 
calon penerima biogas berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 dimana penerima hibah adalah lembaga atau 
kelompok yang berbadan hukum, percepatan penyelesaian oleh Hivos untuk konstruksi tahun anggaran 2015 dimana 
jumlah tukang harus ditambah di beberapa wilayah atau melakukan mobilisasi tukang ke daerah yang kekurangan.

b. Stakeholder Meeting Tingkat Kabupaten
Periode ini hanya dilakukan di Kabupaten Luwu Utara yang dirangkaikan dengan peresmian biogas oleh Bupati Luwu 
Utara. Kabupaten lainnya belum melakukan hal yang sama karena masih menunggu waktu dan momentum yang 
sesuai dengan output yang akan dicapai.
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3.6 Quality Inspection, Pelayanan Purna Jual (After Sales Service/ASS), Pelatihah Pengguna dan Pelatihan Bio-
slurry
Total reaktor biogas yang terbangun pada periode ini 598 unit. Total reaktor biogas yang akan dinspeksi (setelah 
terbangun) mencapai 513 unit. Total inspeksi yang dilakukan sebanyak 329 unit (setelah terbangun) dan quality 
control (QC) berdasarkan completion report (CR) yang masuk 248 unit. Jika merujuk kepada standar kualitas BIRU 
maka minimal reaktor yang dinspeksi adalah 30% dari total terbangun. Pada periode ini berhasil melampaui 30% dan 
terus berjalan sampai periode selanjutnya. Hasil inspeksi dari Quality Inspector (QI) umumnya masalah yang muncul 
karena kesalahan dalam hal pengisian dimana jumlah airnya terlalu banyak sehingga produksi gas terganggu. 
Spesifik masalah yang muncul adalah masih ada reaktor yang penutup outlet-nya belum ada, ada yang dimensi 
outlet maupun inlet berkurang atau lebih, campuran yang tidak sesuai. Rekomendasi dari QI adalah meminta CPO 
segera membuat tutup outlet dan memperbaiki dimensi yang tidak sesuai serta meminta tukang untuk disiplin 
dalam hal perbandingan material sesuai standar. Rekomendasi ini berlaku dengan batas waktu tertentu dan apabila 
tidak dilaksanakan maka reaktor yang mendapatkan subsidi akan ditahan subsidinya, reaktor yang hanya mendapat 
subsidi maintenance tidak akan dimasukkan dalam database sehingga tidak ada garansi untuk reaktor tersebut. 

Untuk kegiatan After Sales Service/ASS I dan II yang menjadi kewajiban CPO, tercatat ASS I baru mencapai 275 unit, 
ASS II 67 unit. Hal ini sesuai dengan jatuh tempo pelaksanaan ASS I dan II yaitu sembilan bulan pertama setelah 
reactor terbangun untuk ASS I dan sembilan bulan setelah ASS I untuk pelaksanaan ASS II. Untuk pelatihan pengguna 
dan pelatihan bio-slurry belum memenuhi target karena baru terlaksana untuk 280 pengguna biogas.

3.7  Pelatihan Tukang (Mason Training)
Sampai periode ini ketersediaan tukang masih jadi salah satu tantangan utama sehingga CPO terus melakukan 
identifikasi calon tukang untuk selanjutnya dilatih. Periode mekanisme pelatihan tukang dilakukan dengan pola on 
the job training (OJT) dan full training. OJT diartikan bahwa tukang yang dilatih lebih banyak melakukan praktek dan 
materi pelatihan hanya hal-hal spesifik dari QI dan selama tujuh hari akan didampingi oleh seorang co-trainer. Full 
training metodenya adalah materi dan praktek yang didampingi oleh full time oleh QI dan co-trainer. Pendekatan 2 
(dua) metode ini dilakukan menyesuaikan level pengetahuan tukang dan budget yang ada.

Selama periode ini, OJT yang dilakukan bekerja sama dengan Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Selatan. Kerjasama yang 
dilakukan yaitu pihak ESDM Provinsi Sulawesi Selatan menyiapkan anggaran pelatihan dan pihak Rumah Energi 
bersama CPO menyiapkan tenaga teknis co-trainer dibantu oleh QI, serta calon tukang yang akan dilatih. OJT pola 
kerjasama ini telah dilakukan sebanyak empat kali di  empat kabupaten yang dinaungi oleh empat CPO yaitu CPO 
CV Rezky Masagena, CV Pratama Butiti Jaya, Yayasan Petta Haji Hasbullah dan UD Bontomarannu. Total tukang yang 
dilatih sebanyak 17 orang tukang.

Khusus untuk pelatihan dengan metode full time dilakukan di dua kabupaten, yaitu Luwu Utara dan Luwu Timur yang 
merupakan wilayah kerja MCA (uraian pada bagian khusus di bawah).

3.8 Promosi
Periode ini Program BIRU banyak menggandeng pihak-pihak terkait terutama pemerintah untuk mendukung program 
promosi. Dukungan yang dimaksud adalah bagaimana pemerintah ikut meyakinkan masyarakat bahwa biogas yang 
dikembangkan melalui Program BIRU merupakan biogas berkualitas sehingga tidak perlu ada kekhawatiran biogas 
tidak akan menyala atau menjadi biogas yang gagal sebagaimana program biogas yang pernah dikembangkan di 
Sulawesi Selatan. Selain itu dukungan untuk meyakinkan masyarakat untuk mau berkontribusi, bahwa biogas rumah 
yang menapat insentif dari pemerintah bukan bantuan gratis. Hal ini penting karena masih ada calon pengguna yang 
beranggapan bahwa biogas yang merupakan kerjasama pemerintah dan Program BIRU adalah bantuan gratis. 

Beberapa kegiatan promosi yang dilakukan selama peride ini masih sama dengan periode sebelumnya yaitu pertemuan 
untuk sosialisasi, pameran, membuat event dalam kegiatan instansi terkait yaitu Bappeda Provinsi Sulawesi Selatan, 
dan satu hal yang paling membantu dalam promosi periode ini adalah terbangunnya biogas di satu wilayah baru 
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sehingga menarik minat masyarakat lain untuk segera membangun, serta sosialisasi non-formal yang dilakukan baik 
oleh CPO sendiri di masing-masing wilayahnya maupun oleh pengguna sendiri yang menyebarluaskan informasi 
biogas melalui keluarganya tahap awal, antar anggota kelompok tani atau ternak. 

Promosi lainnya juga dalam bentuk demoplot pemanfaatan bioslurry pada tanaman hortikultura (jagung manis dan 
terong) serta pembibitan coklat. Sebagian besar pengguna biogas di Sulawesi Selatan memutuskan menggunakan 
biogas karena tertarik dengan ampas yang dihasilkan. Namun, umumnya juga sebagian masyarakat yang masih ragu 
akan keberhasilan gas maupun pupuknya masih perlu dibuktikan.

3.9 Dukungan untuk Mitra Pembangun
Periode ini bentuk dukungan kepada CPO lebih kepada mendorong sekaligus membuka jaringan khususnya ke 
ESDM Provins Sulawesi Selatan untuk ikut bersaing dengan perusahaan lain menjadi rekanan. Hal ini dilakukan 
dengan pertimbangan bahwa pemerintah provinsi melalui Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Selatan tetap berkomitmen 
untuk bekerjasama dengan Program BIRU, banyak kendala teknis di lapangan ketika rekanan pemerintah yang belum 
berpengalaman mengelola pekerjaan biogas menjadi rekanan untuk pekerjaan biogas, meminimalkan terjadinya 
penyimpangan atas kualitas bahan material dan peralatan, dan menyiapkan CPO menjadi pengusaha biogas yang 
bisa bersaing dengan pengusaha lainnya yang telah dikenal oleh pemerintah sebelumnya.

Jika pada periode sebelumnya terdapat empat CPO yang akhirnya membuat perusahaan berbentuk CV yaitu UD 
Bontomarannu, Mason Group Mandiri, CV Nur Indah Karya, dan KSU Bulusaukang, maka pada periode ini ada tujuh 
perusahaan dari CPO yang dipercayakan untuk ikut berkompetisi menjadi rekanan pemerintah. CPO yang dimaksud 
adalah Yayasan Petta Haji Hasbullah, Lembaga MPMM, CV Mega Muliya, P4S Syafana Cakrawala, CV Rehan Putra 
Palbon, dan Mason Group Mitra Sarana Kuba. 
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3.10 CPO Meeting

Dalam kurun periode ini telah dilakukan empat kali pertemuan CPO. Berikut pertemuan  yang dilakukan:
Pelaksanaan Tempat Kesimpulan Hasil Pertemuan

1 Februari 2016 Kantor ESDM 
Provinsi 
Sulawesi 
Selatan

1.	 Kemitraan Rumah Energi dengan CPO merupakan mitra dalam operasionalnya tidak ada 
hubungan bersifat subordinasi, tetapi hubungan setara

2.	 Manajemen CPO sepenuhnya dikelola oleh CPO termasuk tukang.
3.	 Percepatan penyelesaian target pembangunan biogas yang menggunakan anggaran tahun 

2015 sampai tanggal 31 Maret 2016.
4.	 CPO harus mempersiapkan lembaganya dan sumber daya manusia serta sumber daya 

pendukung untuk ikut dalam proses tender pemerintah untuk biogas.
5.	 Segera melakukan ASS I & II, pelatihan pengguna dan pelatiha bio-slurry untuk masing-masing CPO.
6.	 Pelaksanaan pembangunan biogas tahun anggaran 2016 akan didahulukan pada lokasi-lokasi 

yang CPO-nya sudah siap dan telah selesai melaksanakan pembangunan tahun anggaran 2015.
7.	 Sertifikat tukang ahli biogas akan diganti dengan sertifikat keikutsertaan sebagai peserta 

pelatihan sebagai gantinya akan diterbitkan ID Mason bagi masing-masing tukang yang 
dinyatakan memenuhi standar BIRU.

31 Maret 2016 Kantor 
Rumah Energi 
Sulawesi 
Selatan

1.	 Pembangunan biogas tahun anggaran 2015 harus diselesaikan maksimal Juni 2016.
2.	 Kotamadya Palopo, Kabupaten Selayar, Kabupaten Takalar, Kotamadya Parepare, Kabupaten Maros 

sebagai area merah adalah wilayah yang mendapat perhatian khusus karena pembangunannya 
di bawah 10 %. Pihak BIRU dibantu ESDM Provinsi Sulawesi Selatan maupun kabupaten harus 
melakukan monitoring intensif untuk memastikan perkembangan di area merah.

3.	 Rencana tahun 2017, diplotkan jumlah biogas akan lebih banyak namun hal ini tergantung dari 
progress pada tahun anggaran 2016.

4.	 Untuk kerjasama dengan Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2016 semua 
pembangunan biogas tidak bisa lewat di tahun anggaran ini karena kerjasama tahun ini pihak 
pemerintah tidak hanya pengadaan material, tetapi pekerjaan konstruksi.

5.	 Tahun anggaran 2016 ini dialokasikan dana 2 miliar untuk membangun 453 unit biogas ukuran 
4 meter kubik.

1 Juni 2016 Kantor 
Rumah Energi 
Sulawesi 
Selatan

1.	 Keterlambatan penyelesaian pembangunan tahun anggaran 2015 ini di Kotamadya Palopo, 
kabupaten Parepare, dan Kabupaten Selayar. Penyebab utamanya adalah pengguna yang tidak 
bersedia berkontribusi dan akhirnya mundur.

2.	 Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Selatan dibantu Rumah Energi Sulawesi Selatan dan CPO 
melakukan pendekatan lebih maksimal kepada pengguna untuk memastikan apakah pasti 
mundur atau masih mau melanjutkan sekaligus mempersiapkan pengguna pengganti.

3.	 Kepala Bidang Kelistrikan ESDM Provinsi Sulawesi Selatan menginstrusikan untuk 
memindahkan titik pembangunan walaupun berbeda alamat karena pembangunan tahun 
anggaran 2015 sudah harus diselesaikan segera.

4.	 Rumah Energi Sulawesi Selatan akan segera melakukan mobilisasi tukang ke Kabupaten Palopo dan 
meminta bantuan kepada pihak pemerintah agar melakukan penekanan ke pengguna dan ESDM 
Kabupaten Palopo agar segera mempersiapkan galian.

5.	 Kabupaten Selayar diminta perwakilan CPO (Bapak Arif ) untuk mempercepat galian dan jika 
pengguna tidak bersedia menggali maka segera dipindahkan.

6.	 Kabupaten Takalar harus selesai karena tidak ada alasan teralu sulit kecuali memindahkan user 
yang tidak bersedia membangun.
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Pelaksanaan Tempat Kesimpulan Hasil Pertemuan

29 Juni 2016 Kantor 
Rumah Energi 
Sulawesi 
Selatan 
dirangkaikan 
dengan 
buka puasa 
bersama

1.	 Peluang untuk menjajaki kerjasama dengan pembiayaan baik itu perbankan dan koperasi  
kredit terbuka. Direncanakan untuk membuka komunikasi dengan pengurus koperasi kredit di 
pusat maupun di level Sulawesi Selatan.

2.	 Direncanakan untuk melakukan pertemuan dengan pihak perbankan yang akan diinisiasi oleh 
Rumah Energi Sulawesi Selatan.

3.	 CPO harus lebih memaksimalkan pemanfaatan bio-slurry sebagai salah satu nilai jual untuk 
pengembangan sektor biogas di Sulawesi Selatan.

4.	 Setiap CPO membuat database dan dokumentasi terkait pemanfaatan bio-slurry di wilayah 
masing-masing serta industri pengolahan pupuk yang ada.

5.	 Membuat uji-ujicoba pemanfaatan bio-slurry bekerjasama dengan petani, pemerintah maupun 
swasta di wilayah masing-masing.

6.	 Melakukan refresh untuk Bio-slury Training bagi seluruh CPO .

3.11 Pelatihan Merancang Pemenuhan Energi bagi Masyarakat
Pelatihan ini merupakan bagian peningkatan kapasitas bagi staf Rumah Energi. Pelatihan yang diikuti oleh PC S 
Sulawesi Selatan dan QI Jawa Tengah dilaksanakan di Bogor pada tanggal 20-22 April 2016. Tujuan pelatihan ini 
adalah untuk mengenalkan pendekatan secara sistematis dan partisipatif dalam mempersiapkan proyek energi bagi 
masyarakat yang berada di daerah terpencil dan miskin. Dan output yang diharapkan adalah munculnya inisiatif-
inisiatif baru terkait bagaimana pendekatan sistematis dan  partisipatif dalam mempersiapkan proyek-proyek energi 
untuk bisa  diterapkan oleh lembaga terutama Rumah Energi. Penyelenggara kegiatan ini adalah CAFOD, IESR 
(Institute for Essential Service Reform) dan IIED (International Institute for Enviroment and Development).

Dalam pelatihan ini materi yang didapatkan adalah design tools untuk model pemenuhan energi bagi masyarakat 
atau Energy Delivery Model (EDM) dengan market map dan canvas model. Terkait isi materi pelatihan disiapkan buku 
dan contoh kasus oleh penyelenggara.

Secara garis besar perangkat yang digunakan adalah pengembangan dari perangkat pendekatan partisipatif yang 
sudah sering digunakan seperti PRA, RRA, mapping dan sebagainya.

3.12 Koordinasi dan Konsolidasi dengan Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tenggara
Koordinasi dan konsolidasi dengan Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tenggara didasarkan pada rencana awal untuk 
ekspansi ke wilayah ini serta adanya permintaan dari Dinas ESDM untuk difasilitasi pelaksanaan DAK biogas tahun 
2016 agar hasilnya bisa maksimal dan bisa dinikmati oleh masyarakat penerima. Kegiatan ini bukan pertama kali 
tetapi merupakan lanjutan dari hasil stakeholder meeting pada bulan September 2015 lalu ketika ada rencana MCA-I 
akan bekerja di Sulawesi Tenggara, serta komunikasi yang terus dilakukan oleh tim dari Dinas ESDM Provinsi Sulawesi 
Tenggara ke Rumah Energi Sulawesi Selatan. 

Berikut hasil koordinasi dan konsolidasi dengan Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tenggara:

Hari Pertama. Koordinasi formal dengan tim Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tenggara yaitu Kabid Listrik Bapak Andi 
Aziz, Kepala Seksi Ibu Hermia, serta Bapak Andi dan Bapak Ridwan staf yang menangani kegiatan biogas tahun 
anggaran 2016. Dalam pertemuan ini disampaikan beberapa informasi:

1.	 Dana DAK Sulawesi Tenggara dikembalikan ke pusat kira-kira hampir 50% karena lambatnya usulan ke pusat.
2.	 Tahun ini akan membangun biogas kapasitas 4 meter kubik dengan biaya @Rp. 19.000.000,- kurang lebih yang 

tersebar di lima kabupaten yaitu, Bombana 78 unit, Konawe 78 unit, Kolaka Utara 28 unit, Muna Utara 38 Unit, 
Buton Utara 40 unit. Total 262 unit. Muna Utara dan Buton Utara merupakan daerah kepulauan.

3.	 Pelaksanaan kegiatan pembangunan biogas sudah akan memasuki tahap lelang pada minggu ketigabulan Mei.
4.	 Menurut Bapak Andi Azis, perlu dilakukan audiensi dengan Gubernur Sulawesi Tenggara dan beliau bersedia 

membantu untuk memfasilitasi terlaksananya kegiatan ini. Oleh karena itu, untuk persyaratan formal 
administrasi, Program BIRU diminta untuk membuat surat ke gubernur mengenai rencana ini. Contoh surat 
terlampir sebagaimana surat ke Gubernur Sulawesi Selatan dua tahun lalu.Selanjutnya beliau berharap audiensi 
ini bisa terlaksana pada pertengahan bulan ini.
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5.	 Sangat disayangkan komunikasi dengan Program BIRU baru terlaksana sekarang sementara perencanaan untuk 
tahun 2016 sudah selesai dilaksanakan. Namun, masih diharapkan ada percepatan MoU antara BIRU dengan 
Pemprov sehingga program biogas tahun ini bisa terlaksana secara baik dibawah pengawasan BIRU. Lebih lanjut 
juga beliau menanyakan kira-kira bagaimana sinergisitas antara rekanan pemerintah dengan orang/mitra BIRU 
nantinya sebab prosesnya adalah full konstruksi oleh rekanan, dimana dan apa peran mitra/orang BIRU dalam 
kegiatan ini.

Hari Kedua. Kunjungan lapangan setelah terlebih dahulu meminta izin dengan Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tenggara 
dimana lokasi yang dikunjungi adalah Kabupaten Bombana di Desa Lantari, Desa Rarongkeu, Desa Lombakasi 
Kecamatan Lantari Jaya. Terdapat empat pengguna yang dikunjungi yaitu atas nama Putu Wardhana, Suaraji, Tarmuji, 
Rosyani Pembangunan di Kabupaten Bombana dimulai tahun 2014 dan tahun 2015. Dari empat pengguna tersebut 
hanya ada satu yang menyala. Jika dilihat potensinya di lokasi yang dikunjungi sangat berpotensi karena rata-rata 
masyarakat mempunyai minimal tiga ekor sapi dan sebagian memelihara babi. Hanya saja kandang belum merata 
masih dilepas karena lahan gembala masih luas. Tantangan utamanya memang adalah sistem peternakan yang masih 
lepas. Terkait belum berfungsinya beberapa biogas tersebut lebih kepada masyarakat tidak paham tentang biogas, 
bagaimana mengisi yang benar, apa yang harus dilakukan dengan ampasnya yang keluar, mereka hanya didata oleh 
pemerintah desa dan kecamatan kemudian bantuan datang. Pada biogas yang berfungsi di desa Rarongkeu sudah 
setahun lebih, saat ini sudah banyak masyarakat yang minta untuk diberi biogas juga seperti Pak Suraji. Mereka yakin 
bahwa kotoran sapi bisa menyala. Model biogas yang dibangun sama dengan model BIRU bahkan ada reaktor yang 
bertuliskan BIRU di turet. Menurut pengakuan mereka bahwa biogas mereka adalah biogas BIRU karena katanya 
modelnya sama dengan BIRU seperti yang mereka lihat digambar ketika bangun dulu.

Hari Ketiga. Melakukan diskusi dengan beberapa perusahaan atau lembaga yaitu CV Abdi Bangsa, CV Fatih Digjaya 
Electrik, CV Nusantara Iwawono Jaya, di tempat terpisah. Ketiga lembaga ini merespon positif dan mereka menyatakan 
minat untuk menjadi mitra. Dalam diskusi berkembang sampai kepada hak dan kewajiban mitra dimana pertanyaan 
yang muncul mirip dengan pertanyaan dari tim ESDM Provinsi Sulawesi Tenggara untuk tahap awal ini dimana 
pemerintah sudah punya rekanan sehingga peran mitra untuk membangun, mengawasi, memberikan garansi akan 
mendapat keuntungan dari kegiatan bisnis di sini. Selanjutnya, tanggapan dari saya masih abu-abu juga karena 
memang situasi ini sedikit berbeda dengan situasi Sulawesi Selatan dimana pemerintah sudah percaya kepada mitra 
BIRU dan berani melakukan penunjukan langsung atau dengan pola APBN yang di sub-kan ke CPO cukup bagus, 
namun menyisakan masalah. Jawaban saya lebih kepada bagaimana pemerintah bisa mengawal rekanannya untuk 
melibatkan BIRU, tetapi memang ini tidak mudah. Dari tiga lembaga tersebut hanya satu yang kemungkinan bisa lolos 
menjadi rekanan pemerintah yaitu CV Abdi Bangsa.

3.13 Forum Gerakan Lingkungan Hidup Sulawesi Selatan
Dasar pemikiran dibentuknya forum ini adalah untuk mewadahi organisasi-organisasi yang bekerja di bidang 
lingkungan untuk bersinergi dalam mengembangkan program yang ada serta bagaimana bisa memfasilitasi semua 
pihak-pihak terkait dengan organisasi pemerhati lingkungan untuk sama-sama saling mendukung dalam satu 
program lingkungan. Instansi-instansi yang dimkasud adalah pemerintah, swasta, lembaga-lembaga donor. Forum 
ini difasilitasi oleh Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.

Rumah Energi Sulawesi Selatan merupakan salah satu lembaga yang dipercaya untuk menjadi salah satu anggota 
forum, sekaligus representasi dari Rumah Energi ditugaskan bertanggungjawab menjadi salah satu pengurus bidang. 
Sampai periode ini forum telah mendapat SK dari Gubernur Sulawesi Selatan (lampiran), telah melakukan rapat kerja 
untuk pembahasan perangkat organisasi, visi, misi dan status organisasi.
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4.	 Tantangan dalam Pelaksanaan Program
4.1 Tantangan Eksternal
Tantangan yang timbul dari luar lembaga dan program secara garis besar meliputi pemerintah, masyarakat dan faktor 
musim. Berikut di bawah adalah uraiannya:

a. Kerjasama Pemerintah Provinsi-Dinas ESDM Provinsi dan Kementerian ESDM-EBTKE 
Tantangan utamanya adalah regulasi yang sering berubah-ubah sehingga mempengaruhi waktu pengadaan barang 
atau material oleh rekanan menjadi tersendat. Terkait kerjasma dengan Kementerian ESDM-EBTKE tantangan 
utamanya adalah rekanan pemerintah tidak punya modal kuat sehingga menghambat proses penyelesaian pekerjaan 
di tahap akhir.

b. Tantangan dari Masyarakat
Masih sama dengan periode sebelumnya persoalan klasik calon pengguna yang tidak mau berkontribusi karena 
menganggap program kerjasama pembangunan biogas antara pemerintah dan BIRU merupakan program hibah gratis.

4.2 Tantangan Internal
Tantangan yang timbul dari dalam lembaga dan program secara garis besar adalah regulasi internal BIRU yang 
cenderung tidak konsisten, staffing di lingkup Rumah Energi Sulawesi Selatan, penguasaan teknik pengolahan dan 
pemanfaatan bioslurry. Berikut di bawah adalah uraiannya:

a. Regulasi Internal BIRU yang Cenderung Tidak Konsisten. 
Ada kecenderungan penerapan regulasi BIRU tidak lagi merujuk ke SOP BIRU yang diterbitkan pada tahun 2011. 
Contoh terkait pelaksanaan QC yang menjadi perdebatan beberapa waktu lalu, pembayaran subsidi kepada mitra 
pemangunan yang jika didasarkan pada participation agreement harus ada pengisian minimal 70% menjadi cukup 
konstruksi selesai dan mendapat persetujuan dari QI.

b. Staffing di Lingkup Rumah Energi Sulawesi Selatan
Selama periode ini, tantangan utama adalah kurangnya staf terutama QI karena dua staf mengundurkan diri. 
Pengunduran diri ini dilatarbelakangi oleh ketidaksesuaian antara SOP BIRU dengan pelaksanaan tugas oleh staf. 
Dengan tidak adanya staf QI maka seluruh konstruksi biogas tidak bisa mendapatkan persetujuan.

c. Teknik Pengolahan dan Pemanfaatan Bio-slurry
Bio-slurry sebagai salah satu faktor utama dalam memasarkan biogas di Sulawesi Selatan, maka menjadikannya 
menjadi unsur penting yang harus dipahami oleh staf Rumah Energi dan CPO. Di program BIRU tidak semua provinsi 
memiliki staf yang khsusus menangani pupuk organik bio-slurry sehingga hal ini menyebabkan ketimpangan 
informasi mengenai bio-slurry ke masyarakat akibat pemahaman dan interpretasi berbeda-beda. Terlebih lagi 
kurangnya dokumentasi pemanfaatan bio-slurry khususnya di Sulawesi Selatan.

d. Persyaratan Rekrutmen Mitra oleh Rumah Energi
Persyaratan rekrutmen mitra oleh Rumah Energi belum mempunyai indikator-indikator yang jelas sehingga 
penentuan terhadap diterimanya satu lembaga atau organisasi lebih dominan didasarkan pada faktor ketersediaan 
modal. Hal ini mungkin karena pemahaman terhadap mitra sebagai mitra pembangun BIRU yang konotasinya bisa 
dikatakan sebagai “kontraktor pelaksana Biogas Rumah merangkap pengawasannya”. Padahal sesungguhnya mitra 
pembangun BIRU tidak hanya berhenti pada fungsi tersebut, tetapi mitra juga menjalankan fungsi penyadaran, 
pendidikan, penyedia informasi, fasilitator, pemasaran di wilayahnya masing-masing. Demikian juga dengan tim 
screening Rumah Energi di Jakarta yang menentukan  diterima atau tidaknya satu lembaga menjadi mitra sampai 
periode belum jelas siapa yang bertanggungjawab terhadap hal ini.



Sulawesi Selatan

95

Implementasi Program BIRUdi Wilayah Kerja MCA-I
Provinsi Sulawesi Selatan (Kabupaten Luwu Utara dan Luwu Timur)

Total reaktor terbangun	 : 24 unit
Total QC reaktor terbangun 	 : 15 unit
Total pelatihan bio-slurry	 : 22 pengguna
Total tukang terlatih 		  :16 orang dan1 orang supervisor

Berikut kegiatan pertemuan formal yang dilakukan:

Date Venue Description Number of 
Participant Male Female

15-Mar-16 Bone-Bone Luwu Utara Mason & Supervisor Training 13 13 0

16-Mar-16 Bone-Bone Luwu Utara Mason & Supervisor Training 13 13 0

17-Mar-16 Bone-Bone Luwu Utara Mason & Supervisor Training 13 13 0

18-Mar-16 Bone-Bone Luwu Utara Mason & Supervisor Training 13 13 0

19-Mar-16 Bone-Bone Luwu Utara Mason & Supervisor Training 13 13 0

20-Mar-16 Bone-Bone Luwu Utara Mason & Supervisor Training 13 13 0

21-Mar-16 Bone-Bone Luwu Utara Mason & Supervisor Training 12 12 0

22-Mar-16 Bone-Bone Luwu Utara Mason & Supervisor Training 12 12 0

29-Mar-16 Wasuponda Luwu Timur Mason & Supervisor Training 14 14 0

30-Mar-16 Wasuponda Luwu Timur Mason & Supervisor Training 10 10 0

31-Mar-16 Wasuponda Luwu Timur Mason & Supervisor Training 7 7 0

1-Apr-16 Wasuponda Luwu Timur Mason & Supervisor Training 8 8 0

2-Apr-16 Wasuponda Luwu Timur Mason & Supervisor Training 9 9 0

3-Apr-16 Wasuponda Luwu Timur Mason & Supervisor Training 3 3 0

4-Apr-16 Wasuponda Luwu Timur Mason & Supervisor Training 9 9 0

5-Apr-16 Wasuponda Luwu Timur Mason & Supervisor Training 10 10 0

2-Apr-16 Desa Bonepute Luwu Timur (Rumah pengguna) User & Bio-Slurry Training 7 5 2

4-Apr-16 Masamba Luwu Utara User & Bio-Slurry Training 15 14 1

14-Apr-16 Desa Tulung Sari, Kecamatan Sukamaju, Luwu Utara Community Meeting 15 15 0

14-Apr-16 Desa Sidomukti, Kecamatan Bone-Bone, Luwu Utara Community Meeting 17 14 3

15-Apr-16 Desa Patila, Kecamatan Tanalili, Luwu Utara Community Meeting 6 5 1

29-Apr-16 Desa Purwasari, Kecamatan Tomoni Landscape, Lifescape & Analysis 5 1 4

24-Apr-16 Penginapan Bukit Indah, Luwu Utara Prepare Meeting LLA 5 3 2

25-Apr-16 Dinas ESDM Luwu Utara LLA with ESDM Luwu Utara 6 4 2

25-Apr-16 Kantor Bappeda Luwu Utara LLA with BAPPEDA Luwu Utara 10 8 2

25-Apr-16 Desa Uraso, Kecamatan Mappideceng Landscape, Lifescape & Analysis 11 8 3

25-Apr-16 Desa Muktisari Landscape, Lifescape & Analysis 11 10 1

26-Apr-16 Desa Uraso, Kecamatan Mappideceng Landscape, Lifescape & Analysis 13 12 1

26-Apr-16 Desa Tulung Sari, Kecamatan Sukamaju Landscape, Lifescape & Analysis 10 10 0

26-Apr-16 Desa Muktisari Landscape, Lifescape & Analysis 14 7 7

27-Apr-16 Kantor Bappeda Luwu Timur Meeting with BAPPEDA Luwu Timur 3 3 -

28-Apr-16 Desa Margolembo Discuss with CPO 6 5 1

28-Apr-16 Dusun Kembang Sari, Desa Tulung Sari Landscape, Lifescape & Analysis 7 2 5

30-Apr-16 Desa Purwasari, Kecamatan Tomoni Landscape, Lifescape & Analysis 6 2 4

23-May-16 Desa Muktisari, Kecamatan Bone-Bone Peresmian Biogas Rumah & 
Penandatanganan Kerjasama

120 59 61

23-May-16 Kantor Bupati Luwu Utara Stakeholder Meeting 14 11 3

2-Apr- 16  Kantor Desa Bonepute, Luwu  Timur TOT Bio-Slurry 30 24 6
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1.	 Implementasi Kegiatan
Periode Januari-Juni 2016 kegiatan yang dilakukan adalah:
1.	 Rekrutmen Mitra Pembangun
2.	 Koordinasi & Konsolidasi dengan Pemerintah Kabupaten
3.	 Promosi
4.	 Pendampingan Intensif untuk Mitra Pembangun & Community
5.	 Stakeholder Meeting
6.	 Training: ToT Bioslurry. User & Bioslurry Training, Mason Training 
7.	 Networking dengan PT. Vale

2.	 Rekrutmen Mitra Pembangun (CPO)
Periode ini resmi dua lembaga menjadi mitra pembangun yaitu Yayasan Petta Haji Hasbullah yang berpusat di 
Kabupaten Luwu Utara dan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Muhammadiyah (LPMM) yang berpusat di Luwu 
Timur. Kedua lembaga ini sudah sejak periode sebelumnya diusulkan menjadi mitra pembangun, namun ada proses 
magang dimana calon CPO ini bersama-sama dengan CPO yang sudah resmi melakukan pengembangan sektor 
biogas mulai dari bagaimana pengadaan alat, material dan bahan,pra-konstruksi, konstruksi, pelaporan.

3.	 Promosi 
Bentuk promosi yang dilakukan berupa sosialisasi atau community meeting, pembagian brosur, pameran, peresmian 
biogas oleh bupati. Periode ini pelaksanaan sosialisasi dalam bentuk community meeting belum massif dilakukan. 
Sosialisasi formal baru dilakukan tiga kali di Luwu Utara dengan total peserta 38 orang. Masyarakat luas banyak 
mendapat informasi dari mulut ke mulut setelah melihat biogas yang sudah terbangun. Demikian juga pada kegiatan 
peresmian biogas oleh Bupati Luwu Utara dimana beliau langsung memperagakan penggunaan kompor biogas dan 
menginstruksikan untuk membuat program biogas di masing-masing desa

Pameran yang diikuti yaitu bertepatan dengan hari jadi Kabupaten Luwu Utara dimana Program BIRU diberikan 
tempat untuk mengisi stand pameran bergabung dengan Dinas ESDM Luwu Utara. 

4.	 Pendampingan Intensif untuk Mitra Pembangun dan Komunitas
Pendampingan intensif yang dimaksud adalah menugaskan Partnership Officer dari Jawa Timur selama dua bulan 
dengan tugas utama adalah membantu kapasitas mitra pembangun untuk mampu memfasilitasi community meeting, 
membangun komunikasi dengan pemangku kepentingan baik pemerintah maupun swasta sekaligus penjajakan 
untuk potensi kerjasama baru baik pemerintah maupun swasta.

5.	 Dukungan CPO (Coaching Administrasi dan Teknis untuk Mitra Pembangun/CPO)
Mitra pembangun di Luwu Utara dan Luwu Timur merupakan mitra baru sehingga Standar Opertional Program 
(SOP) merupakan hal mutlak untuk diketahui bagi setiap mitra baru di Program BIRU sehingga diharapkan proses 
implementasi di lapangan sesuai standar dan menghasilkan biogas berkualitas tanpa melanggar prosedur yang ada.

Materi coaching untuk dua mitra pembangun yaitu Yayasan Petta Haji Hasbullah dan LPMM, antara lain:
1.	 Administrasi pelaporan baik ke bagian keuangan maupun ke program (pra-kon, household agreement, completion 

report/CR, permintaan pencairan subsidi dan atau sosialisasi, pelatihan, pelaksanaan ASS I dan ASS II) 
2.	 Spesifikasi material dan peralatan untuk konstruksi biogas
3.	 Mekanisme pelaporan
4.	 Mekanime pelaksanaan kegiatan seperti promosi dan pelatihan. Sebagai narasumber dalam kegiatan ini adalah 

AFA Sulawesi Selatan dan PC Sulawesi Selatan. 
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6.	 Stakeholder Meeting
Periode ini ada perubahan strategi terkait pelaksanaan stakeholder meeting yaitu stakeholder meeting tingkat 
kabupaten. Jika selama ini stakeholder meeting hanya di tingkat provinsi maka cenderung tidak ada tindak lanjut 
yang kongkrit dari peserta yangdiutus dari kabupaten ke provinsi.

Pertama kali stakeholder meeting dilakukan di Luwu Utara dirangkaikan dengan peresmian biogas oleh Bupati Luwu 
Utara. Adapun beberapa hasil meetingnya sebagai berikut:
1.	 Mekanisme kerjasama cost-sharing perlu disepakati apakah pembagian tersebut dilakukan antara Dinas ESDM 

tingkat provinsi, Dinas ESDM tingkat abupaten, Hivos dan masyarakat atau masing-masing menggunakan 
anggarannya (Dinas ESDM provinsi dan kabupaten).

2.	 Masing-masing kepala desa dibantu SKPD terkait mendata potensi pengguna di masing-masing desa yang akan 
disampaikan pada instansi yang akan ditunjuk pasca peleburan ESDM kabupaten ke ESDM provinsi.

3.	 Disepakati tidak ada biogas yang full pembiayaan.
4.	 Ada potensi untuk menghubungkan pembiayaan ke bank pemerintah.
5.	 Pemanfaatan bio-slurry menjadi salah satu output utama dari program biogas di Luwu Utara. 
6.	 Segera dibuat video konstruksi biogas dan pemanfaatan bio-slurry untuk di share ke seluruh desa di Luwu Utara.
7.	 Para kepala desa diminta menganggarkan pembangunan biogas melalui ADD masing-masing.

7.	 Pelatihan
7.1 Pelatihan Tukang (Mason Training) 
Periode ini ada 2 (dua) kali pelaksanaan pelatihan tukang di masing-masing kabupate yaitu Luwu Utara dan Luwu 
Timur. Kabupaten Luwu Utara dilaksanakan pada tanggal 15-22 Maret 2016 dan Luwu Timur tanggal 29 Maret-5 April 
2016. Total tukang yang dilatih berjumlah 28 orang dengan rincian sebagai berikut:
•	 Lulus langsung		  : 16 orang
•	 Lulus bersyarat		  :  5 orang
•	 Tidak lulus		  :  5 orang
•	 Lulus sebagai asisten	 :  1 orang
•	 Lulus sebagai supervisor	 :  1 orang
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Bagi tukang yang lulus bersyarat akan diberikan kesempatan untuk membangun 2 – 3 unit reactor didampingi tukang 
terlatih untuk selanjutnya bisa ditingkatkan statusnya menjadi tukang yang bisa diberikan sertifikat. Bagi yang tidak 
lulus juga diberikan kesempatan untuk ikut membangun tetapi hanya sebagai buruh sampai dapat rekomendasi 
untuk mengikuti refresh mason dari CPO dan QI.	

7.2 Training of Trainer (ToT) User dan Bio-slurry Training
Periode ini dilaksnakan ToT User dan Bio-slurry Training yang dipandu langsung oleh Organic Farming Officer (OFO) 
dibantu PC dan Partnership Officer untuk pengurus dan anggota dari Yayasan Petta Haji Hasbullah dan LPMM. 
Selanjutnya CPO diberikan kesempatan untuk mempraktekkan langsung memfasilitasi pengguna untuk melaksanakan 
pelatihan pengguna dan pelatihan bio-slurry. Pelaksanaan ToT pada tanggal 2 April 2016 yang dilaksanakan di Kantor 
Desa Bonepute, Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur. Metode pelatihan adalah presentasi, diskusi dan praktek. 
Materi pelatihan terkait bio-slurry antara lain pengantar bio-slurry, kandungan dan manfaat bio-slurry, pengolahan 
bio-slurry, praktek membuat pupuk cair berbasis bioslurry dan aplikasi di lapangan. Materi terkait pelatihan pengguna: 
pengantar biogas, komponen biogas dan fungsinya, masalah yang biasa terjadi dalam pengoperasian dan solusinya, 
perawatan, dan praktek.

8.	 Berjaringan dengan PT Vale
PT Vale merupakan perusahaan nikel terbesar di Sulawesi Selatan yang sebelumnya bernama PT Inco. Berdasarkan 
informasi dari Dinas ESDM Kabupaten Luwu Timur dan dukungan informasi dari Dinas ESDM Provinsi Sulawesi 
Selatan yang menyatakan bahwa perusahaan ini memiliki dana CSR yang dikelola untuk bidang pertanian dengan 
pemanfaatan pupuk organik. Atas informasi tersebut maka dilakukan komunikasi dengan beberapa personil PT Vale 
yang difasilitasi oleh Kepala Dinas ESDM Kabupaten Luwu Timur. 

Dalam kesempatan tersebut pihak Hivos-Rumah Energi diundang untuk memberikan presentasinya ke PT Vale. 
Sebelum komunikasi ini berlangsung terlebih dahulu Rumah Energi membangun satu unit percontohan biogas 
kapasitas 4 meter kubik di Wasuponda yang merupakan wilayah ring satu PT Vale dengan harapan sudah ada contoh 
kongkrit biogas.

Selanjutnya dilakukan pertemuan dengan jajaran Humas dan divisi CSR sekaligus presentasi biogas. Dalam 
kesempatan ini hadir Project Manager BIRU dari Jakarta, PC Sulawesi Selatan, Partnership Officer Jawa Timur yang 
sedang ditugaskan di Luwu Utara dan Luwu Timur, tim Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Selatan. Hasilnya divisi CSR PT 
Vale meminta agar Rumah Energi bisa memberikan gambar kandang dan konstruksi biogas yang akan dibangun di 
tempat percontohan PT Vale, yaitu di area kantor penyuluhan pertanian Soroako yang merupakan binaan Vale. Ini 
direncanakan menjadi contoh dari PT Vale kepada masyarakat di sekitar kandang dan rencana untuk membangun 
percontohan di beberapa desa binaan mereka.



Sulawesi Selatan

99

Rencana Kerja Periode Juli-Desember 2016

No Task Output Responsabiilty Partner Location Timeline Jul - Dec 2016

M7 M8 M9 M10 M11 M12

1 Liason & 
Meeting                    

1.1 Provinsi:                    

1.1.1 Koordinasi 
dengan 
Pemerintah 
Provinsi (Dinas 
ESDM, BLHD, 
Biro Kerjasama, 
Bappeda)

Mendapatkan 
legitimasi & 
dukungan 
implementasi 
kegiatan Program 
BIRU Sulawesi 
Selatan, dan 
mendapatkan 
peluang 
kerjasama lebih 
lanjut

PC, PM/DPM
Dinas ESDM 
Provinsi Sulawesi 
Selatan

Makassar

           

1.1.2 Perpanjangan 
kerjasama 
dengan 
pemerintah 
provinsi

Legitimasi 
kerjasama PC, PM/DPM

Dinas ESDM 
Provinsi Sulawesi 
Selatan,  sekretariat 
kerjasama BLHD

Makassar

           

1.1.3 Stakeholder 
Meeting tingkat 
provinsi

Mendapatkan 
input dari 
stakeholder untuk 
pelaksanaan dan 
pengembangan 
Program BIRU

PC

Dinas ESDM 
Provinsi Sulawesi 
Selatan, sekretariat 
kerjasama BLHD Makassar

           

1.2 Kabupaten:                    

1.2.1 Koordinasi 
dengan 
pemerintah 
kabupaten (Dinas 
ESDM, BAPPEDA, 
Sekda-Bupati)

Mendapatkan 
dukungan 
pelaksanaan 
program 
serta potensi 
pengembangan 
kerjasama melalui 
mitra, dan MoU

PC, PM/DPM

Dinas ESDM 
kabupaten di 
masing-masing 
wilayah

Luwu Utara, Luwu 
Timur, Luwu, Tanah 
Toraja, Toraja Utara, 
Pinrang, Sidrap

           

1.2.2 Stakeholder 
Meeting tingkat 
kabupaten

Mendapatkan 
input terkait 
mitra, potensi 
pengembangan 
slurry,potensi 
pengembangan 
kerjasama dengan  
Program BIRU  
melalui mitra

PC

CPO masing-
masing wilayah

Luwu Utara, Luwu 
Timur, Luwu, Tanah 
Toraja, Toraja 
Utara, Pinrang, 
Sidrap, Bantaeng, 
Bulukumba, Sinjai, 
Bone, Wajo, Barru, 
Pangkep, Maros, 
Gowa, Takalar, 
Selayar, Jeneponto            

1.3 Swasta:                    

1.3.1 Koordinasi 
pertemuan 
dan presentasi 
dengan PT Semen 
Tonasa

Assesment awal 
potensi kerjasama 
melalui dana CSR PC, PM/DPM

Dinas ESDM 
Provinsi Program 
BIRU dan BLHD

Pangkep

           

1.3.2 MoU dengan PT 
Vale

Assesment awal 
potensi kerjasama 
melalui dana CSR

PC
Dinas ESDM 
Provinsi  Program 
BIRU dan BLHD

Soroako

           

1.4 CPO Meeting Berbagi informasi, 
perkembangan, 
input terkait 
pelaksanaan 
program di 
wilayah kerja 
masing-masing

PC

AFA tentatif
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No Task Output Responsabiilty Partner Location Timeline Jul - Dec 2016

M7 M8 M9 M10 M11 M12

2 Rencana 
Konstruksi                    

2.1 Menyelesaikan 
konstruksi 
kerjasama 
pemerintah tahun 
anggaran 2015 
yang terdiri dari:

 

 

 

             

2.1.3 APBD Provinsi  
Sulawesi Selatan 
sejumlah 21 unit

Selesai konstruksi 
yang berkualitas 
dana APBD 
Provinsi  Sulawesi 
Selatan total: 270 
unit

PC,QI

UD Bontomarannu, 
MG Mitra Sarana 
Kub, Mason Group 
Mandiri, CV Rita 
Green Sinergy, CV 
Nur Indah karya

Palopo, Selayar

           

2.2 Konstruksi 
Kerjasama Dinas 
ESDM Provinsi 
Sulawesi Selatan  
Tahun Anggaran 
2016.Total 300 
unit.

Ada persiapan 
pra-konstruksi 
dan pelaksanaan 
konstruksi 300 
unit sampai 
Desember 2016

PC,QI

Semua CPO Luwu Utara, Luwu 
Timur, Wajo, Bone, 
Soppeng, Sinjai, 
Bulukumba, 
Bantaeng, Takalar, 
Maros, Pangkep, 
Barru, Parepare, 
Pinrang            

2.3 Konstruksi 
Kerjasama APBD 
Kabupaten/ADD 
tahun anggaran 
2016. Total 22 
unit.

Ada persiapan 
pra-konstruksi 
dan pelaksanaan 
konstruksi 10 unit 
sampai Desember 
2016

PC,QI

CV Ritma Green 
Sinergi, CV Rehan 
Putra Palbon, 
Yayasan Petta haji 
Hasbullah

Pangkep, Bone, Luwu 
Utara

           

                       

3 Pelatihan                    

3.1 User dan bio-
slurry training

User 
mendapatkan 
haknya untuk 
dilatih tata cara 
pengoperasian, 
perawatan dan 
pengolahan 
bio-slurry, user 
mengetahui cara 
pengoperasian, 
perawatan dan 
pengolahan 
bio-slurry, 
Pengguna mampu 
melakukan 
perbaikan dasar 
sekiranya ada 
kendala dengan 
reaktornya.

PC, CPO                

3.1.1 Target User dan 
BioslurryTraining 
per Juni: 1214 ID 
Plant QI

UD Bontomarannu, 
CV Pratama Butti, 
MG Mitra Sarana 
Kub, Mason Group 
Mandiri, CV Rita 
Green Sinergy

Takalar, Bantaeng, 
Bulukumba, 
Sinjai,Bone, Sidrap, 
Wajo, Maros, 
Pangkep, Barru, Luwu 
Utara, Luwu Timur, 
Selayar            

3.1.2 Target User 
Training Juli-
Desember 2016: 
1214 ID Plant

QI

Semua CPO Takalar, Bantaeng, 
Bulukumba, 
Sinjai,Bone, Sidrap, 
Wajo, Maros, 
Pangkep, Barru, 
Selayar, Palopo, 
Parepare, Luwu Utara, 
Luwu Timur, Selayar
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3.2 Mason Training 
(Full Training, OJT, 
Refresh)

a. Meningkatnya 
pengetahuan 
yang dibutuhkan 
supervisor dan 
tukang dalam 
konstruksi 
reaktor biogas, b. 
Supervisor dan 
tukang memiliki 
keahlian teknis 
yang sesuai untuk 
membangun 
reaktor biogas, 
c. Supervisor 
dan tukang 
memahami 
standar mutu 
reaktor biogas 
yang telah 
ditetapkan 
program BIRU.

QI

Semua CPO 
termasuk CPO baru

Lokasi Lama dan baru

           

3.3 Pelatihan 
manajemen 
proyek dan bisnis

a. CPO mampu 
mengelola proyek 
konstruksi secara 
efisien dan efektif, 
b. CPO memahami 
prosedur 
kerja BIRU 
dalam konteks 
kerjasama dengan 
pemerintah, c. 
CPO yakin untuk 
menjadikan 
biogas sebagai 
salah satu sektor 
bisnis yang 
menguntungkan.

PC, BTO, DPM, 
OFO

Semua CPO Makassar

           

3.4 Studi Banding-
Magang-Aplikasi 
Bio-slurry

a. Pengguna 
mendapatkan 
pengetahuan 
dan pengalaman 
dalam mengelola 
bio-slury berbasis 
pasar, b. Membuka 
wawasan 
pengguna dan 
perwakilan 
pemerintah untuk 
melakukan inovasi 
pengelolaan 
bio-slurry, c. 
Merupakan bahan 
pertimbangan 
bagi pemerintah 
untuk melakukan 
terobosan lebih 
besar terhadap 
pengembangan 
industri bio-slurry 
di  Sulawesi 
Selatan, d. 
Mendorong 
pertambahan 
jumlah reaktor di  
Sulawesi Selatan.

PC,OFO Pengguna 
potensial, 
Pemerintah

Jawa Timur, Jawa 
Tengah
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3.5 ToT Bio-slury 
(Refresh)

a. Adanya 
fasilitator terlatih 
baik dari tim mitra 
pembangun BIRU 
dan atau user, 
b. Peningkatan 
pengetahuan 
dan pemahaman 
tentang bio-slurry 
dan aplikasinya, 
c. Adanya 
inovasi-inovasi 
baru dalam hal 
pengelolaan 
bio-slurry, 
pemanfaatannya 
sebagai 
upaya untuk 
membangun 
pasar bio-slurry di 
Sulawesi Selatan.

PC,OFO semua CPO, OFO Tentatif

           

                     

4 Maintenance a. Pelayanan 
kepada pengguna 
sebagai keawjiban 
dari BIRU melalui 
CPO, b.Ada kontrol 
reaktor yang 
bermasalah, c. 
Garansi terhadap 
reaktor dilakukan 
sesuai prosedur 
kemitraan dengan 
Program BIRU.

               

4.1 ASS I:  per Juni 
2016, 488 ID Plant

QI
               

4.1.1 ASS I: target Juli-
Desember 2016, 
600 ID Plant

QI KSU Bulusaukang, 
CV Mega Muliya, 
CV Ritma Green, 
MG Mandiri, MG 
Mitra Sarana Kuba, 
Mabaraka, CV Nur 
Indah Karya, CV 
Pratama Butiti Jaya

Maros, Pangkep, 
Barru, Wajo, Bone, 
Sinjai, Bulukumba, 
UD Bontomarannu, 
Enrekang, Tana Toraja, 
Bantaeng, Sidrap

           

4.2 ASS II: per Juni 
2016, 86 ID Plant

QI Semua CPO
             

4.2.1 ASS II: target Per 
Juli-Desember 
2016,  200 ID 
Plant

QI Semua CPO

             

                     

5 Quality Control                  

5.1 QC konstruksi 
baru (Under or 
After)

Kontrol terhadap 
kualitas konstruksi 
yang dilakukan 
oleh CPO, b. 
Ada inspeksi 
terhadap kegiatan 
CPO dalam 
pelaksanaan 
prosedur 
konstruksi.

QI Semua CPO wilayah intervensi

           

5.2 QC ASS a. Cross check 
atas informasi 
dari pelaksanaan 
ASS, b. Ada 
pengawasan 
terhadap 
pelayanan 
purna jual yang 
dilakukan oleh 
CPO.

QI Semua CPO wilayah intervensi
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6 Apliansi                    

6.1 Produksi Gas Tap 
dan water drain

a. Ada supplier 
gas tap di wilayah 
Indonesia 
Timur dan 
Sulawesi Selatan 
khususnya, b. Ada 
peluang bisnis 
apliansi di Sulsel 
Sulawesi Selatan  
khususnya bagi 
mitra. 

PC Lembaga 
pendidikan, 
bengkel, CPO

Makassar & 
Kabupaten Intervensi

           

6.2 Prototype 
pemanas ayam

Ada prototype 
pemanas ayam di 
wilayahSulawesi 
Selatan untuk 
diperkenalkan ke 
pengguna

PC,QI, BTO KSU Faeza Jaya 
Bersama

Semua lokasi 
intervensi

           

                       

7 Kemitraan                    

7.1 Rekrutmen mitra 
baru

a. Ada mitra 
pembangun 
di wilayah 
intervensi BIRU, 
b, Ada lembaga 
berkualitas dan 
berkompoten 
bersedia menjadi 
mitra pembangun, 
c. Ada lembaga 
yang mempunyai 
minimal 25% 
modal dari 
total targetnya, 
komitmen untuk 
menjalankan 
mekanisme 
Program BIRU, 
d. Lembaga 
yang tergabung 
sebagai mitra 
punya personil 
tukang yang 
memadai.

PC Database & 
Partnership Officer

Luwu Timur, Toraja 
Utara & Tanah Toraja

           

                       

8 Promosi a. Ada 
penyampaian 
informasi kepada 
para pihak 
terkait Program 
BIRU, manfaat, 
keunggulan serta 
mekanisme kerja 
BIRU
b. Ada pengguna 
potensial 
yang bersedia 
membangun 
biogas
c. Ada informasi 
lengkap tentang 
biogas sebagai 
salah satu bentuk 
energi terbarukan, 
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8.1 Sosialisasi e. Dapat 
menjaring 
lembaga-lmbaga 
potensial untuk 
menjadi mitra 
pembangun, 
f. Ada peluang 
kerjasama baik 
pemerintah 
maupun swasta.

PC Semua CPO

Wilayah intervensi 
BIRU            

8.2 Awareness 
meeting

PC Semua CPO Wilayah intervensi 
BIRU            

8.3
Pameran

PC, CO Pemerintah, swasta Provinsi, Kabupaten 
intervensi BIRU            

8.4
Demoplot bio-
slurry

PC,OFO Pemerintah, 
swasta, Unhas, 
NGO

Bantaeng, Luwu 
Utara, Luwu Timur            

8.5 Produksi material 
promosi (kaos, 
spanduk, banner, 
brosur, plang)

PC,CO Pemerintah, swasta Luwu Utara, Luwu 
Timur, kabupaten 
yang berpotensi

           

9.	 Rekomendasi Program
Berikut rekomendasi untuk pengembangan dan percepatan program:
1.	 Menyusun best practice dari semua wilayah kerja BIRU di Indoneia sebagai salah satu bahan pembelajaran bagi 

internal bahkan untuk media promosi baik terkait apliansi biogas dan bio-slurry.
2.	 Upaya-upaya untuk pemanfaatan bio-slurry sangat diharapkan ada inovasi-inovasi baru setelah implementasi 

BIRU selama enam tahun.
3.	 Ada revisi SOP BIRU.
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